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ABSTRAK 
 
Ari Nur Khayati. FAKTOR DAYA TARIK PRODI PENDIDIKAN 
EKONOMI BKK PTN FKIP UNS DALAM PERSEPSI MAHASISWA 
(Studi Kasus Mahasiswa BKK PTN Angkatan 2006). Skripsi, Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Oktober 2009. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
daya tarik BKK PTN dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006 dan faktor apakah 
yang paling dominan menjadi daya tarik BKK PTN.  
Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi 
sebagai subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa BKK PTN angkatan 2006 
yang berjumlah 70 orang. Dalam penelitian ini seluruh anggota populasi 
digunakan sebagai subyek penelitian. Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis faktor. 
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa berdasar hasil uji statistik terdapat 
12 variabel yang mengelompok ke dalam 4 faktor yang menjadi daya tarik BKK 
PTN dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006 yaitu : (1) Faktor citra lembaga 
pendidikan dengan nilai eigenvalue tertinggi yaitu 3,663 terdiri dari variabel 
persepsi, kepercayaan dan sikap, motivasi, produk, dan belajar. Dalam faktor ini 
diwakili oleh variabel persepsi karena memiliki nilai loading tertinggi yaitu 0,727. 
(2) Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) dengan nilai eigenvalue sebesar 1,442 
dan terdiri dari variabel proses, orang dan peranan dan status. Dalam faktor ini 
diwakili oleh variabel proses karena memiliki nilai loading tertinggi 0,821. (3) 
Faktor Fasilitas Pendukung dengan memiliki nilai eigenvalue sebesar 1.363 dan 
terdiri dari sarana fisik dan promosi. Dalam faktor ini diwakili oleh variabel 
sarana fisik  karena memiliki nilai loading tertinggi 0,846 (4) Faktor 
Keterjangkauan Informasi dengan memiliki nilai eigenvalue sebesar 1,169 dan 
terdiri dari variabel tarif dan tempat. Dalam faktor ini diwakili oleh variabel tarif 
karena memiliki nilai loading tertinggi 0,805. 
 
v 
 vi 
Kesimpulan selanjutnya dengan melihat hasil uji statistik analisis faktor 
didapat faktor yang paling dominan menjadi daya tarik BKK PTN dalam persepsi 
mahasiswa angkatan 2006 adalah faktor citra lembaga pendidikan yaitu citra BKK 
PTN karena memiliki nilai eigenvalue yang tertinggi yaitu sebesar 3,663.  
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ABSTRACT 
 
Ari Nur Khayati. FACTORS OF ATTRACTIVENESS IN PRODI 
ECONOMI EDUCATION BKK PTN IN STUDENT’S OF 2006 
PERCEPTION (case study of student‟s BKK PTN 2006). Thesis, Surakarta: 
Faculty of Education and Teachers Training. Sebelas Maret University. October 
2009. 
 
 The aim of this research are to find out the factors of attractiveness in 
BKK PTN in student‟s of 2006 perception and what kinds of factors that is the 
most dominant. 
 Quantitative descriptive method is used in this research. The population as 
the research subject is the students of BKK PTN of 2006 that has 70 students. 
This research all off the population is used to subyek. The data collecting 
technique used is questionnaire and documentation. The data analysis technique 
used is factor analysis technique. 
 From the research, it can be concluded that based on the statistic test, there 
are 12 variables that divided into 4 factors that become the attractiveness of BKK 
PTN in the students of 2006‟s perception. Those factors are: (1) the factor of 
educational institution‟s image with high eigenvalue that is 3,663 that consists of 
perception, truthfulness and attitude, motivation, product, and study. The 
representative of this factor is the perception variable because it has high loading 
value that is 0,727. (2) The factor of human resources with the eigenvalue as 
1,442 and consists of process, people and status role variables. The representative 
of this factor is process because it has the highest loading value as 0,821. (3) 
Support facilities Factor with the eigenvalue as 1.363  and consists of physical 
medium and promotion. The representative of this factor is the physical medium 
because it has the highest loading factor as 0,846. (4) the reach of information 
with the eigenvalue as 1.169 and consists of  tariff and place variable. The 
representative of this factor is tariff variable because it has high loading value that 
is 0,805. 
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The next conclusion by looking at the result of factor analysis statistic test 
that become the most attractive factor of BKK PTN in the perception of students 
of 2006‟s perception is the factor of image of the educational institution that is the 
BKK PTN image because it has the highest eigenvalue as 3,663. 
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MOTTO 
 
Ketahuilah, kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam perkara, 
yaitu : cerdas, semangat, bersabar, memiliki bekal, petunjuk atau bimbingan guru dan 
waktu yang lama. 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
 
Belajarlah ! Sebab ilmu adalah penghias bagi pemiliknya, jadikan hari-harimu untuk 
menambah ilmu dan berenanglah dilautan ilmu yang berguna. 
(Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 x 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karya ini dipersembahkan 
Kepada:  
Bapak dan ibu tercinta yang selalu mendukungku 
dan mendoakanku, 
Kakak dan adik ku (Mbak Wening, mas Ghana dan 
Yusuf ) tersayang, 
Mas Haryanto, 
Teman Seperjuangan PTN angkatan 2005, 
dan Almamater. 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 xi 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan, untuk memenuhi sebagian 
persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
Banyak hambatan yang menimbulkan kesulitan dalam penyelesaian skripsi 
ini, namun berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya kesulitan yang timbul 
dapat teratasi. Untuk itu atas segala bentuk bantuan tersebut, disampaikan terima 
kasih kepada yang terhormat : 
1. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, yang telah memberikan ijin untuk penyusunan skripsi ini. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah memberikan 
ijin untuk penyusunan skripsi ini. 
3. Ketua Program Pendidikan Ekonomi jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
yang telah menyetujui penyusunan skripsi ini. 
4. Ketua Bidang Keahlian Khusus  Pendidikan Tata Niaga Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta telah 
memberikan ijin untuk penyusunan skripsi ini.  
5. Sudarno, S.Pd, M.Pd, selaku sebagai Pembimbing I, yang dengan sabar   
memberikan pengarahan serta bimbingan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
6. Aniek Hindrayani, S.E, M.Si, selaku Pembimbing II yang dengan sabar telah 
memberikan pengarahan dan bimbingan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
7. seluruh staff Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta khususnya program Pendidikan ekonomi BKK Pendidikan 
Tata Niaga yang telah mendidik dan memberikan bekal ilmu pengetahuan 
selama ini.  
 
xi 
 xii 
8. Responden yang telah menyediakan waktu dan tenaga untuk membantu 
penulis dalam pengisian angket. 
9. Berbagai pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. 
Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan dari 
Tuhan Yang Maha Esa, dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, bagi 
pembaca, dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan untuk masa sekarang 
maupun untuk masa yang akan datang. 
 
 
 
Surakarta,     Oktober 2009 
 
 
Penulis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 xiii 
DAFTAR ISI 
                             
HALAMAN JUDUL  i 
HALAMAN PENGAJUAN  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  iv 
HALAMAN ABSTRAK  v 
HALAMAN ABSTRACT  vii 
HALAMAN MOTTO   ix 
HALAMAN PERSEMBAHAN  x 
KATA PENGANTAR  xi 
DAFTAR ISI   xiii 
DAFTAR TABEL  xvi 
DAFTAR GAMBAR  xvii 
DAFTAR LAMPIRAN  xviii 
BAB I  PENDAHULUAN 
               A.  Latar Belakang Masalah 1 
               B.  Identifikasi Masalah 4  
    C.  Pembatasan 4 
    D.  Perumusan Masalah 4 
    E.  Tujuan Penelitian 5 
    F.  Manfaat Penelitian 5 
BAB II    LANDASAN TEORI 
A.     Tinjauan Pustaka 6 
    1.  Pemasaran 6 
         a. Pengertian Pemasaran 6 
         b. Konsep Pemasaran 7 
         c. Manajemen Pemasaran 7 
         d. Pemasaran Jasa 7 
    2.  Perilaku Konsumen 16 
        a. Pengertian Perilaku Konsumen 16 
 
xiii 
 xiv 
        b. Perilaku Mahasiswa sebagai Konsumen Jasa Pendidikan 17 
        c. Keputusan Mahasiswa untuk memilih Jasa Pendidikan  18 
                       d. Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan Dalam Pengambilan 
Keputusan untuk Memilih Jasa Pendidikan 22 
B. Penelitian yang relevan 29 
C. Kerangka Pemikiran 30 
D. Hipotesis 33 
 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat Penelitian 34 
B. Waktu Penelitian 34 
C. Metode Penelitian 34 
D. Populasi dan Sampel 37 
  1. Penetapan Populasi 37 
  2. Penetapan Sampel 37 
E. Teknik Pengumpulan Data 37 
  1.  Jenis dan Sumber Data 37 
  2.  Skala Pengukuran Data 38 
  3.  Metode Pengumpulan Data 38 
F. Teknik Analisis Data 42 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 49 
1. Deskripsi Variabel Penelitian 49 
2. Matriks Korelasi 52 
B. Pengujian Hipotesis 52 
1. Uji Prasyarat 52 
2. Pengujian Hipotesis 55 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 58 
C. Pembahasan Hasil 59 
BAB V  SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 63 
 
xiv 
 xv 
B. Implikasi 63 
C. Saran 64 
DAFTAR PUSTAKA 66 
LAMPIRAN 69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 xvi 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.    Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 1 
Tabel 2.    Nama Faktor dan Variabel 49 
Tabel 3.    Statistik Deskriptif 50 
Tabel 4.    Hasil Penghitungan Total Skor Variabel Produk 51  
Tabel 5.    Measure Sampling Adequacy (MSA) untuk analisis awal 53 
Tabel 6.    Measure Sampling Adequacy (MSA) untuk analisis lanjut 53 
Tabel 7.    Keyser Meiyer Olkin (KMO 54 
Tabel 8.    Hasil Faktor yang menjadi Daya Tarik BKK PTN 55 
Tabel 9.   Matrik faktor dan Rotasi Faktor 56 
Tabel 10. Penamaan Faktor Baru Yang Menjadi Daya Tarik PTN  
 dalam persepsi Mahasiswa Prodi Ekonomi Angkatan 2006 58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 xvii 
TABEL GAMBAR 
 
Gambar 1.   Model pengambilan keputusan 20 
Gambar 2.   Kerangka Pemikiran 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 xviii 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran  1:  Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Penyusunan Skripsi 68 
Lampiran  2:  Matriks Spesifikasi  Data 69 
Lampiran  3 : Kuesioner 71 
Lampiran  4 : Tampilan Web Site BKK PTN 75 
Lampiran  5 : Profil BKK PTN 76 
Lampiran  6 : Daftar Nama Mahasiswa Angkatan 2006 126 
Lampiran  7 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 128 
Lampiran  8 : Hasil Analisis Faktor 139 
Lampiran  9 : Surat-surat ijin penelitian 153 
 
 
 
 
 
 
xviii 
  
70 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia telah mengalami kemajuan yang cukup berarti. Pendirian tempat pendidikan 
yang berorientasi pada kebutuhan industri juga berkembang. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari pendirian lembaga pendidikan 
profesional baik negeri maupun swasta yang semakin banyak. Di Univeristas Negeri Sebelas Maret Surakarta menawarkan bebagai 
jenis jurusan dengan spesifikasi masing-masing. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan lembaga pendidikan profesional 
yang ada di UNS dimana jurusan ini bertujuan menyiapkan tenaga pendidikan (guru). Banyak program studi yang ditawarkan oleh 
FKIP UNS salah satunya adalah pendidikan ekonomi. Adanya globalisasi dengan salah satu ciri semakin tipisnya batas waktu, diikuti 
perkembangan informasi yang begitu cepat.Begitu pula di dunia pendidikan. Ada dua faktor yang mempengaruhi perkembangan 
dunia pendidikan sebagai penyedia jasa, yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor internal yang dapat dikontrol oleh penyedia jasa 
sedangkan faktor eksternal tidak dapat dikontrol. Untuk itu lembaga pendidikan harus mampu mendiferensiasi jasa yang ditawarkan, 
sehingga selalu ada didalam benak konsumen dan dapat dijadikan referensi utama dalam pemilihan jasa pendidikan. Penawaran 
berupa barang atau jasa oleh perusahaan yang dapat serta mampu membangkitkan emosional konsumen akan lebih tepat dilakukan 
jika dibandingkan dengan yang hanya menawarkan produk berwujud saja. Ternyata konsumen saat ini tampaknya lebih senang 
pendekatan pemasaran yang lebih menekankan sisi emosional ketimbang yang menawarkan kecanggihan teknologi. Penentuan 
jurusan/program studi mana yang akan dipilih oleh  mahasiswa seperti yang telah dikemukakan di atas dapat diibaratkan sebagai 
seorang pembeli yang akan membeli suatu barang atau produk. Dengan demikian, lembaga pendidikan keguruan ini dapat 
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dikategorikan sebagai lembaga pemberi jasa dengan konsumen utamanya adalah para mahasiswa. Oleh karena itu, mereka adalah 
pihak yang berhak memberikan penilaian menarik tidaknya suatu lembaga pendidikan, sehingga survei tentang perilaku mahasiswa 
dapat digunakan sebagai dasar menyusun program pemasaran yang tepat 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS merupakan program studi pendidikan dengan latar belakang pendidikan 
ilmu ekonomi. Dalam Prodi pendidikan ekonomi ini ditawarkan tiga Bidang Keahlian Khusus (BKK) yaitu :  
1. BKK Pendidikan Akuntansi  
2. BKK Pendidikan Tata Niaga,  
3. BKK Administrasi Perkantoran. 
Ketiga BKK ini bisa dipilih oleh mahasiswa ketika akan naik ke semester empat.  Salah satu strategi untuk dapat digunakan agar 
tetap eksis adalah bukan hanya karena brand yang kuat tetapi bagaimana jasa pelayanan dikemas sedemikian rupa sehingga 
memuaskan mahasiswa yang kuliah di program ini.  
 Dengan adanya ketiga jenis BKK tersebut, tidak bisa dipungkiri tentu memunculkan persaingan dalam menarik minat 
mahasiswa dengan saling menonjolkan kelebihan masing-masing BKK. Untuk mengatasi hal tersebut konsep pemasaran perlu pula 
diterapkan dalam dunia pendidikan, dimana konsep pemasaran intinya adalah memuaskan konsumen dalam hal ini adalah 
siswa/mahasiswa. Meskipun menggunakan konsep pemasaran bukan berarti lembaga pendidikan akan dikomersialisasikan karena 
lembaga pendidikan termasuk ke dalam organisasi yang tidak mencari laba. Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 46) 
mengemukakan bahwa: 
Dengan pendekatan marketing maka lembaga akan terikat selalu memperhatikan hubungan dengan langganan terutama para 
mahasiswa. Dengan kata lain lembaga selalu memperhatikan dan menonjolkan kebaikan atau mutu dari pelayanan jurusan, 
fakultas, dosen, perpustakaan, laboratorium dan berbagai fasilitas lainnya. 
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Jadi, di sini lembaga perguruan tinggi harus bisa menggunakan strategi marketing dengan baik agar tepat sasaran dengan tetap 
mengutamakan kepuasan mahasiswa adalah yang paling utama sehingga mahasiswa akan puas karena selain mendapatkan ilmu tetapi 
juga pelayanan yang baik. 
Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Tata Niaga merupakan BKK dengan mata kuliah konsentrasi dalam bidang dunia 
perniagaan atau bisnis. Jumlah peminat BKK PTN dari angkatan 2004-2007 dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 1. MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
     
ANGKATAN BKK PAP BKK PTN BKK AKT JUMLAH 
2004 60 50 69 179 
2005 31 27 45 103 
2006 52 72 69 193 
2007 92 66 84 240 
JUMLAH 236 215 267 715 
Sumber: Data mahasiswa PSPE angkatan 2004-2007 dari Prodi Ekonomi 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa peminat BKK PTN untuk angkatan 2006 memiliki antusias yang tinggi untuk 
memasuki BKK PTN terbukti peminat BKK PTN tahun tersebut menempati urutan pertama atau paling diminati. Hal ini sangat 
menarik, lantaran dari beberapa angkatan BKK PTN berada pada urutan ketiga. Perubahan pola preferensi pemilihan mahasiswa 
BKK PTN yang tidak bisa dipastikan menarik untuk di teliti lebih lanjut dengan meneliti faktor-faktor yang membuat mahasiswa 
angkatan 2006 begitu antusias terhadap BKK PTN, dengan hal ini kedepannya pengelola BKK PTN bisa mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih baik lagi. 
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Survei perilaku konsumen juga dimaksudkan untuk membuat keputusan yang tepat bagi program pemasaran yaitu 
mengkombinasikan rangsangan pemasaran berupa bauran pemasaran, dalam hal ini survei yang dilakukan adalah pada lembaga 
pendidikan dimana yang ditawarkan adalah jasa pendidikan, dengan konsumennya adalah mahasiswa, jadi variabel bauran pemasaran 
terdiri dari Produk (Product), Tarif (Price), Tempat (Place), Promosi (Promotion), Orang/Partisipan (People), Sarana Fisik (Physical 
Evience), dan Proses (Process). Selain faktor dari pemasar sendiri yang menjadi daya tarik konsumen memilih dan menentukan 
keputusan dalam pembelian, faktor sosial dan faktor psikologi dari konsumen yang berbeda-beda perlu pula diperhatikan Lembaga 
Pendidikan agar strategi pemasaran yang digunakan bisa efektif dan efisien. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di muka muncul lah berbagai pemikiran untuk mengetahui daya 
tarik apa sajakah yang membuat mahasiswa angkatan 2006 memilih BKK PTN sebagai kelanjutan studinya di Prodi Pendidikan 
Ekonomi. Keinginan tersebut dituangkan dalam penelitian yang berjudul “FAKTOR DAYA TARIK PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN EKONOMI BKK PTN DALAM PERSEPSI MAHASISWA (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi  
BKK PTN Angkatan 2006)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Faktor daya tarik apa yang dipertimbangkan mahasiswa angkatan 2006 dalam penentuan keputusan memilih BKK PTN.  
2. Bagaimana pola preferensi mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi dalam memilih BKK PTN. 
3. Bagaimana upaya menghadapi persaingan mendapatkan peminat di antara BKK lain. 
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C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dilakukan untuk menspesifikasi masalah pada fokus tertentu, sehingga dimungkinkan dapat mengkaji 
dan meneliti lebih mendalam tentang permasalahan tertentu. Pembatasan yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini adalah: 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
  Penelitian ini hanya terfokus pada permasalahan faktor-faktor daya tarik BKK PTN dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006 
dan faktor apakah yang paling mendominasi yang berpengaruh dalam keputusan untuk memilih BKK PTN. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian yang dijadikan obyek penelitian adalah: 
Variabel Bebas  :  Faktor Daya Tarik Program Studi Pendidikan BKK PTN 
Variabel Terikat  :  Keputusan terhadap pemilihan Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK PTN 
 
3. Subyek Penelitian 
  Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan Tata Niaga angkatan 
2006 yang berjumlah 70 orang. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Penulisan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang diteliti, yang di 
dasarkan pada pembatasan masalah. Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Faktor apa yang menjadi daya tarik mahasiswa memilih BKK PTN ? 
2. Faktor daya tarik apa yang paling dominan mempengaruhi Mahasiswa angkatan 2006 memilih BKK PTN? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian dinyatakan secara lengkap, operasional dan konsisten dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 
yaitu untuk memperoleh jawaban atas masalah yang telah dirumuskan. Adapun tujuan dari penelitian adalah  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi daya tarik mahasiswa angkatan 2006 memilih BKK PTN. 
2. Untuk mengetahui faktor daya tarik yang paling dominan yang mempengaruhi mahasiswa angkatan 2006 memilih BKK PTN. 
 
 
 
 
 
F. Manfat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi pengembangan ilmu pemasaran jasa khususnya 
bagi Pendidikan Ekonomi.  
b. Sebagai landasan atau acuan bagi penulis lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah dan memperoleh ilmu yang diperoleh terutama yang 
berhubungan dengan manajemen pemasaran khususnya perilaku konsumen. 
b. Bagi Prodi Ekonomi BKK Pendidikan Tata Niaga 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para pengambil kebijakan di BKK PTN dalam perumusan dan 
penentuan strategi dan kebijakan di bidang pemasaran  dalam menjaring calon mahasiswa di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan landasan bagi jalannya penelitian berupa teori-teori yang telah 
ada. Teori berfungsi sebagai pedoman sekaligus pegangan pokok bagi peneliti. Teori ini sebagai dasar pijakan dalam meneliti 
sehingga tidak melenceng keluar dari rumusan masalah maupun tujuan penelitian. 
1. Pemasaran 
  Pemasaran merupakan salah satu kegiatan utama perusahaan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dan dalam upaya memperoleh keuntungan.  
a. Pengertian Pemasaran 
Ada beberapa pendapat dalam mendefinisikan pemasaran. Definisi pemasaran menurut W.J.Stanton dalam M. Mursid 
(2006: 26) sebagai berikut: “Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada 
pembeli yang ada maupun pembeli potensial”. Sedangkan definisi pemasaran menurut Philip Kotler (2000: 19) adalah “Pemasaran 
adalah sebagai suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”. 
 Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pemasaran dimulai jauh sejak sebelum barang-barang 
diproduksi, dan tidak berakhir dengan penjualan. Kegiatan perusahaan juga harus dapat memberikan kepuasan kepada konsumen 
7 
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maupun calon konsumen pembeli potensial melalui proses pertukaran barang atau jasa tersebut. Apabila mereka merasa puas dengan 
kegiatan perusahaan sebelum melakukan pembelian, maka ia dapat menjadi konsumen yang melakukan pembelian. 
b. Konsep Pemasaran 
  Perusahaan yang sudah mengenal bahwa pemasaran merupakan faktor penting untuk mencapai sukses usahanya akan 
mengetahui adanya cara dan falsafah baru yang terlibat di dalamnya. Cara dan falsafah baru ini disebut konsep pemasaran. Sebagai 
falsafah bisnis, konsep pemasaran bertujuan memberikan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen. Menurut william J. 
Stanton dalam M. Mursid (2006: 27) mengatakan bahwa ”Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa 
kepuasan dan keinginan dari konsumen adalah dasar kebenaran sosial dan ekonomi kehidupan sebuah perusahaan”. Sedangkan Philip 
Kotler (2000: 26) mengemukakan bahwa ”Konsep pemasaran merupakan kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdiri dari 
penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasan yang diinginkan secra lebih efektif dan efisien 
daripada saingannya”. 
Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep pemasaran merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mengetahui dan mengenali kebutuhan maupun keinginan konsumen dan berusaha untuk memberikan kepuasan kepada konsumen 
mereka, sehingga kelangsungan hidup perusahaan dan pencapaian tujuan perusahaan berhasil. 
 
c. Pengertian Manajemen Pemasaran 
  Untuk mencapai tujuan pemasaran diperlukan rangkaian kegiatan yang merupakan suatu proses dengan tujuan 
menimbulkan pertukaran barang/jasa yang saling menguntungkan antara pihak perusahaan dengan pihak konsumen. Kegiatan yang 
dimaksud adalah manajemen pemasaran. Definisi menajemen pemasaran menurut Philip Kotler (2000: 83) adalah sebagai berikut 
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“Manajemen Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanan konsep, penetapan harga, promosi dan distribusi gagasan, barang 
dan jasa untuk menghasilkan pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran perorangan dan organisasi”. Dari definisi tersebut, maka 
jelas bahwa tugas manajemen pemasaran dimulai dari menganalisis, merencanakan, melaksanakan hingga mengawasi kegiatan 
pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Semua kegiatan manajemen tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan konsumen dan dalam upaya mendapatkan laba bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
 
d. Pemasaran Jasa 
1) Pengertian Jasa 
Menurut Philip Kotler  (2000: 105) Jasa adalah “Setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangibel (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. 
Produksi jasa berhubungan dengan produk fisik maupun tidak”. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa dalam jasa selalu ada aspek 
interaksi antara konsumen dengan penyedia meskipun dalam interaksi tersebut yang diperjualbelikan tidak berwujud. 
2) Pendidikan sebagai Produk Jasa 
Kebutuhan manusia yang tidak terbatas merupakan  masalah dalam ekonomi yang mendorong manusia untuk senantiasa 
mencari dan membuat alat pemuas kebutuhan tersebut, alat pemuas kebutuhan itu yang sering kita sebut dengan barang dan jasa. 
Menurut Amirullah dan Imam Hardjanto (2005: 136) pengertian produk dalam perspektif pemasaran adalah  
Segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan (attention), dimiliki (acqusition), digunakan (use), 
atau dikonsumsi (consumtion), dan dapat memberiakan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan pasar. Berdasarkan 
definisi tersebut, maka yang tergolong dalam pengertian produk antara lain; objek secara fisik (sepeda motor, mobil, pasta 
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gigi, mebel, elektronik, dll), jasa (rumah sakit, kepolisian, telkom, konsultan, hotel, dll), orang (artis, menteri, pelawak, atlit, 
dll), tempat (taman rekreasi, tempat parkir, gedung pertunjukan, dll), dan ide (pemikiran dan konsep).  
 
Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang menghasilkan produk berupa jasa pendidikan. menurut Muhibbin Syah 
(2006: 1) ”Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik 
dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka”. Lebih detail lagi pengertian Pendidikan diterangkan  dalam 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1: 
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulai, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 
hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional terutama guru di sekolah-sekolah dan menengah dan dosen 
di perguruan tinggi. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian dari pendidikan tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan sengaja yang dilakukan oleh orang dewasa untuk memberikan bimbingan atau bekal melalui pengajaran 
dan latihan kepada anak atau orang yang belum dewasa agar menjadi orang yang dewasa (mempunyai tanggung jawab ,moril atas 
segala perbuatannya).  Untuk itu produk dalam hal ini adalah pendidikan harus dipandang  sebagai pemecah masalah atau mampu 
memenuhi keinginan dan kebutuhan pembeli yaitu siswa/mahasiswa, sebagai contoh seorang mahasiswa yang memilih perguruan 
tinggi tertentu sebenarnya sedang membeli ilmu dengan penambahan pengetahuan dan ketrampilan, bukan sekedar membeli status 
sebagai mahasiswa pada sebuah perguruan tinggi tertentu. Produk secara umum dibedakan menjadi produk yang konkrit atau dapat 
dilihat secara nyata yang berwujud benda/barang dan produk yang abstrak yang sulit dilihat secara nyata yang dapat berwujud jasa. 
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3) Karakteristik jasa  
Jasa pendidikan berarti jasa yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan sebagai penjualnya. Secara umum jasa 
pendidikan memiliki karakteristik utama sebagai berikut : 
a)   Tidak Berwujud (Intangibility) 
Jasa tidak berwujud seperti produk fisik, yang menyebabkan pengguna jasa pendidikan tidak dapat melihat, mencium, 
mendengar, dan merasakan hasilnya sebelum mereka mengkonsumsinya (menjadi subsistem lembaga pendidikan). 
Untuk menekan ketidakpastian, pengguna jasa pendidikan akan mencari tanda atau informasi tentang kualitas jasa 
tersebut. Tanda maupun informasi dapat diperoleh atas dasar letak lokasi lembaga pendidikan, lembaga pendidikan 
penyelenggara, peralatan dan alat komunikasi yang digunakan, serta besarnya biaya yang ditetapkan. Beberapa hal yang 
akan dilakukan lembaga pendidikan untuk meningkatkan calon pengguna jasa pendidikan adalah: 
1) Meningkatkan visualisasi jasa yang tidak berwujud menjadi berwujud. 
2) Menekankan pada manfaat yang akan diperoleh (lulusan lembaga pendidikan). 
3) Menciptakan atau membangun suatu nama merek lembaga pendidikan (education brand name). 
4) Memakai nama seseorang yang sudah dikenal untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. 
b)   Tidak Terpisah (Inseparability) 
Jasa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari sumbernya, yaitu lembaga pendidikan yang menyediakan jasa tersebut. 
Artinya, jasa pendidikan dihasilkan dan dikonsumsi secara serempak (simultan) pada waktu yang sama. Jika peserta 
didik membeli jasa maka akan berhadapan langsung dengan penyedia jasa pendidikan. Dengan demikian, jasa lebih 
diutamakan penjualannya secara langsung dengan skala operasi yang terbatas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
dapat menggunakan strategi bekerja dalam kelompok yang lebih besar, bekerja lebih cepat, atau melatih para penyaji 
jasa agar mereka mampu membina kepercayaan pelanggannya (peserta didik). 
c)   Bervariasi (Variability) 
Jasa bersifat sangat variabel karena merupakan nonstandardized out-put, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan 
jenis, tergantung pada siapa, kapan, dan dimana jasa tersebut dihasilkan. Ada tiga (3) faktor yang menyebabkan 
variabilitas kualitas jasa (Boove, Houston, dan Thill/1995), yaitu: 
1) Partisipasi pelanggan selama penyampaian jasa 
2) Moral atau motivasi karyawan dalam melayani pelanggan 
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3) Beban kerja perusahaan 
d)   Tidak Tahan Lama (Perishability) 
Jasa merupakan komoditas tidak tahan lama dan tidak dapat disimpan. Apabila diperhatikan batasan dan karakteristik 
yang diutarakan di atas, ternyata dunia pendidikan merupakan bagian dari batasan tersebut. Dengan demikian, lembaga 
pendidikan termasuk dalam kategori sebagai lembaga pemberi jasa para konsumen, dalam hal ini siswa dan orangtua 
siswa. Mereka inilah yang berhak memberikan penilaian bermutu tidaknya keluaran (output) suatu lembaga pendidikan 
 
(http://rienzumaroh16.blogspot.com/2008/06/strategi-pemasaran-jasa pendidikan.html, di update 9 Februari 2009). 
Pada pemasaran jasa, pendekatan strategis diarahkan pada kemampuan pemasar menemukan cara untuk “mewujudkan” 
yang tidak berwujud, meningkatkan produktivitas penyedia yang tidak terpisahkan dari produk itu, membuat standar kualitas 
sehubungan dengan adanya variabilitas, dan mempengaruhi gerakan permintaan dan pemasok kapasitas mengingat jasa tidak tahan 
lama.  
Pemasaran dalam bidang pendidikan menghasilkan kepuasan peserta didik serta kesejahteraan stakeholder lembaga 
pendidikan dalam jangka panjang sebagai kunci untuk memperoleh profit. Hal ini berlaku bagi lembaga pendidikan yang bergerak di 
bidang industri jasa pendidikan maupun industri jasa non pendidikan. Walaupun terdapat kesamaan tujuan pada kedua jenis industri 
tersebut, diperlukan strategi pemasaran yang berbeda untuk masing-masing jenis industri. Perbedaan strategi tersebut dipengaruhi 
oleh ciri-ciri dasar yang berbeda dari jenis produk yang di hasilkan. 
 
4) Bauran Pemasaran Jasa 
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 Untuk membentuk citra baik terhadap lembaga, dalam rangka menarik minat sejumlah calon mahasiswa, maka lembaga 
pendidikan telah menggunakan/mengembangkan berbagai upaya strategi yang dikenal dengan upaya strategi bauran pemasaran 
seperti halnya dalam sebuah perusahaan. Ada beberapa definisi megenai bauran pemasaran (marketing mix). 
 Menurut Philip Kotler (2000: 109) definisi bauran pemasaran adalah “Perangkat variabel-variabel pemasaran terkontrol 
yang perusahaan gabungkan untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkannya dalam pasar sasaran”. Tidak jauh berbeda dengan 
definisi bauran pemasaran menurut Philip Kotler, menurut Amirullah dan Imam Hardjanto (2005: 135) “Bauran pemasaran 
(marketing mix) merupakan variabel-variabel pemasaran (produk, harga, promosi, dan distribusi) yang masih dapat dikontrol 
(controlable) oleh perusahaan dan dikombinasikan dalam rangka meningkatkan omzet penjualan”. Dari kedua definisi perilaku 
konsumen diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa bauran pemasaran merupakan suatu perangkat variabel-variabel pemasaran 
(produk, harga, promosi, dan distribusi) dimana variabel tersebut masih dapat dikontrol oleh perusahaan untuk tujuannya adalah 
meningkatkan omzet penjualan. Sedangkan menurut Rambat Lupiyoadi (2001) bauran pemasaran produk jasa mencakup 4P yaitu: 
product, price, place, dan promotion, sedangkan untuk jasa ditambah 3 unsur lagi yaitu: people, process, dan costumer service, 
sehingga menjadi tujuh unsur. Penambahan ketiga hal tersebut karena adanya keterkaitan dengan sifat jasa yaitu intangibility, 
inseparability, perishability, dan variability. Tidak jauh berbeda dengan Rambat Lupiyoadi, Bauran Pemasaran jasa menurut Zeitaml 
dan Bitner dalam Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008) mengemukakan pula konsep bauran pemasaran tradisional (tradisional 
marketing mix) terdiri dari 4P, yaitu product, price, place, dan promotion. Sementara itu, untuk pemasaran jasa perlu bauran 
pemasaran yang diperluas (expanded marketing mix for service) dengan menambah unsur non-tradisional marketing mix, yaitu 
people (orang), Physical evidence (fasilitas fisik) dan proess (proses), sehingga menjadi 7P. Bauran pemasaran yang telah ditetapkan 
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perusahaan sebaiknya selalu disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang dihadapi perusahaan, jadi harus bersifat dinamis. Jadi, 
unsur-unsur bauran pemasaran jasa adalah sebagai berikut: 
a) Produk Jasa (The Service Product) 
Menurut Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 156) : 
Produk jasa merupakan suatu kinerja penampilan, tidak berwujud dan cepat hilang, lebih dapat dirasakan dari pada dimiliki, 
serta pelanggan lebih dapat berpartisispasi aktif dalam proses mengkonsumsi jasa tersebut. Sesungguhnya pelanggan tidak 
membeli barang atau jasa, tetapi membeli manfaat dan nilai dari sesuatu yang ditawarkan.  
 
Jadi, pada dasarnya produk adalah nilai kepuasan yang kompleks. Nilai sebuah produk ditetapkan oleh pembeli berdasarkan manfaat 
yang akan mereka terima dari produk tersebut. 
 Menurut Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 157) menyatakan bahwa “Di dalam jasa pendidikan tinggi, produk/jasa 
yang ditawarkan kepada mahasiswa adalah reputasi, prospek dan variasi pilihan”. Perguruan tinggi yang akan bertahan dan mampu 
memenangkan persaingan dengan perguruan tinggi lain baik yang ada di dalam maupun di luar negeri adalah perguruan tinggi yang 
dapat menawarkan reputasi/mutu pendidikan yang baik, prospek cerah bagi mahasiswa setelah lulus dari perguruan tinggi tersebut, 
dan pilihan konsentrasi yang bervariasi sehingga calon mahasiswa bisa memilih bidang konsentrasi yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Reputasi dan prospek perguran tinggi inilah yang akan menarik minat mahasiswa terhadap perguruan tinggi, misalnya 
perguruan tinggi tersebut dikenal masyarakat dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi baik serta bisa diterima di dunia 
kerja dengan mudah.  
b) Tarif Jasa (Price) 
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 Definisi harga menurut Basu Swasta dan Irawan (2001: 241) adalah “Jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau 
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya”. Penentuan harga merupakan 
titik kritis dalam bauran pemasaran jasa karena harga menentukan pendapatan dari suatu usaha/bisnis. Keputusan penentuan harga 
juga sangat signifikan di dalam penentuan nilai/manfaat yang dapat diberikan kepada pelanggan dan memainkan peranan penting 
dalam gambaran kualitas jasa.  
 Harga dalam konteks jasa pendidikan merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa untuk mendapatkan jasa 
pendidikan yang ditawarkan oleh suatu perguruan tinggi. Menurut Buchari Alma  (2007: 383) “Dalam elemen harga perguruan tinggi 
dipertimbangkan mengenai penetapan harga (seperti SPP, biaya pembangunan dan biaya laboratorium, pemberian beasiswa, prosedur 
pembayaran dan syarat cicilan”. Harga untuk jasa pendidikan tinggi sangat dipengaruhi mutu dari produk yang ditawarkan. Jika mutu 
produk tinggi, maka calon pelanggan pun tidak akan segan-segan untuk membayar  lebih mahal, selama masih berada dalam batas 
keterjangkauan merekam. 
c) Tempat/lokasi pelayanan (Place/Service location) 
 Untuk produk industri manufaktur place diartikan sebagai saluran distribusi, sedangkan untuk produksi industri jasa, place 
diartikan sebagai tempat pelayanan jasa. Keputusan mengenai lokasi pelayanan yang akan digunakan melibatkan pertimbangan 
bagaimana penyerahan jasa kepada pelanggan dan dimana itu akan berlangsung. Tempat juga penting sebagai lingkungan dimana dan 
bagaimana jasa akan diserahkan, sebagai bagian dari nilai dan manfaat dari jasa.  
 Penentuan lokasi perguruan tinggi akan mempengaruhi preferensi calon pelanggan dalam menentukan pilihannya. Menurut 
Buchari Alma (2007: 383)  
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Lokasi perguruan tinggi perlu mempertimbangkan lingkungan dimana lokasi itu berada (dekat dengan pusat kota atau 
perumahan, kondisi lahan parkir, lingkungan belajar yang kondusif) dan transportasi (seperti kemudahan sarana transportasi 
serta akses menuju ke perguruan tinggi tersebut). Lokasi yang strategis dan mudah dicapai kendaraan umum, akan menjadi 
daya tarik bagi calon mahasiswa.  
 
Oleh karena itu, lokasi perguruan tinggi perlu diatur sedemikian rupa agar dapat menjadi daya tarik bagi mereka. Namun selain lokasi 
perguruan tinggi secara fisik (gedung/bangunan), Buchari Alma (2007: 383) menambahkan ”bahwa lokasi perguruan tinggi juga 
dapat dijangkau secara virtual, yaitu melalui internet”. Tersedianya situs suatu perguruan tinggi, akan menjadi daya tarik, sehingga 
dari sana dapat diperoleh informasi yang diperlukan tanpa harus datang ke lokasi fisik perguruan tinggi 
d) Promosi (Promotion)  
 Promosi merupakan kegiatan perusahaan dalam mengkomunikasikan penjualan produknya di pasaran dan berhubungan 
langsung dengan masyarakat. Menurut Saladi dan Oesman dalam Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 310) ”Promosi adalah 
suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli yang bertujuan untuk mengubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak 
mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut”. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa promosi merupakan suatu sarana untuk memberikan informasi dan meyakinkan konsumen bisa mengenal dan 
tetap mengingat produk tersebut. 
 Di dalam jasa pendidikan tinggi, promosi yang dapat dilakukan adalah advertising/periklanan (seperti iklan TV, radio, spot, 
dan billboard) promosi penjualan (seperi pameran dan invitasi), melakukan kontak langsung dengan calon mahasiswa, melakukan 
kegiatan hubungan masyarakat. Menurut Buchari Alma (2007: 383) ”Elemen promosi berlebihan mempunyai hubungan korelatif 
negatif terhadap daya tarik peminat”. Hal ini berarti bahwa suatu perguruan tinggi melakukan promosi secara besar-besaran dan tidak 
wajar bukan membuat calon mahasiswa tertarik tetapi malah mempertanyakan kualitas dari PT tersebut. 
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e) Orang/Partisipan (People) 
 Menurut Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 165) ”Orang (people) adalah semua pelaku yang memainkan peranan 
dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli”. Elemen-elemen dari ‟people‟ adalah pegawai perusahaan, 
konsumen, dan konsumen lain dalam lingkungan jasa/ semua sikap dan tindakan karyawan, bahkan cara berpakaian karyawan dan 
penampilan karyawan mempunyai pengaruh terhadap persepsi konsumen atau keberhasilan penyampaian jasa.  
     Orang  (people) dalam jasa perguruan tinggi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu administrator, dosen, dan pegawai. 
Ketiganya perlu memiliki kompetensi yang tinggi. Lantaran pada pelaksanaannya merekalah yang secara langsung menyampaikan 
jasa kepada para mahasiswa sehingga tingkat puas/tidaknya para mahasiswa tergantung dengan cara penyampaian jasa yang 
dilakukan oleh sumber daya tersebut. 
f) Sarana Fisik (Phiysical Evidence) 
Sarana fisik menurut Zeithaml ang Bitner dalam Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 166 ) adalah ” The enviroment in 
which the service is delivered and where the firm and customer interact,t and any tangible componenst that facilitate perfomance or 
communication of the service”. Maksudnya, bukti fisik adalah suatu lingkungan dimana jasa disampaikan kepada konsumen dan 
merupakan tempat dimana perusahaan dapat berinteraksi dengan konsumen, dan didalamnya terdapat komponen-komponen berwujud 
(nyata) yang akan memfasilitasi kinerja atau proses komunikasi dari suatu jasa. 
Menurut Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 167): 
Dalam kontek jasa perguruan tinggi, bukti fisik merupakan suatu lingkungan dimana perguruan tinggi dan mahasiswa dapat 
berinteraksi, dan didalamnya terdapat komponen-komponen tangible (berwujud) yang mendukung kinerja atau komunikasi 
dari jasa tersebut. Dalam proses penyampaian jasa pendidikan kepada mahasiswa perguruan tinggi harus memperhatikan 
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gaya bangunannya (yaitu kesesuaian antara segi estetika dan fungsionalnya sebagai lembaga pendidikan) serta fasilitas 
penunjang (seperti kelengkapan sarana pendidikan, peribadahan, olah raga dan keamanan) .  
 
Jadi pada prakteknya, dalam menyampaikan jasa pendidikan yang tidak berwujud (intangible) kepada para mahasiswa, PT 
akan selalu melibatkan adanya produk-produk pendukung yang berwujud (tangible). Misalnya dengan menyediakan buku-buku 
diperpustakaan yang selalu up to date,  memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk mencari buku-buku yang mereka butuhkan di 
perpustakaan, dan menyediakan tempat yang kondusif baik untuk membaca maupun berdiskusi. 
g) Proses (Process) 
Proses menurut Zeithamel and Bitner dalam Buchari Alma dan Ratih Hurriyati (2008: 167) adalah ” The actual procedures, 
mechanisms, and flow of activities by which the service is delivered the service delivery and operating system”, yang artinya proses 
adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa dari produsen kepada 
konsumen. Dalam konteks jasa pendidikan proses ini yaitu bagaimana proses yang dialami mahasiswa selama dalam pendidikan, 
misalnya proses belajar-mengajar, proses bimbingan skripsi, proses ujian, proses wisuda, dll. 
 
2. Perilaku Konsumen 
a. Pengertian Perilaku Konsumen 
Menurut Hawkins, Best, dan Coney dalam Tatik Suryani (2008: 6) menyatakan  
Perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi dan proses yang dilakukan 
untuk memilih, mangamankan, menggunakan dan menghentikan produk, jasa, pengalaman atau ide untuk memuaskan 
kebutuhannya dan dampaknya terhadap konsumen dan masyarakat.  
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Dengan demikian studi perilaku konsumen itu mencakup bidang yang lebih luas, karena termasuk di dalamnya juga mempelajari 
dampak dan proses aktivitas yang dilakukan konsumen ke konsumen lain maupun masyarakat. Sedangkan Loudon dan Bitta dalam 
Tatik Suryani (2008: 7) menjelaskan bahwa “perilaku konsumen mencakup proses pengambilan keputusan dan kegiatan yang 
dilakukan konsumen secara fisik dalam pengevaluasian, perolehan penggunaan atau mendapatkan barang dan jasa”. Jadi di dalam 
menganalisis perilaku konsumen tidak hanya menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kegiatan saat 
pembelian, akan tetapi juga meliputi proses pengambilan keputusan yang menyertai pembelian.  
Pengertian diatas memberi gambaran bahwa perilaku konsumen terdapat dua elemen yang penting, yaitu (1) Proses 
pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan produk dan jasa, dan (2) Kegiatan fisik yang melibatkan individu dalam menilai, 
mendapatkan, dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis. 
Mempelajari perilaku konsumen tidaklah hanya sebatas pada kegiatan-kegiatan fisik yang nampak jelas saja, seperti proses 
pembelian produk atau jasa tertentu, melainkan juga perlu menganalisa kegiatan-kegiatan lain yang tidak dapat atau sulit diamati 
yang menyertai setiap kegiatan pembelian, seperti pengambilan keputusan, faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembelian. 
 
b. Perilaku Mahasiswa sebagai konsumen jasa pendidikan 
Dalam semua aktivitas yang kita lakukan hampir bisa dipastikan telah melalui proses „memilih‟. Banyak pilihan dilakukan 
dengan sekian pertimbangan yang rasional maupun emosional untuk setiap alternatif pilihan. Beberapa pilihan seringkali dianggap 
negatif ketika dihadapkan pada suatu persoalan yang rumit yang semuanya beresiko/berdampak ‟tidak menyenangkan‟ dan akhirnya 
menjadikan pilihan terasa sempit. Namun bagaimanapun juga memilih harus tetap dilakukan untuk melanjutkan aktivitas kehidupan 
dengan resiko yang harus dihadapi dan tentu saja dengan keyakinan bahwa apa yang dipilih adalah yang terbaik  
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Memilih salah satu jenis Bidang Keahlian Khusus yang ada merupakan kegiatan yang didasarkan dari beberapa hal atau 
faktor yang mempengaruhi dalam mengambil keputusan untuk memilih Bidang Keahlian Khusus tertentu. Keputusan mahasiswa 
Prodi Ekonomi untuk memilih Bidang Keahlian Khusus dalam hal ini dapat diidentikkan dengan perilaku konsumen dalam 
menentukan pilihan barang atau jasa yang akan dikonsumsinya, mahasiswa dihadapkan pada beberapa jenis pendidikan yang sejenis 
namun memiliki karakteristik tersendiri, seperi keputusan untuk memilih Bidang Keahlian Khusus, mahasiswa harus memilih dari di 
antara jenis BKK yang ada antara lain BKK Akuntansi, BKK Pendidikan Tata Niaga dan BKK Pendidikan Administrasi. 
Kegiatan pengambilan keputusan untuk memilih salah satu jenis bidang keahlian khusus yang dilakukan oleh mahasiswa 
yang akan naik ke semester empat sebagai konsumen produk jasa pendidikan merupakan bagian dari perilaku konsumen. Penerapan 
perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan untuk memilih BKK dapat diamati bahwa kegiatan-kegiatan fisik mahasiswa  
antara lain proses pengisian angket pemilihan BKK yang dipilih dimana kegiatan ini merupakan salah satu tahapan dalam 
menentukan pilihan bidang keahlian khusus, sedangkan kegiatan-kegiatan lain yang tidak dapat atau sulit diamati yang akan lebih 
lanjut dibahas dalam kajian ini adalah faktor-faktor yang dipertimbangkan mahasiswa memilih salah satu BKK yang ada 
 
c. Keputusan Mahasiswa untuk Memilih Jasa Pendidikan 
Mahasiswa memilih suatu jasa pendidikan tentu telah mempertimbangkan hal-hal yang menjadi daya tariknya memilih 
suatu lembaga pendidikan yang menyediakan jasa yang menurutnya baik baginya. Daya tarik merupakan faktor-faktor yang menjadi 
dasar seseorang untuk memutuskan sasuatu apakah membeli produk atau memilih sebuah lembaga pendidikan tinggi. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut perlu pula dibutuhkan keaktifan mahasiswa dalam mencari informasi tentang daya tarik dari beberapa 
alternatif lembaga pendidikan ataupun jurusan yang ia minati untuk dipertimbangkan sebelum keputusan ditetapkan. 
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1) Struktur Keputusan Mahasiswa untuk memilih Jasa Pendidikan 
Dalam kajian ini jasa pendidikan yang dimaksud adalah jasa pendidikan yang ditawarkan msing-masing bidang keahlian 
khusus yang akan dipilih oleh mahasiswa. Apapun bentuk situasi pembelian yang dilakukan konsumen, keputusan untuk memilih 
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Namun demikian setiap keputusan untuk memilih mempunyai suatu susunan atau 
struktur, menurut pendapat Basu Swasta DH dan Handoko (2005), struktur keputusan untuk memilih sesuatu atau kegiatan pembelian 
dapat dibagi menjadi: 
a) Keputusan tentang jenis dan Bentuk Produk 
 Pertimbangan yang dipakai sebagai dasar keputusan untuk memilih BKK di sini adalah suatu kebutuhan bertambahnya ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan seseorang. Keputusan untuk memilih salah satu bidang keahlian khusus dari berbagai alternatif yang 
ada sangatlah dipengaruhi dari banyaknya informasi tentang karakteristik dari masing-masing jenis BKK.  
b) Keputusan tentang Merek 
 Pada kenyataannya bahwa setiap produk jasa termasuk BKK memiliki merek tertentu yang menggambarkan ciri dan 
kualitas atau keunggulan sendiri-sendiri, maka mahasiswa dihadapkan pada pengambilan keputusan tentang merek mana yang akan 
dipilih yang memungkinkan dapat memberikan kepuasan baginya.  
c) Keputusan Tentang Penjualnya 
 Keputusan untuk memilih salah satu BKK yang ada didasarkan dari penjual jasa pendidikan tersebut, dalam hal ini adalah 
penyelenggara BKK tersebut yang antara lain berkaitan dengan kualitas dosennya, kemampuan yayasan menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan. 
d) Keputusan tentang Biaya dan Cara Pembayaran  
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 Keputusan memilih BKK tertentu yang berkaitan dengan cara pembayaran adalah terfokus pada besarnya biaya yang 
diperlukan dalam proses menyelesaikan kuliah dengan pilihan masing-masing BKK tersebut dan besarnya peluang beasiswa. 
 
2) Tahap-tahap dalam mengambil keputusan untuk memilih Bidang Keahlian Khusus 
Pengambilan keputusan sebagai proses penting yang mempengaruhi perilaku konsumen sangat penting untuk dipahami 
pemasar. Tahapan-tahapan dalam proses keputusan pembelian menurut Sciffman dan Kanuk dalam Tatik Suryani (2008:17) dapat 
dipandang sebagai statu sistem yang terdiri dari input, proses, dan output. Prosesnya seperti yang disajikan Gambar 1.1  
Lingkungan Eksternal 
 
 
 
Input  
 
 
 
Pengambilan Keputusan Konsumen 
 
 
 
 
Usaha-usaha pemasaran 
perusahaan: 
1. Produk 
2. Promosi 
3. Harga 
4. Distribusi 
Lingkungan sosial budaya : 
1. Keluarga 
2. Sumber informasi 
3. Sumber non komersial 
4. Kelas sosial 
5. Budaya dan sub budaya 
 
Pengenalan kebutuhan 
Pencarian informasi 
sebelum membeli 
Evaluasi alternatif 
Faktor Psikologi 
1. Motivasi 
2. kepribadian 
3. persepsi 
4. sikap 
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Proses 
 
 
 
 
Perilaku Paskapengambilan Keputusan 
 
 
Output 
 
 
 
Gambar 1.1  Model pengambilan keputusan 
Dengan demikian dalam proses pengambilan keputusan ada tiga tahapan proses yang dilakukan yaitu tahap pengakuan 
adanya kebutuhan (konsumen merasakan adanya kebutuhan), usaha pencarian informasi sebelum membeli dan penilaian terhadap 
alternatif. Proses-proses tersebut dipengaruhi oleh usaha-usaha dari pemasaran dan lingkungan sosio-kultural serta kondisi psikologis 
konsumen. 
Pengalaman 
 
Pembelian 
1. Percobaan 
2. Pembelian ulang 
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Faktor eksternal yang dapat menjadi input dan berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan adalah usaha-usaha 
yang dilakukan oleh pemasar melalui strategi dan bauran pemasaran dan faktor eksternal yang berupa lingkungan sosial budaya 
seperti keluarga, kelas sosial, sumber-sumber informal dan komersial, budaya, sub budaya. Faktor internal juga berpengaruh dalam 
proses pengambilan keputusan seperti motivasi, kepribadian, persepsi dan sikap. Serta pengalaman yang didapat konsumen terkait 
produk yang akan dibeli.  
Berikut akan dijelaskan proses pengambilan keputusan mahasiswa untuk memilih BKK: 
a) Mengenali kebutuhan 
 Proses dimulai saat mahasiswa menyadari adanya masalah atau kebutuhan akan jasa pendidikan lebih lanjut. Mahasiswa 
merasakan adanya perbedaan antara yang nyata dan yang diinginkan. Kebutuhan ini disebabkan karena adanya rangsangan internal 
maupuan eksternal. Dari pengalaman sebelumnya mahasiswa telah belajar bagaimana mengatasi dorongan ini dan dimotivasi kearah 
produk yang diketahui akan memuaskannya. 
b)  Mencari informasi 
 Tahap kedua dalam proses ini sangat berkaitan dengan pencarian informasi tentang pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
yang dirasakan.  
c) Mengevaluasi alternatif 
 Mahasiswa menemukan kesulitan dalam melakukan perbandingan menyeluruh dari tiga alternatif pilihan BKK disebabkan 
setiap BKK mungkin lebih baik dalam beberapa hal namun lebih buruk dalam hal yang lain. 
d)   Mengambil keputusan 
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 Keputusan untuk membeli sama dengan tindakan mahasiswa untuk menentukan pilihan salah satu jenis BKK yang ada dan 
merupakan proses dalam perilaku mahasiswa yang nyata yang dilakukan mahasiswa setelah mengumpulkan informasi tentang 
alternatif BKK, mengevaluasi, dan memutuskan jenis BKK mana yang paling baik baginya.  
f) Evaluasi pasca pembelian 
 Semua tahap yang ada dalam proses pembelian sampai pada tahap pembelian operatif. Perasaan dan perilaku mahasiswa 
setelah memilih BKK yang ia minati dan menyelesaikannya dapat membangun persepsi tersendiri tentang BKK tersebut. Perasaan 
bangga dan puas dengan pilihan BKK tersebut lalu tidaklah mempengaruhi mahasiswa itu melakukan pembelian ulang dengan kuliah 
lagi di tempat yang sama, melainkan dengan sadar atau tidak sadar, disengaja atau tidak akan melakukan publikasi secara gratis 
tentang entang BKK tersebut, seperti menganjurkan teman atau adik tingkatnya untuk masuk BKK tersebut atau paling tidak 
memberi informasi yang baik-baik tentang BKK tersebut kepada orang lain. 
Tahapan proses pengambilan keputusan di atas tidak semua selalu dilakukan oleh mahasiswa, bagi mahasiswa yang telah 
merasa cocok, senang dan telah muncul persepsi serta keyakinan terhadap  salah satu dari tiga alternatif BKK yang menunjukkan 
kesetiaan terhadap jenis BKK pilihannya tersebut, misalkan BKK PTN maka tahapan untuk mengevaluasi alternatif tidak 
dilaksanakan oleh mahasiswa tersebut, mereka tidak mengevaluasi tentang kaakteristik dari masing-masing BKK tersebut tetapi 
langsusng menetapkan keputusan terhadap salah saty BKK yang diminatinya. 
 
d. Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan dalam Pengambilan Keputusan untuk Memilih Jasa Pendidikan 
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Faktor-faktor yang dipertimbangankan dalam pengambilan keputusan untuk memilih jasa pendidikan dalam hal ini adalah 
Bidang Keahlian Khusus juga merupakan bagian tingkah laku konsumen untuk memilih salah satu jenis BKK yang ada, seperti BKK 
Pendidikan Tata Niaga, BKK Pendidikan Administrasi Perkantoran, dan BKK Pendidikan Akuntansi. 
Menurut Philip Kotler (2000) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan 
untuk memilih suatu produk dan jasa adalah faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologi . 
1) Faktor kebudayaan yang terdiri dari: 
a) Kultur 
Kebudayaan/kultur adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling mendasar. Kebudayaan menurut 
ilmu antropologi dalam Basu Swastha dan T. Hani Handoko (2005: 59) adalah “keseluruhan sistem, gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar”.  
b) Sub budaya 
Setiap budaya/kultur memiliki kelompok-kelompok sub budaya/kultur yang lebih kecil. Sub budaya merupakan identifikasi 
dan sosialisasi yang khas untuk perilaku anggotanya. Sub budaya ini terdiri dari kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, 
kelompok ras dan wilayah geografis. Adanya perbedaan didalam sub budaya masing-masing masyarakat perlu dipahami. Sub budaya 
yang berbeda, berbeda pula perilaku konsumennya. 
c) Kelas sosial 
Menurut Kotler (2000: 226) kelas sosial adalah “bagian-bagian yang relatif homogen dan tetap dalam suatu masyarakat 
yang tersusun secara hirarkis dan anggota-anggotanya memiliki tata nilai, minat, dan perilaku yang mirip”. 
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Perbedaan yang terlihat secara umum adalah adanya kelas-kelas dalam masyarakat. Setiap kelas dalam masyarakat terbagi 
menjadi kelas atas, menengah dan bawah. Masing-masing kelas mempunyai keinginan, kebutuhan dan kondisi ekonomi yang 
berbeda, sehingga perilaku mereka juga berbeda.  
 
2) Faktor sosial yang terdiri dari: 
a) Kelompok-kelompok referensi 
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai kelompok. Kelompok referensi adalah kelompok-kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Pemasar berusaha untuk mengidentifikasi kelompok 
referensi dari konsumen sasaran mereka. Seseorang dipengaruhi oleh kelompok referensinya melalui tiga cara. Pertama, kelompok 
referensi menghadapkan seseorang pada perilaku dan gaya hidup baru, Kedua, mempengaruhi sikap dan gambaran diri. Ketiga, 
menciptakan suasana untuk penyesuaian yang dapat mempengaruhi pilihan orang terhadap merek dan produk atau jasa.  
b) Keluarga 
Menurut Burgess dkk dalam Tatik Suryani (2008: 237) mendefinisikan keluarga berdasarkan pada orientasi pada tradisi, 
yakni: 
1. Keluarga terdiri dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah dan ikatan adopsi. 
2. Para anggota sebuah keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah tangga atau jika mereka hidup secara 
terpisah, mereka tetap menganggap rumah tangga sebagai rumah mereka. 
3. Anggota keluarga berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dalam peran-peran sosial seperti suami-istri, ayah dan 
ibu, anak laki dan perempuan, saudara dan saudari. 
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Dalam pengambilan keputusan setiap anggota keluarga mempunyai peran tertentu. Peran-peran yang dapat dimainkan oleh 
anggota keluarga menurut Tatik Suryani (2008) antara lain sebagai pemberi pengaruh, pengambil keputusan, pembeli, penyiap, 
pengguna, pemelihara, dan peran penghentian produk.  
c) Peranan dan status 
Manusia sebagai makhluk sosial dalam hidupnya bekerja sama dengan manusia lain. Seseorang dalam masyarakat 
mempunyai sebuah peran dan menjalankan tugas sesuai dengan perannya. Setiap peranan akan membawa status tertentu. keputusan 
membeli seseorang dikaitkan dengan peran dan status yang dimiliki dalam masyarakatnya. 
 
3) Faktor pribadi yang terdiri dari: 
a) Usia dan tahap daur hidup 
Perubahan usia dan siklus tahap hidup seseorang mendorong permintaan barang dan jasa yang berubah seiring dengan 
perubahan kebutuhan pada usia dan tahap daur hidup tertentu. Seseorang yang berusia 6 tahun dengan daur hidup sebagai anak-anak 
memerlukan pendidikan dasar di Sekolah Dasar, dan anak usia 16 tahun dalam tahap hidup remaja memerlukan pendidikan 
menengah yang disukainya. Gambaran diatas dapat difahami bahwa usia dan tahap daur hidup seseorang akan menimbulkan perilaku 
yang berlainan dalam melakukan pembelian barang dan jasa dari pada usia dan tahap daur hidup sebelumnya maupun orang lain. 
b) Pekerjaan 
Pola konsumsi seseorang dipengaruhi oleh pekerjaan. Setiap orang yang memiliki perkerjaan dan kebiasaan yang 
dijalaninya secara terus menerus dalam kurun waktu yang cukup lama akan menjadikan pendorong dalam menentukan pola 
konsumsi. Kebiasaan yang dijalani sebagai rutinitas atau pekerjaan dalam menentukan jenis pendidikan yang akan dipilih, misalkan 
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seorang anak yang terbiasa dengan dunia teknik mesin karena orang tuanya punya bengkel akan sangat besar kemungkinannya bila 
anakanya tertarik dan memilih jurusan teknik mesin. 
c) Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi seseorang besar pengaruhnya terhadap pola pilihannya. Keadaan ekonomi seseorang seperti pendapatan, 
tabungan, kemampuan meminjam dan sikapnya terhadap pengeluaran. Pemasar barang-barang yang banyak tergantung pada 
pendapatan perlu secara terus menerus memperhatikan kecenderungan dalam pendapatan pribadi, tabungan dan suku bunga piutang. 
d) Gaya hidup 
Menurut Kotler (2000: 233) gaya hidup adalah “pola hidup seseorang di dunia yang diungkapkan dalam kegiatan, minat dan 
pendapat seseorang”. Gaya hidup melukiskan keseluruhan kepribadian yang berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga gaya hidup 
mempengaruhi perilaku pembeliannya. 
e) Kepribadian dan konsep diri 
Menurut Kotler (2000: 235) kepribadian adalah “karakteristik psikologis yang berbeda dari seseorang yang menyebabkan 
tanggapan yang relatif konsisten dan tetap terhadap lingkungannya”. Kepribadian dapat menjadi variabel yang bermanfaat untuk 
menganalisis perilaku pembeli. Berdasarkan hal itu, kepribadian dapat diklasifikasi, dianalisis kuat lemahnya korelasi antara tipe 
kepribadian tetentu dengan pilihan produk atau merek tertentu.  
 
4) Faktor psikologis yang terdiri dari: 
a) Motivasi 
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  Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang artinya menggerakkan. Seorang konsumen tergerak untuk membeli suatu 
produk karena ada sesuatu yang menggerakkan. Proses timbulnya dorongan sehingga konsumen tergerak untuk membeli suatu 
produk itulah yang disebut mitivasi. Sedangkan yang memotivasi untuk membeli namanya motif. 
  Menurut Basu Swastha dan T. Hani Handoko (2005: 77) motif adalah “keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan  individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai sesuatu tujuan”. Perilaku konsumen dimulai dengan 
adanya motif. Motif pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan pada pencapaian tujuan. Menurut Jeffey, et 
al dalam Tatik Suryani (2008: 27): 
Proses motivasi terjadi karena adanya kebutuhan, keinginan maupun harapan yang tidak terpenuhi yang menyebabkan 
timbulnya ketegangan. Pada tingkat tertentu ketegangan ini kan berubah ,menjadi hasrat yang mendorong individu 
melakukan suatu perilaku tertentu guna memenuhi kebutuhan, keinginan dan hasratnya tersebut.  
 
  Dalam melakukan perilaku inilah sangat dimungkinkan terjadi perbedaan antara konsumen yang satu dengan konsumen 
yang lain, meskipun sebenarnya mereka memiliki kebutuhan dan keinginan yang sama.Bagi pemasar penting sekali untuk 
mengetahui apa yang menjadi motif pembelian seseorang terhadap suatu produk. 
b) Persepsi 
Persepsi seseorang terhadap situasi yang dihadapinya berpengaruh terhadap tindakannya. Menurut Kotler (2000: 241) 
“persepsi didefinisikan sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti”. Orang dapat mempunyai persepsi yang berbeda terhadap obyek 
rangsangan yang sama karena tiga proses, yaitu penerimaan rangsangan secara selektif, perubahan makna informasi secara selektif, 
dan mengingat sesuatu secara selektif.  
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Ketiga faktor yang berkenaan dengan persepsi ini mempunyai makna bahwa perilaku pembelian dalam menentukan pilihan 
suatu produk barang dan jasa sangatlah ditentukan oleh persepsi seseorang terhadap barang dan jasa dihadapannya, semakin baik 
persepsi seseorang terhadap barang suatu barang dan jasa dimungkinkan dia akan memilih produk yang bersangkutan. 
c) Belajar 
Menurut Kotler (2000: 242) “belajar adalah pengetahuan menjelaskan perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal 
dari pengalaman”. Hampir setiap perilaku manusia diperoleh dengan belajar termasuk proses pembelian. Proses belajar pada suatu 
pembelian terjadi apabila konsumen ingin menanggapi dan memperoleh suatu kepuasan atau sebaliknya tidak terjadi apabila 
konsumen merasa kecewa. 
Dalam konteks pemasaran, belajar yang berlangsung pada konsumen dapat diajarkan melia dari memahami informasi dan 
memperoleh pengetahuan hingga mengkonsumsi suatu produk. Menurut Tatik suryani (2008: 131) terdapat empat faktor penting 
yang mendukung keberhasilan belajar, yaitu: 
(1) Motivasi 
Motivasi merupakan kondisi penting yang harus ada pada individu yang belajar. Motivasi inilah mendorong individu untuk 
berusaha dan bertindak. Seorang mahasiswa akan tertarik mencari informasi tentang BKK PTN dan belajar dari informasi yang 
didapat apabila dirinya memiliki motivasi yang kuat untuk masuk ke BKK PTN. Adanya motivasi yang kuat bakhan bisa lebih 
mendorong mahasiswa untuk mencari informasi yang lebih lengkap mengenai BKK PTN agar memperoleh pemahaman yang tepat 
yang memingkinkannya dapat membuat keputusan yang tepat dalam memilih BKK yang sesuai dengan kondisi dan harapannya. 
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(2) Isyarat (tanda-tanda) 
Isyarat atau tanda-tanda merupakan rangsangan yang memungkinkan individu lebih terarah dalam mengarahkan perilaku 
pada motif. Mahasiswa yang menyukai dunia usaha atau  bisnis mungkin akan lebih kuat usahanya untuk masuk ke BKK PTN 
apabila melihat profil BKK dan adanya laboratorium berupa minimarket yang modern. 
(3) Respon 
Respon atau tanggapan adalah reaksi individu terhadap isyarat. Respon yang terjadi sebagai hasil dari proses belajar tidak 
harus berupa perilaku yang dapat diamati (tampak), tetapi juga tidak tampak. Seorang mahasiswa yang melihat atau mendapatkan 
informasi dari sebuah BKK tertentu, mungkin tidak segera memberi komentar atas informasi tersebut, atau tidak segera memilih 
BKK tersebut, namun hanya memberikan tanggapan dalam hati bahwa dirinya semakin paham akan keunggulan yang ditawarkan 
oleh BKK yang ditawarkan tersebut. 
(4) Pengukuhan (reinforcement) 
Reinforcement adalah segala sesuau yang diberikan kepada individu yang belajar untuk memperkokoh (memperkuatu) 
respom yang sudah terbentuk.  
d) Kepercayaan dan Sikap 
Sikap dan kepercayaan merupakan faktor yang ikut mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Menurut Tatik Suryani 
(2008: 179) menyatakan: 
Sikap dipandang sebagai karakteristik psikologi yang paling mampu dalan memprediksi perilaku konsumen, oleh karena itu 
pemahaman terhadap sikap konsumen merupakan hal yang sangat penting. Melalui pemahaman terhadap sikap konsumen, 
pemasar dapat mengubah dan membentuk sikap konsumen seperti yang diharapkan melalui strategi pemasaran yang 
disusunnya. 
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Menurut Kotler (2000: 243) “kepercayaan adalah pikiran deskriptif yang dianut seseorang mengenai suatu hal”. Seseorang 
dalam memilih suatu produk maupun tempat penjualannya dipengaruhi oleh kepercayaan seseorang tersebut, maka sebisa mungkin 
perusahaan harus dapat meyakinkan kepada konsumennya sehingga konsumen akan menaruh kepercayaan pada perusahaan tersebut. 
dari definisi diatas dapat disimpulkan sikap dan kepercayaan akan menghasilkan suatu tindakan yang membuat individu tertarik 
untuk membeli 
B. Penelitian yang Relevan 
  Secara umum penelitian tentang perilaku konsumen jasa pendidikan juga pernah dilakukan oleh : 
1. Burhanudin Pasaribu (2007), dalam penelitiannnya yang berjudul ”Faktor Daya Tarik Daya Tarik FKIP UIKA Bogor dalam 
Persepsi Mahasiswa”.  Dalam penelitian ini terdapat lima belas faktor yang akan di uji yaitu: (1) Lokasi kampus yang strategis, 
(2) Waktu kuliah yang strategis, (3) Gedung milik sendiri, (4) Kesesuaian program studi/jurusan, (5) Lokasi terjangkau dari 
rumah/kantor, (6)Biaya kuliah, (7) Prospek peluang kerja, (8) Persepsi masyarakat tentang FKIP, (9) Pelayanan bagian 
pendaftaran, (10) Rekomendasi teman/keluarga, (11) Kualifikasi dosen-dosen, (12) Informasi dari brosur/leaflet, (13) kesesuaian 
kurikulum, (14) Informasi dari spanduk, (15) Fasilitas ruangan yang memadai. Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis 
faktor dari 15 variabel yang diteliti diperoleh 4 faktor yang merupakan ringkasan dari ke 15 faktor yang dianalisis yaitu: 
1) Program dan Pelayanan (Kesesuaian program studi dan kurikulum serta pelayanan bagian pendidikan). 
2) Informasi dan Promosi (program promosi dan informasi, rekomendasi dari rekan/keluarga).  
3) Persepsi Masyarakat dan Peluang Kerja (prospek peluang kerja, citra/imej dan persepsi masyarakat yang baik tentang FKIP). 
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4) Kualifikasi Dosen dan Fleksibilitas Waktu Kuliah (Program waktu kuliah yang ditawarkan, kualifikasi dan latar belakang 
dosen-dosen FKIP yang cukup profesional). 
2. Reny Yusnita, dalam penelitiannya yang berjudul ” Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap 
perguruan tinggi (Studi Kasus di Jurusan Teknik Industri UMIKOM)”. Dalam penelitian ini menguji semua faktor-faktor bauran 
pemasaran jasa dan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa, yaitu terdiri dari produk, harga, 
promosi, tempat, reputasi, status akreditasi, jalur dan jenjang pendidikan dan alumni. Faktor-faktor tersrbut terdiri dari 38 
variabel, dengan menggunakan alat statistik analisis faktor dapat dilihat variabel-variabel yang berkorelasi dan berpengaruh 
terhadap kepuasan mahasiswa terhadap perguruan tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan faktor-faktor 
dalam bauran pemasaran jasa dan beberapa faktor lain ternyata menjadi pertimbangan mahasiswa dalam pemilihan perguruan 
tinggi. Sedangkan faktor yang paling dominan mempengaruhi mahasiswa/i dalam pemilihan perguruan tinggi adalah faktor 
reputasi dari perguruan tinggi tersebut yaitu persepii masyarakat tentang perguruan tinggi dan citra perusahaan diantara perguruan 
tinggi lainnya. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan gambaran kasar proses analisis dari suatu penelitian. Dalam hal ini kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah bahwa dalam menentukan suatu pilihan konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa tentu 
mempertimbangkan atau dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal ataupun eksternal yang terkait dengan pilihannya tersebut. 
Mahasiswa angkatan 2006 ketika akan menginjak semester empat dihadapkan pada sistem penjurusan yang menentukan bidang 
keahlian khusus yang diminati mahasiswa yang antara lain BKK Pendidikan Tata Niaga, BKK Pendidikan Akuntansi, BKK 
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pendidikan Administrasi Perkantoran. Masing-masing BKK memiliki ciri ataupun kelebihan dan kekurangan masing-masing di mata 
mahasiswa. Bidang Keahlian Khusus PTN merupakan salah satu BKK yang memfokuskan pada bidang keahlian bisnis atau tata 
niaga. Mahasiswa tentunya memiliki persepsi masing-masing dalam menilai ke tiga BKK tersebut hingga mereka tertarik dan 
memilih BKK tertentu sesuai keinginannya. Demikian halnya mahasiswa angkatan 2006 yang memilih BKK PTN sebagai pilihannya 
untuk kelanjutan studinya di Prodi Pendidikan Ekonomi. 
Berdasarkan landasan teori yang ada, menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk membeli jasa tertentu 
disebabkan karena adanya pengaruh dari perusahaan sendiri maupun dari dalam diri konaumen. Pengaruh  dari perusahaan berupa 
faktor bauran pemasaran (Produk, Tarif, Tempat/Lokasi Pelayanan, Promosi, Orang/Partisipan, Sarana Fisik, Proses) dan pengaruh 
dari konsumen berupa faktor sosial (kelompok referensi, keluarga, peranan dan status) dan faktor psikologi (motivasi, persepsi, 
belajar, kepercayaan dan sikap). Jadi, dalam hal ini meskipun benbentuk lembaga pendidikan tetapi dalam hal mendapatkan peminat, 
sebuah lembaga pendidikan dapat di samakan sebagai sebuah perusahaan meskipun bukan merupakan perusahaan yang mencari laba.  
 Adanya pengaruh-pengaruh tersebut menjadi daya tarik yang dapat membantu konsumen dalam menentukan pengambilan 
keputusan untuk membeli jasa/produk tertentu, dalam hal ini keputusan dibuat oleh mahasiswa, dengan  mempertimbangkan struktur 
keputusan pembelian dan juga faktor-faktor yang sudah ada seperti faktor bauran pemasaran, psikologis dan sosial. Agar lebih 
jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut: 
FAKTOR DAYA TARIK PRODI PENDIDIKAN EKONOMI BKK PTN FKIP UNS DALAM PERSEPSI MAHASISWA 
 
 
 
1. Bauran Pemasaran 
a.   Produk (Product)        e.  Orang/Partisipan (People) 
b. Tarif (Price)                f.  Sarana Fisik (Physical Evience) 
c. Tempat (Place)           g.  Proses (Process) 
d. Promosi (Promotion) 
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Dari kerangka pemikiran di atas faktor-faktor yang menjadi daya tarik BKK PTN dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1. Produk Jasa adalah hasil tindakan yang ditawarkan oleh BKK PTN berupa jasa pendidikan. Dalam hal ini mencakup reputasi, 
prospek kerja maupun kesesuaian produk dengan minat mahasiswa. Pengukurannya adalah terkenal menghasilkan lulusan yang 
berkompeten,dan kesesuaian minat. 
2. Tarif adalah Besarnya biaya yang harus dikeluarkan selama mahasiswa kuliah. Pengukurannya adalah biaya SPP dan praktek 
relatif terjangkau. 
Keputusan untuk 
memilih BKK PTN 
2. Psikologis 
a. Motivasi 
b. Persepsi 
c. Belajar 
d. Kepercayaan dan sikap 
 
3. Sosial 
a. Kelompok referensi 
b. Keluarga 
c. Peranan dan status 
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3. Tempat adalah tempat dimana pelayanan jasa diberikan. Tempat tidak hanya diartikan secara fisik tetapi bisa pula terkait tentang 
informasi keberadaan tempat tersebut. Pengukurannya adalah informasi materi kuliah mudah didapat dan bisa dijangkau lewat 
internet. 
4. Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan produk jasa kepada konsumen yaitu mahasiswa. Pengukurannya adalah adanya 
program magang dan cara presentasi yang menarik. 
5. Orang adalah pelaku dalam penyajian jasa pendidikan yaitu dosen, pengukurannya adalah kemampuan dosen PTN menerapkan 
metode pembelajaran, dosen tepat waktu, dan dosen yang ramah. 
6. Sarana Fisik adalah merupakan fasilitas yang mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. Pengukurannya adalah 
ketersediaan laboratorium dan fasilitas belajar lain  yang lengkap danmoderen. 
7. Proses adalah aktivitas selama perkulihan berlangsung dalam hal ini adalah proses penyampaian materi kuliah. Pengukurannya 
adalah mudah dimengerti dan banyak dilakukan dengan diskusi. 
8. Motivasi adalah dorongan yang dimiliki mahasiswa memilih BKK PTN dalam hal ini berupa motivasi rasional, pengukurannya 
adalah bisa cepat lulus dan mudah dalam mendapatkan pekerjaan. 
9. Persepsi : cara pandang mahasiswa terhadap BKK PTN. Pengukurannya adalah pengajarnya memiliki wawasan luas dan materi 
yang relevan dengan dunia kerja. 
10. Belajar adalah upaya yang dilakukan mahasiswa atas dasar pengamatan ataupun pengalaman yang telah di dapat untuk 
menentukan keputusanya memilih BKK PTN. Pengukurannya adalah lulusan banyak terserap di dunia kerja dan pengalaman 
banyak karena langsung praktek di lapangan. 
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11. Kepercayaan dan sikap adalah keyakinan mahasiswa akan kualitas BKK PTN yang kuat ikut berpengaruh dan cenderung tidak 
berubah untuk memilih BKK ini. Pengukurannya cara penilaian dosen obyektif dan ketersediaan info lowongan pekerjaan. 
12. Kelompok referensi adalah sebuah kelompok acuan yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa memilih BKK PTN. 
Pengukurannya adalah adanya pengaruh dari teman dan dosen favorit. 
13. Keluarga merupakanyang tinggal bersama dalam satu rumah yang disebabkan karena ada ikatan perkawinan, hubungan darah 
atau adopsi yang dapat memberikan pengaruh dan motivasi terhadap pembelian, pengukurannya saran dan permintaan yang 
pernah diterima dari ayah, ibu, saudara, anak, suami/istri 
14.  Peranan dan status adalah peranan yang dilakukan oleh mahasiswa di dalam masyarakat sebagai wujud pengabdiannya kepada 
masyarakat. Pengukuran peran aktif di masayarakat dan status sosial meningkat. 
 
D. Hipotesis 
Menurut W. Gulo (2005: 57) ”Hipotesis (Hypo = sebelum; thesis = pernyataan, pendapat) adalah suatu pernyataan yang 
pada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris”. Oleh karena 
itu, hipotesis masih merupakan pernyataan yang masih lemah, perlu diuji apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa faktor bauran pemasaran (Produk, Tarif, Tempat/Lokasi Pelayanan, Promosi, Orang/Partisipan, Sarana Fisik, 
Proses), faktor sosial (kelompok referensi, keluarga, Peranan dan status) dan faktor psikologi (motivasi, persepsi, belajar dan 
kepercayaan dan sikap) merupakan faktor yang menjadi daya tarik dalam pengambilan keputusan mahasiswa untuk memilih BKK 
PTN. 
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2. Diduga faktor bauran pemasaran merupakan faktor yang paling dominan menjadi daya tarik BKK PTN yang mempengaruhi 
dalam penentuan keputusan mahasiswa dalam memilih BKK PTN. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di FKIP Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan pertimbangan 
bahwa lokasi tersebut memungkinkan penulis untuk memperoleh responden sesuai dengan judul skripsi dan lokasi tersebut mudah 
dijangkau, jadi hal ini dapat menghemat biaya dan waktu penelitian. 
 
B. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan mulai dari penyususnan proposal, sampai penulisan laporan yang dimulai bulan Februari 2009 
sampai dengan selesai. 
 
C. Metode Penelitian 
Menurut Winarno Surakhmad (2004: 131) “Metode merupakan cara utama  yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 
Misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Sedangkan pengertian penelitian 
menurut Saifuddin Azwar (2005: 1) “Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu 
permasalahan”. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh 
penulis untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti. 
Winarno Surakhmad (2004) menggolongkan metode penelitian menjadi tiga macam, yaitu: 
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1. Metode penelitian historik 
2. Metode penelitian deskriptif 
3. Metode penelitian eksperimental 
Penjelasan dari ketiga penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Metode penelitian historik 
Metode penelitian historik merupakan penelitian yang mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif 
historis suatu masalah. Metode ini merupakan sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun 
menemukan gagasan yang timbul dimasa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha memahami situasi 
sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang. 
2. Metode penelitian deskriptif 
Metode penelitian deskriptif merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang 
dan masalah-masalah yang aktual. Penyelidikan dalam metode ini dengan menggunakan teknik interview, angket, observasi. Bisa 
juga menggunakan teknik tes, studi kasus, studi kooperatif atau operasional. 
3. Metode penelitian eksperimental 
Metode penelitian eksperimental dilakukan dengan mengadakan kegiatan percobaan untuk melakukan suatu hasil. Tujuan 
eksperimental adalah pada faktor penyebab dan faktor akibat. 
Moh. Nasir (2003: 54) yang menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Sedangkan 
Saifuddin Azwar (2005: 6) berpendapat bahwa “Metode deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi, yaitu 
36 
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menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan”. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode diskriptif merupakan upaya menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematis dari suatu obyek atau sekelompok manusia pada masa sekarang. 
Alasan mengapa penulis menggunakan metode deskriptif adalah: 
1. Penelitian ini merupakan upaya untuk menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis dari suatu obyek. Obyek yang diteliti 
terbatas pada masalah tertentu dalam jangka waktu tertentu pada masa sekarang yaitu faktor-faktor yang menjadi daya tarik BKK 
dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006. 
2. Penelitian menggunakan tahapan yang sistematis dengan cara mengumpulkan data, mengklarifikasikan data, menganalisis dan 
menginteprestasikan. 
3. Penelitian ini dalam pengumpulan datanya menggunakan metode angket dan dokumentasi. 
Menurut Moh. Nazir (2003: 61) metode deskriptif mempunyai beberapa kriteria pokok, yang telah dibagi atas kriteria umum 
dan kriteria khusus. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria Umum 
a. Masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilai ilmiah serta tidak terlalu luas. 
b. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan tegas dan tidak terlalu umum. 
c. Data yang digunakan harus fakta-fakta yang terpercaya dan bukan merupakan opini. 
d. Standar yang digunakan untuk membuat perbandingan harus mempunyai validitas. 
e. Harus ada deskripsi yang terang tentang tempat serta waktu penelitian dilakukan. 
f. Hasil penelitian harus berisi secara detail yang digunakan, baik dalam mengumpulkan data maupun dalam 
menganalisis data serta studi kepustakaan yang dilakukan. 
2. Kriteria Khusus 
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a.   Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dinyatakan dalam nilai. 
b. Fakta-fakta ataupun prinsip-prinsip yang digunakan adalah mengenai masalah status. 
c.   Sifat penelitian adalah ex posf facto, karena itu, tidak ada kontrol terhadap variabel, dan penulis tidak mengadakan 
pengaturan atau manipulasi terhadap variabel. Variabel dilihat sebagaimana adanya.  
Pada intinya kriteria pokok metode diskriptif adalah data-data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif adalah berdasarkan fakta yang ada dan valid, jadi peristiwa apa yang terjadi pada saat penelitian berlangsung tanpa adanya 
variabel kontrol.   
 
 
 
D. Populasi dan sampel 
1. Penetapan Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) menyebutkan ”Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. Berdasarkan 
jumlahnya, maka menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Populasi yang jumlahnya terhingga adalah populasi yang terdiri dari elemen atau unsurnya yang memiliki jumlah tertentu. 
b. Populasi yang jumlahnya tak terhingga adalah populasi yang semua elemen atau unsurnya tidak terhingga atau sukar sekali dicari 
batasannya. 
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Populasi untuk penelitian ini berdasarkan penggolongan di atas termasuk populasi yang terhingga yaitu populasi yang 
memiliki elemen atau unsur dengan jumlah tertentu, dimana populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Prodi Ekonomi BKK PTN 
angkatan 2006 yang berjumlah 70 mahasiswa.  
 
2. Penetapan Sempel 
Menurut Sugiyono (2005: 56) mengemukakan bahwa, “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Menurut Malhotra seperti yang dikutip dalam (http://.elearning.unej.ac.id, 20 juni 2007) menjelaskan 
”variabel yang dilibatkan dalam analisis faktor harus dispesifikasi berdasar kepada penelitian terdahulu, teori dan keinginan peneliti. 
Ukuran variabel yang sesuai adalah interval atau ratio. Penentuan banyaknya sampel, sedikitnya empat kali atau lima kali dari 
banyaknya variabel”. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa banyaknya jumlah sampel yang diambil adalah sebesar 
5 x 14 variabel = 70 responden. Dikarenakan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi maka setiap unsur dalam populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. 
 
E. Teknik Pengumpulan data 
1. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang diambil berupa data primer dan data sekunder.  
1. Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari responden. Dalam peneltian menggunakan data primer yaitu tentang 
faktor-faktor yang menjadi daya tarik BKK PTN dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006 dengan menggunakan instrumen 
berupa kuesioner. 
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2.  Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat orang lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian yang diambil 
dari dokumentasi dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data 
tentang jumlah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi setelah diadakannya penjurusan, data tentang profil BKK PTN. 
 
2. Skala Pengukuran Data 
Skala penilaian yang digunakana dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2001), bentuk skala likert 
dalam suatu penelitian adalah:  
a. Sangat setuju (SS)  bobot 4 
b. Setuju (S)   bobot 3 
c. Tidak setuju (TS)  bobot 2 
d. Sangat tidak setuju (STS) bobot 1 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
  Berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung pada tepat atau tidaknya penggunaan teknik pengumpulan datanya. 
Pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh data yang diperlukan dengan menggunakan alat tertentu. 
Oleh karena itu alat pengumpul data harus benar-benar valid dan reliable. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumentasi. 
a. Metode Kuesioner 
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1) Pengertian Kuesioner 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150), “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. Dari pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Kuesioner suatu daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh informasi 
yang diinginkan. 
2) Macam-macam Kuesioner 
Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 152), Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung 
pada sudut pandangan: 
a) Dipandang dari cara menjawab, ada : 
(1) Kuesioner terbuka, yaitu memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuesioner tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan, ada : 
(1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
(2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang lain. 
c) Dipandang dari bentuknya, ada : 
(1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan Kuesioner tertutup. 
(2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah Kuesioner terbuka. 
(3) Check list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membubuhkan tanda check () pada kolom yang sesuai.  
(4) Rating scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyatan diikuti oleh kolom-kolom yang menunujukkan tingkatan-
tingkatan, miaslnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis menggunakan kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban sehingga responden tinggal 
membubuhkan tanda. Selain itu penulis juga menggunakan kuesioner terbuka, yang akan digunakan untuk memperdalam jawaban 
mahasiswa dan memperkuat kesimpulan dan saran yang akan diambil. 
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3) Langkah-langkah menyusun angket 
a) Merumuskan tujuan pengukuran 
Tujuan pengukuran dan instrumen ini adalah untuk memperoleh data tentang faktor-faktor daya tarik BKK PTN dalam 
persepsi mahasiswa PTN angakatan 2006. 
b) Menyusun indikator 
Bertujuan untuk memperjelas permasalahan yang dituangkan dalam instrumen termasuk batasan variabel yang akan diteliti. 
b) Menyusun kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi instrumen diperlukan untuk melihat dan memperjelas serta mempermudah pembuatan item-item instrumen. 
Pembuatan kisi-kisi dalam instrumen  ini disesuaikan dengan indikator-indikator yang sudah ditentukan sebelumnya dan disesuaikan 
dengan lingkup masalah dan tujuan yang hendak dicapai. 
c) Menyusun item instrumen 
Instrumen yang dibagikan pada responden dapat disusun dengan langkah sebagai berikut: 
(1) Membuat item-item pertanyaan. 
(2) Membuat surat pengantar angket. 
(3) Menyusun petunjuk dan pedoman pengisian angket. 
d) Uji coba angket (try out) 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. 
(a)  Uji Validitas 
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Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, validitas atau kesahihan dapat didefinisikan 
seberapa jauh penggunaan pengukuran untuk mengambil keputusan terhadap hal yang diukur. Sebuah penelitian dapat diuji dengan  
validitas kuisionernya dengan menggunakan formula korelasi Product Momen sebagai berikut: 
Uji validitas menggunakan rumus Product Moment: 
  
     2222 YnXXn
YXXYn
Y
r xy


  
                                                                (Sudjana, 2003: 47) 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasional antara variabel X dan Y 
X : jumlah sebaran dalam X 
Y : jumlah sebaran dalam Y 
XY : jumlah perkalian X dan Y yang berpasangan 
X : jumlah skor yang dikuadratkan dalam X 
Y : jumlah skor yang dikuadratkan dalam Y 
N : banyaknya subyek 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bantuan alat uji dengan komputer yaitu dengan menggunkan program SPSS ver. 
15. Hasil perhitungan 30 item dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka nilai r-tabel dapat diperoleh melalui df (degree of 
freedom) = n - k, k merupakan jumlah butir pertanyaan dalam suatu variabel. Jadi df = 30 - 2 = 28, maka r-tabel = 0.478, dengan taraf 
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significan 0,01. Berdasarkan penghitungan uji coba angket variabel bauran pemasaran, psikologi dan sosial dari 30 item pertanyaan 
didapat r-hitung masing-masing butir soal lebih besar r-tabel sehingga semua butir pertanyaan dapat digunakan atau valid.  
(b) Uji Reliabilitas 
Selain harus valid instrumen penelitian juga harus reliabel yang artinya dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen 
penelitian dikatakan reliabel apabila mampu menunjukkan sifat konstan hasil pengukuran walaupun dalam waktu yang berbeda. 
Untuk menguji realibilitas instrumen dalam penelitian menggunakan rumus reliabilitas alpha yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2006: 196) sebagai berikut: 
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Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
 b
2
 = Jumlah varian butir 
t
2
 = Varians total 
Kemuadian hasil r11 dikonsultasikan dengan tabel product moment, apabila hasil yang diperoleh rhitung > rtabel  dengan taraf 
signifikan 5% maka angket tersebut reliabel. 
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Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian penulis menggunakan  program SPSS ver. 15, 
dimana  reliabilitas suatu kontruk variabel dikatakan baik jika memiliki Cronbach’s Alpha > dari 0,60. Dari hasil penghitungan 
dengan SPSS didapatkan semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi dari variabel bauran pemasaran, psikologi dan sosial adalah reliabel.  
5) Penganalisaan hasil 
   Langkah ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari uji coba angket yang telah disebar.  
6) Mengadakan revisi 
Revisi ini dilakukan bilamana terdapat item-item yang dirasa kurang baik, dan berdasarkan diri pada data yang diperoleh 
sewaktu uji coba. 
b. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158) “Dokumentasi, berasal kata dokumen artinya barang-barang tertulis”. Di 
dalam melaksanakan metode ini dapat dilakukan dengan meneliti benda-benda tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data antara lain 
Profil BKK PTN baik itu dosen, struktur organisasi BKK PTN, mata kuliah di BKK PTN dan hal lain yang menambah informasi 
tentang BKK PTN yang berasal dari sumber tertulis dan data tentang jumlah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi setelah 
diadakan penjurusan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
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  Analisis data merupakan salah satu tahapan dalam penelitian dimana peneliti mengolah data yang diperoleh dari responden 
dengan teknik analisis tertentu sehingga pada akhirnya diperoleh suatu kesimpulan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis faktor. Menurut Bhuono Agung Nugroho (2005 : 91) ”Analisis faktor merupakan analisis 
statistik yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan meringkas faktor-faktor yang merupakan dimensi suatu 
variebel, definisi dan sebuah fenomena tertentu”. Dengan kata lain analisis faktor merupakan suatu teknik menggambarkan struktur 
data dari suatu penelitian dengan jalan menganalisis saling ketergantungan (interdependence) antara variabel secara simultan. Untuk 
memudahkan analisis tanpa menghilangkan informasi dari variabel asli yang diteliti, dilakukan dengan cara menyederhanakan 
interindependence tersebut menjadi sejumlah faktor tertentu. Varibel-variabel yang berkorelasi tinggi akan berada dalam kelompok 
tertentu membentuk suatu faktor. Demikian juga dengan variabel-variabel lain yang mempunyai korelasi relatif kecil. 
Menurut Malholtra (2002) analisis tidak menentukan nama dan konsep untuk faktor-faktor yang dihasilkan. Makna dan 
konsep tiap faktor ditentukan berdasarkan makna umum variabel-variabel yang tercakup didalamnya.  
Jadi, Rumus analisis faktor yang digunakan adalah: 
Xi = Ai1F1 + Ai2F2 + Ai3F3 .....+ AimFm + ViUi 
Keterangan: 
Xi  = variabel standar ke 1 
Aij  = koefisien regresi berganda dari variabel i pada faktor umum (common factor j) 
F  = faktor umum 
Vi  = koefisien standar regresi dari variabel 1 pada faktor khusus i 
Ui  = faktor khusus bagi variabel 1 
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m  = jumlah dari faktor umum 
  Faktor-faktor khusus berkorelasi satu dengan lainnya dan juga berkorelasi dengan faktor umum. Faktor-faktor umum sendiri 
dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel-variabel yang akan diamati. Persamaannya adalah:  
 
Fi = Wi1X1 + Wi2X2 + Wi3X3 .....+ WkX 
Keterangan: 
Fi  = estimasi faktor ke 1 
Wi  = bobot atau koefisien nilai faktor 
K  = jumlah variabel 
X  = variabel 
  Sehingga, jika ke 14 belas variabel yang diteliti di masukkan ke dalam rumus maka rumus matematis analisis faktor yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Fi = Wi1X1 + Wi2X2 + Wi3X3 +. Wi4X4.+ Wi5X5.+ Wi6X6.+ Wi7X7.+ Wi8X8 + Wi9X9 + Wi10X10 + Wi11X11+ Wi12X12 + Wi13X13 + 
Wi14X14 
Keterangan: 
Fi  = Estimasi faktor ke 1 
k  = Jumlah variabel 
X  = Variabel yang masuk dalam faktor ke i 
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(X1= produk, X2 = Tarif, X3 = Tempat. X4 = Promosi, X5 = Orang, X6 = sarana fisik, X7 = proses, X8 = Motivasi, X9 = 
persepsi,. X10 = Belajar, X11 = Kepercayaan dan sikap, X12 = Kelompok referensi, X13 = Keluarga, X14  = Peranan dan 
status).  
Wi  = Bobot atau koefisien nilai faktor 
  Dimungkinkan untuk memilih bobot atau skor koefisien faktor sehingga faktor pertama dapat menjelaskan porsi terbesar 
dari total varians. Kemudian, kelompok kedua dari bobot dapat dipilih, sehingga faktor kedua tersebut merupakan varians sisa yang 
terbesar dengan tetap mempertimbangkan bahwa faktor kedua ini tidak berkorelasi dengan faktor pertama. Lebih jauh lagi, faktor 
pertama diperhitungkan sebagai varians tertinggi berikutnya, dan seterusnya. 
  Beberapa konsep statistik yang berhubungan dengan analisis faktor: 
a. Barlett’s test of spherecity 
  Adalah tes untuk menguji hipotesis bahwa antar variabel tidak berkorelasi/berhubungan dalam sebuah populasi dengan 
ketentuan nilainya >1 dan sigifikansinya < 5% 
b. Correlation matrix 
 Adalah sebuah matrik yang memuat koefisen korelasi dari semua pasangan variabel dalam penelitian. 
c. Communality  
 Adalah jumlah varians yang dimiliki semua variabel yang dianalisis atau dapat dikatakan sebagai proporsi varians yang dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor yang umum. 
d. Eigen value 
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 Adalah nilai yang menggambar total varian yang dijelaskan oleh setiap faktor. Dalam analisis faktor nilai eigen digunakan 
untuk menentukan apakah faktor layak digunkaan atau tidak. 
e. Faktor Loading 
 Adalah korelasi antara variabel dengan faktor-faktor/angka yang terdapat pada tabel komponen matrik. Angka ini 
menunjukkan besarnya korelasi antara suatu variabel dengan suatu komponen/faktor. Dalam analisis faktor loading digunakan untuk 
menentukan apakah suatu variabel layak untuk masuk ke dalam faktor. 
f. Faktor matrix 
 Adalah sebuah matrik yang memuat faktor loading dari seluruh variabel pada faktor-faktor yang sudah terbentuk. 
g. Factor Score 
 Adalah estimasi nilai skor bagi setiap responden dari suatu faktor. 
h. Keiser-Meyer-Olkin (KMO) 
 Adalah indeks yang digunakan untuk menguji ketepatan analisis faktor. Uji KMO dimaksudkan untuk mengukur kedekatan 
antar variabel. Nilai tertinggi antara 0,5 -1,0) hal ini mengindikasikan bahwa analisis faktor adalah tepat. Jika, nilai di bawah 0,5 
menandakan bahwa analisis faktor kurang tepat. 
i. Standar deviasi 
 Adalah ukuran sebaran suatu data, dapat juga diartikan jarak antara data dengan rata-ratanya, standar deviasi biasa digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyebaran data terhadap rata-ratanya. 
j. Multikolinearitas 
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 Adalah ukuran keeratan hubungan/korelasi antar dua variabel. Mulitikolinearitas menunjukkan seberapa besar antara kedua 
variabel mempunyai hubungan yang sempurna (korelasi = 1). Mulitikolinearitas juga dapat diartikan bahwa kedua variabel tersebut 
sebenarnya satu variabel yang sama atau mempunyai kemiripan yang banyak. Dalam analisis faktor mulitikolinearitas perlu dihindari 
karena bisa mengakibatkan sulitnya interprestasi penelitian karena bisa jadi kedua variabel tersebut sebenarnya sama tapi dilakukan 
analisis dua kali. 
k. Measure Sampling Adequacy (MSA) 
 Adalah suatu ukuran kecukupan sampling yang dapat diketahui dari anti image correlation matrix. Dalam analisis faktor 
MSA digunakan untuk menyeleksi variabel mana saja yang layak digunakan dalam analisis faktor. Jadi, sebelum melakukan analisis 
faktor, kita terlebih dahulu melakukan tes MSA. 
l. Anti Image Corelation 
 Adalah besar korelasi parsial antar variabel. Korelasi parsial korelasi antara dua variabel dengan turut mempertimbangkan 
variabel-variabel diluar kedua variabel yang dikorelasikan/dicari hubungannya. Dalam analisis faktor nilai korelasi parsial antara dua 
variabel yang berbeda sebaiknya kecil, selain itu nilai diantara variabel yang sama merupakan MSA. 
 Untuk menggunakan teknik ini persyaratan yang sebaiknya dipenuhi ialah: 
a. Data yang digunakan ialah data kuantitatif berskala interval atau ratio. 
b. Data harus mempunyai distribusi normal bivariate untuk masing-masing pasangan variable 
c. Model ini mengkhususkan bahwa semua variabel ditentukan oleh faktor-faktor biasa (faktor-faktor yang diestimasikan oleh 
model) dan faktor-faktor unik (yang tidak tumpang tindih antara variabel-varaibel yang sedang diobservasi) 
d. Estimasi yang dihitung didasarkan pada asumsi bahwa semua faktor unik are tidak saling berkorelasi satu dengan lainnya dan 
dengan faktor-faktor biasa. 
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e. Persyaratan  dasar untuk melakukan penggabungan ialah besarnya korelasi antar variabel independen setidak-tidaknya 0,5 
karena prinsip analisis faktor ialah adanya korelasi antar variabel. 
(http://www.jonathansarwono.info/mvariat/multivariat.htm, 13 November 2009) 
 
  Langkah analisis faktor menurut Malhotra (2002: 648) adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah 
Langkah ini menjelaskan rasional tujuan penelitian menggunakan analisis faktor, kemudian menentukan variabel yang akan 
diteliti dalam hal ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pedagang kaki lima di Pasar Klewer. 
Variabel yang dipetimbangkan ada 14 variabel, yaitu variabel X1 sampai variabel X14. Data mentah diasumsikan merupakan 
hasil pengukuran matrik. Matrik data mentah diperoleh dari data asli langsung dari kuisioner. Matrik ini berukuran p x q (p baris dan 
q kolom); p = banyaknya responden yang mengisi kuisioner, q = banyaknya variabel/item pertanyaaan kuisioner.  
2) Menyusun matrik korelasi (uji) independensi variabel dalam matrik 
Proses analisis dengan teknik analisis faktor didasarkan pada sebuah matrik yang bernama matrik korelasi (correlation 
matrix). Untuk memastikan ketepatan penggunaan analisis faktor, maka variabel-variabel yang sedang dianalisis harus berkorelasi 
satu sama lain, lebih-lebih jika di antara variabel-variabel tersebut tinggi. Dalam uji ini akan dikeluarkan variabel yang hampir tidak 
ada korelasi atau koefisien korelasi < 0,4 dan variabel yang mempunyai korelasi tinggi yang menimbulkan masalah multikoliniearitas 
yaitu yang mempunyai koefisien korelasi > 0,80. Untuk keperluan ini, uji statistik yang digunakan adalah Barlett’s test of spherecity 
dan uji Keiser-Meyer-Olkin (KMO). Uji Barlett’s digunakan untuk menguji hipotesis (Ho) yang menyatakan bahwa semua variabel 
tidak berhubungan satu sama lain, dengan melihat nilai-nilai signifikansi atau p-value-nya. Tingkat signifikansi tidak terdapatnya 
hubungan yang signifikan di antara variabel-variabel dalam penelitian, atau dapat dikatakan tidak tepat untuk analisis faktor. 
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Sedangkan uji KMO digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan antara variabel yang dijelaskan oleh korelasi antar variabel. 
Secara umum dapat dikatakan jika nilai KMO tinggi (mendekati 1) maka itu mengindikasikan kalau analisis faktor dapat digunakan 
untuk data dalam penelitian. Namun jika nilainya lebih kecil dari 0,5 maka hasil dari analisis faktor mungkin tidak akan dapat 
digunakan. 
Proses analisis dilanjutkan dengan menguji nilai MSA, yaitu pedoman untuk mengukur apakah suatu variabel itu memenuhi 
syarat atau tidak sebagai syarat analisis faktor. Setiap variabel nilainya tidak lebih kecil dari 0,5. Nilai MSA yang lebih kecil dari 0,5 
mengindikasikan bahwa variabel tersebut tidak cocok dengan struktur variabel-variabel yang lain, dan harus dipertimbangkan untuk 
mengeluarkan variabel tersebut dari analisis. Nilai MSA setiap variabel yang diuji dapat dilihat pada tabel Anti Image Matrice pada 
bagian anti image correlation.  
3) Menentukan jumlah faktor 
Penentuan pemilihan teknik analisis faktor yang akan digunakan didasarkan pada kemampuan teknik tersebut alam 
menjelaskan data yang ada. Jika semua syarat pada tahap sebelumnya sudah terpenuhi maka proses berikutnya adalah ekstrasi 
terhadap sekumpulan variabel yang ada sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. 
Terdapat sejumlah model untuk malakukan ekstraksi dalam analisis faktor, namun dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah dengan teknik Principal Component Analysis (PCA). Dengan teknik PCA diharapkan dapat diperoleh hasil yang 
dapat memaksimalkan presentase varians yang mampu dijelaskan oleh model.  
4) Merotasi faktor-faktor 
Pada tahap ini akan diketahui sejumlah faktor yang akan diterima atau layak mewakili seperangkat variabel yang dianalisis 
dengan melihat besanya nilai eigenvalue, percent of varian dan commulative percent. Jika eigenvalue minimal 1,0 maka faktor 
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adalah berperan. Jika eigenvalue lebih kecil dari 1,0 maka faktor tidak dipertimbangkan (dikeluarkan). Jika dari matrik sulit 
diinterpretasikan maka perlu rotasi faktor guna memperjelas faktor loading dalam setiap faktor sehingga mudah diinterpretasikan. 
Jika variabel memiliki faktor loading lebih besar sama dengan 0,4 maka variabel berperan, tetapi sebaliknya jika faktor loading lebih 
kecil sama dengan 0,4 maka dikeluarkan. Selain itu faktor juga bahwa menjadi pertimbangan apabila percent of variance lebih besar 
dari 0,5 dan commulative variannya minimum 60%. 
5) Menginterpretasikan faktor-faktor 
Dalam menginterpretasikan faktor dengan pertimbangan initial factor matrix, eigenvalue, percent of variance dan factor 
loading minimum. Dari kriteria faktor loading minimal dapat ditentukan variabel masuk faktor mana, sehingga teridentifikasi nama 
variabel yang bergabung. 
6) Menentukan model yang tepat 
Langkah terakhir adalah menentukan model yang tepat berdasarkan asumsi pokok dalam analisis, bahwa korelasi di antara 
variabel dapat dihubungkan dengan faktor umum. Maka korelasi antar variabel dapat direproduksi dari estimasi di antara variabel dan 
faktor tersebut.  
Dari perbedaan antar korelasi dan reproduksi dapat diketahui tingkat ketepatan modelnya. Jika terdapat banyak sekali nilai 
residual berarti ada indikasi bahwa faktor tersebut tidak dapat menyediakan model yang baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
D. Deskripsi Data 
Adapun deskripsi data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini diuji sejumlah variabel yang diduga merupakan variabel-variabel yang menjadi daya tarik BKK PTN oleh 
mahasiswa Prodi Ekonomi angkatan 2006. Variabel-variabel tersebut berjumlah 14 yang mengelompok dalam tiga faktor yaitu: 
Tabel 2. Nama Faktor dan Variabel 
No Nama Faktor Variabel 
1 Faktor Bauran Pemasaran a. Produk (Product) 
b. Tarif (Price) 
c. Tempat (Place) 
d. Promosi (Promotion) 
e. Orang/Partisipan (People) 
f. Sarana Fisik (Physical Evience) 
g. Proses (Process) 
2 Faktor Psikologis a. Motivasi 
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b. Persepsi 
c. Belajar 
d. Kepercayaan dan sikap 
3 Faktor Sosial a. Kelompok referensi 
b. Keluarga 
c. Peranan dan status 
Sumber data: Kerangka Pemikiran halaman 31 
Masing-masing variabel terdiri dari dua atau tiga pertanyaan, nilai tertinggi dan nilai terendah merupakan hasil dari ringkasan 
data yang diperoleh setelah penyebaran kuesioner pada responden melalui skala likert dimana skor tertinggi  adalah 4 (Sangat Setuju) 
dan skor terendah adalah 1(Sangat Tidak Setuju). Besarnya skor maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi dari hasil 
penelitian dengan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dari 70 responden dengan meneliti seluruh populasi yaitu jumlah 
keseluruhan mahasiswa BKK PTN angkatan 2006 terangkum dalam tabel 3 (Deskripsi  Statisik Variabel Penelitian). 
Tabel 3. Statistik Deskriptif  
Faktor-Faktor Daya Tarik BKK PTN dalam persepsi Mahasiswa Angatan 2006 
Variabel N Mean 
Std. 
Deviation 
Σ Skor 
Minimum 
Σ Skor 
Maximum 
Produk (X1) 70 8,91 1,176 6 12 
Tarif (X2) 70 5,11 1,314 2 8 
Tempat (X3) 70 5,01 0,893 3 7 
52 
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Promosi (X4) 70 5,37 1,106 2 8 
Orang (X5) 70 8,14 1,254 5 11 
Sarana Fisik (X6) 70 5,64 1,117 2 8 
Proses (X7) 70 5,60 1,041 4 8 
Motivasi (X8) 70 4,76 0,970 2 7 
Persepsi (X9) 70 6,01 0,807 4 8 
Belajar (X10) 70 5,53 1,073 3 8 
Kepercayaan dan sikap 
(X11) 
70 5,17 0,900 3 7 
Kelompok Referensi (X12) 70 4,30 1,244 2 8 
Keluarga (X13) 70 3,76 0,984 2 6 
Peranan dan status (X14) 70 5,66 1,006 2 8 
Valid N (listwise) 70     
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 (lampiran 8) 
Dalam tabel statistik deskriptif di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden dalam penelitian adalah 70 mahasiswa dan 
jumlah variabel penelitiannya adalah 14 variabel. Hasil skor tertinggi dan terendah dapat dilihat pada  tabel 4. berikut ini: 
Tabel. 4 Hasil Penghitungan Total Skor Variabel Produk 
 
 
No 
Resp 
No Item 
Total 
1 2 3 
1 3 3 3 9 
2 3 4 4 11 
3 3 3 3 9 
4 4 3 3 10 
5 3 3 2 8 
6 3 3 3 9 
7 3 3 3 9 
8 3 3 2 8 
9 3 4 3 10 
36 3 3 3 9 
37 3 4 3 10 
38 3 4 3 10 
39 4 3 4 11 
40 3 3 4 10 
41 2 3 3 8 
42 3 3 3 9 
43 4 4 3 11 
44 4 4 4 12 
45 3 3 3 9 
46 2 1 3 6 
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 Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
Dari ke 14 variabel tersebut diketahui bahwa variabel produk (X1) memiliki rata-rata (mean) jawaban yang tertinggi yaitu 
sebesar 8,91 dengan total nilai minimum 6 dan total nilai maksimum 12 serta standar devisiasinya 1,176, yang artinya rata-rata 
mahasiswa tertarik dengan BKK PTN karena dikenal menghasilkan lulusan yang berkompeten, prospek kerja yang luas dan juga 
kesesuaian minat mahasiswa. 
Variabel keluarga (X13) merupakan variabel yang memiliki rata-rata jawaban responden yang paling rendah, yaitu 3,76, 
dengan nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 6, yang artinya rata-rata mahasiswa angkatan 2006 memilih BKK PTN sebagai pilihan 
yang datang dari diri sendiri, bukan faktor luar seperti saran dan permintaan dari anggota keluarga. 
 
2. Matriks Korelasi 
 Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa matrik korelasi berkisar antara 0,655 sampai dengan -0,013. kisaran matrik 
korelasi pada data ini menunjukkan adanya tingkat saling keterkaitan yang mencukupi, kerena nilai determinannya mendekati 0 
(0,031). Dalam analisis ini tidak terdapat multikolinearitas karena tidak ada nilai koefisien yang melebihi 0,8 (nilai tertinggi yaitu 
0,655). Dari hasil penelitian juga didapatkan hasil Barlet’s Test of Spehricity dengan nilai chi-square sebesar 229,927 dengan 
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signifikansi 0,000 hal ini menunjukkan bahwa kumpulan variabel yang dimasukkan adalah signifikan karena sig<0,05 dan dapat 
diproses lebih lanjut. 
 
E. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
Uji Prasyarat yang digunakan dalam proses analisis faktor antara lain sebagai berikut: 
a. Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
Dari anti-image matriks dapat diketahui ada 2 variabel yang tidak memenuhi Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan 
dihilangkan yaitu X12 dan X13. Hal ini dikarenakan dalam anti-image matriks X<0,5, maka untuk keperluan analisis faktor lebih 
lanjut variabel tersebut dihilangkan. Jadi, uji prasyarat dalam analisis faktor MSAnya harus X>0,5.  
 
 
Tabel 4. Measure Sampling Adequacy (MSA) untuk analisis awal 
Variabel Measure Sampling Adequacy (MSA) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
0,512 
0,653 
0,707 
0,622 
0,616 
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X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X12 
X13 
X14 
0,597 
0,575 
0,637 
0,777 
0,759 
0,727 
0,433 
0,490 
0,474 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
 
Tabel 5. Measure Sampling Adequacy (MSA) untuk analisis lanjut 
Variabel Measure Sampling Adequacy (MSA) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
0,513 
0,653 
0,729 
0,639 
0,652 
0,588 
  
136 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X14 
0,601 
0,687 
0,850 
0,759 
0,738 
0,600 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
 
b. Keyser Meiyer Olkin (KMO) 
Uji KMO untuk mendeteksi apakah secara umum analisis faktor layak digunakan. Nilai KMO yang tinggi adalah  0,5 > KMO 
< 1 mempunyai indikasi bahwa analisis faktor layak untuk digunakan. 
Tabel 8. Keyser Meiyer Olkin (KMO) 
Analisis Keyser Meiyer Olkin (KMO) 
I 
II 
0,631 
0,673 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
Dari tabel di atas analisis awal diketahui bahwa KMO adalah sebesar 0,631. Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa ada 
variabel yang harus dihilangkan karena tidak memenuhi MSA untuk keperluan analisis faktor lebih lanjut, dalam analisis faktor lanjut 
yang kedua menghasilkan KMO  sebesar 0,673, maka analisis faktor layak digunakan. 
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c. Uji Model 
Untuk menguji ketepatan model dapat diperoleh dari reproduce  correlation dengan rumus : 
[ P(P-1) ] : 2 = (12*(12-1)) : 2 = 132 : 2 = 66 
Dari perhitungan tersebut dapat dihitung banyaknya residu dengan nilai absolut kurang dari 0,05 yaitu sebesar = 66 – 33 = 33, karena 
koefisien korelasi yang tidak berubah (33) sama dengan koefisien yang berubah (33) maka model yang dihasilkan faktor ini adalah 
tepat. 
 
 
 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Penentuan Jumlah Faktor 
Penentuan jumlah faktor menggunakan metode Principle Component Analyses (PCA). Dalam menentukan jumlah faktor 
harus memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu : a) Eigenvalue > 1,00. b) Presentase of variance > 5% dan cumulative percent > 
60%.  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 faktor yang mempunyai eigenvalue >1 dan nilai cumulative percent mencapai 63,137 
sehingga banyaknya faktor dapat ditentukan sebanyak 4 faktor. Faktor yang dihasilkan  setelah analisis merupakan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi keputusan mahasiswa Prodi Ekonomi angkatan 2006 tertarik dengsn BKK PTN. Setelah dilakukan analisis faktor, 
faktor-faktor yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  
Tabel 9. Hasil Faktor yang Menjadi Daya Tarik BKK PTN 
Variabel Eigenvalue 
% of 
Variance 
Comulative 
% 
Faktor 
X1 = Produk 
X8 = Motivasi 
X9 =  Persepsi  
X10 = Belajar 
X11 = Kepercayaan dan sikap 
3,663 
 
30,527 30,527 Faktor 1 
 
X5 = Orang 
X7 = Proses 
X14 = Peranan dan status 
1,442 12,017 42,544 Faktor 2 
 
X4 = Promosi 
X6 =  Sarana Fisik 
1,363 11,354 53,898 Faktor 3 
 
X2 = Tarif 1,109 9,239 63,137 Faktor 4 
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X3 = Tempat 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
Faktor pertama dengan nilai eigenvalue (total variansi) sebesar 3,663 merupakan gabungan dari variabel Produk (X1), 
Motivasi (X8), Persepsi (X9), Belajar (X10), dan Kepercayaan dan sikap (X11) dimana masing-masing variabel dalam faktor 
mempunyai keterkaitan atau hubungan satu sama lain. Faktor kedua dengan nilai  eigenvalue sebesar 1,442 merupakan gabungan 
variabel Orang (X5), Proses (X7) dan Peranan dan status (X14) dimana masing-masing variabel dalam faktor mempunyai keterkaitan 
atau hubungan satu sama lain. Faktor ketiga dengan nilai eigenvalue sebesar 1,363 merupakan gabungan dari variabel Promosi (X4) 
dan Sarana Fisik (X6) dimana masing-masing variabel dalam faktor mempunyai keterkaitan atau hubungan satu sama lain. Dan untuk 
variabel keempat dengan nilai eigenvalue sebesar 1,109 merupakan gabungan dari variabel Tarif (X2) dan Tempat (X3). 
 
b. Matriks Faktor dan Rotasi Faktor 
Matriks faktor dan rotasi faktor pada prinsipnya mempunyai makna yang hampir sama yaitu variabel-variabelnya yang 
berkorelasi akan membentuk faktor. Distribusi dari variabel-variabel ke dalam faktor dengan melihat besarnya factor loading, jika 
factor loading nya > 0,5 berada dalam satu komponen maka variabel termasuk dalam faktor tersebut. Adapun distribusi variabel ke 
dalam faktor sebagai berikut: 
Tabel 10. Matrik faktor dan Rotasi Faktor 
Variabel Loading Eigenvalue 
% of 
Variance 
Comulative 
% 
Faktor 
X9 = Persepsi 0,727 3,663 30,527 30,527 Faktor 1 
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X11 = Kepercayaan 
dan sikap  
X8 =  Motivasi 
X1 = Produk 
X10 = Belajar 
0,643 
 
0,557 
0,540 
0,514 
 
 
X7 = Proses  
X5 = Orang 
X14 = Peranan dan 
status 
0,780 
0,821 
0,509 
1,442 12,017 42,544 Faktor 2 
 
X6 =  Sarana Fisik 
X4 = Promosi 
0,846 
0,751 
1,363 11,354 53,898 Faktor 3 
      
X2 = Tarif 
X3 = Tempat 
0,805 
0,755 
1,109 9,239 63,137 Faktor 4 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
Variabel di atas dianalisis berdasarkan tabel total variance explained dan tabel rotate component matrix. Dari tabel di atas 
dapat dilihat bahwa variabel yang ada tersebar pada 4 faktor dengan total varian sebesar 63,137 dan kisaran faktor loading  dari 0,509 
hingga 0,846. Urutan variabel dalam setiap faktor didasarkan pada besarnya nilai loading  yang tertinggi sampai yang terendah. 
Faktor loading  mengindikasikan korelasi antara variabel dengan faktor itu sendiri. Misalkan untuk faktor pertama, variabel persepsi 
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(X9) memiliki nilai loading  sebesar 0,727 artinya variabel persepsi (X9) memiliki korelasi sebesar 72,7% terhadap faktornya dan 
untuk mengetahui korelasi masing-masing variabel terhadap tiap faktornya dapat dilihat pada tabel di atas berdasarkan nilai loading  
masing-masing variabel. 
 
c. Interpretasi Faktor 
Penamaan baru merupakan kegiatan pemberian nama yang dianggap mampu mencakup keseluruhan variabel yang 
mengelompok dalam satu faktor. Penamaan faktor baru ini sangat tergantung pada nama-nama variabel yang menjadi satu kelompok 
pada faktor tersebut ada intepretasi masing-masing peneliti dan aspek lainnya. Sehingga pemberian nama baru terhadap faktor 
bersifat subyektif. Untuk penamaan faktor baru yang menjadi daya tarik BKK PTN dalam persepsi mahasiswa angkatan 2006 dapat 
dilihat pada tabel 11 berikut ini: 
 
 
Tabel 11. Penamaan Faktor Baru Yang Menjadi Daya Tarik PTN dalam Persepsi Mahasiswa Prodi Ekonomi Angkatan 2006. 
Variabel Loading Eigenvalue % of 
Variance 
Comulative 
% 
Faktor 
X9 = Persepsi 
X11 = Kepercayaan 
dan sikap  
X8 =  Motivasi 
0,727 
0,643 
 
0,557 
3,663 
 
30,527 30,527 Faktor citra 
Lembaga 
Pendidikan 
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X1 = Produk 
X10 = Belajar 
0,540 
0,514 
 
X7 = Proses  
X5 = Orang 
X14 = Peranan dan 
status 
0,821 
0,780 
0,509 
1,442 12,017 42,544 Faktor SDM 
 
X6 =  Sarana Fisik 
X4 = Promosi 
0,846 
0,751 
1,363 11,354 53,898 Faktor 
Fasilitas 
Pendukung 
 
X2 = Tarif 
X3 = Tempat 
0,805 
0,755 
1,109 9,239 63,137 Faktor 
Keterjangkau-
an Informasi 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2009 ( Lampiran 8 ) 
 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Dalam hipotesis dinyatakan bahwa faktor bauran pemasaran (Produk, Tarif, Tempat/Lokasi Pelayanan, Promosi, 
Orang/Partisipan, Sarana Fisik, Proses), faktor sosial (kelompok referensi, keluarga, Peranan dan status) dan faktor psikologi 
(motivasi, persepsi, belajar dan kepercayaan dan sikap) merupakan faktor yang menjadi daya tarik dalam pengambilan keputusan 
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mahasiswa untuk memilih BKK PTN. Selain itu dalam hipotesis juga disebutkan bahwa faktor bauran pemasaran merupakan faktor 
yang paling dominan dalam penentuan keputusan mahasiswa dalam memilih BKK PTN. Untuk menjawab hipotesis ini digunakan 
analisis faktor. Hipotesis tersebut tidak terbukti, karena dari 4 faktor yang diduga ternyata setelah dilakukan analisis faktor terjadi 
pengelompokan variabel, yaitu faktor Citra Lembaga Pendidikan, faktor SDM, dan faktor Fasilitas Pendukung, faktor 
Keterjangkauan Informasi.  
Hipotesis yang kedua juga tidak terbukti, dimana faktor bauran pemasaran diduga menjadi faktor daya tarik paling dominan 
bagi mahasiswa yang mempengaruhi keputusan pemilihan BKK PTN. Berdasarkan hasil analisis faktor ternyata faktor Citra 
Lembaga Pendidikan memiliki nilai varian tertinggi sebesar 30,527 % dan mempunyai nilai eigenvalue sebesar 3,663. faktor ini 
mampu memberikan sumbangan 30,5 % dalam pengambilan keputusan pemilihan BKK PTN yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi 
Ekonomi angkatan 2006. 
 
F. Pembahasan Hasil 
Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan, maka pembahasannya sebagai berikut: 
Faktor 1 : Citra Lembaga Pendidikan 
Faktor citra lembaga pendidikan merupakan faktor utama yang menjadi daya tarik mahasiswa memilih BKK PTN. Faktor ini 
mempunyai eigenvalue sebesar 3,663 dan nilai varian sebesar 30,5%. Sedangkan variabel yang meliputi pada faktor pada faktor I 
adalah Persepsi (X9) dengan faktor loading sebesar 0,727 artinya variabel ini yang paling dipertimbangkan mahasiswa dalam faktor 
ini. Setelah itu variabel Kepercayaan dan sikap (X11) dengan faktor loading 0,643, variabel  Motivasi (X8) dengan faktor loading 
0,557, Produk (X1) dengan faktor loading 0,540 dan selanjutnya variabel Belajar (X10) dengan faktor loading sebesar 0,514.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut pandangan sebagian mahasiswa ketertarikan mereka masuk BKK PTN 
adalah karena mereka memiliki pandangan bahwa dosen-dosen BKK PTN memiliki wawasan dan pengalaman yang luas serta 
kurikulum yang diterapkan relevan dengan perkembangan di dunia kerja sekarang sehingga mereka yakin mampu berhasil dan 
mampu bersaing di dunia kerja nantinya. Hal tersebut telah menjadi perhatian BKK PTN sehingga  dalam pelaksanaan program-
program kegiatan telah didukung oleh ketersediaan SDM yang memadai dengan jumlah tenaga dosen sebanyak 17 dosen. Dari 
jumlah dosen tersebut yang berkualifikasi S-3 sebanyak 3 dosen (dua diantaranya telah guru besar dan satunya dalam proses 
pengajuan guru besar). Dosen yang bergelar S-2 sebanyak  13 dosen dan sisanya sebanyak 1 dosen sedang menempuh studi lanjut S-
2. Keadaan untuk tahun-tahun  ke depan ada rencana dari dosen yang sudah berkualifikasi S-2 akan menempuh studi lanjut ke jenjang 
S-3 (tahun ini ada 2 dosen yang stadi lanjut S3). Kondisi ini akan menunjang untuk menghasilkan output yang berkualitas dan dapat 
bersaing di tingkat nasional. Selain itu Kurikulum yang ditawarkan BKK PTN cukup mendukung untuk pengembangan sistem 
pendidikan yang berkualitas. Kurikulum di sini disusun dengan menggunakan panduan kurikulum nasional dan diperkaya dengan 
muatan lokal dengan jumlah SKS sebanyak 148 SKS. Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum adalah adanya 
perkembangan ilmu dan teknologi yang cepat dan menuntut kesesuaian kurikulum yang cepat pula.  
Dengan terciptanya persepsi yang positif tersebut maka menumbuhkan kepercayaan pada BKK PTN bahwa mahasiswa yain 
akan berhasil melalui BKK pilihannya ini sehingga dia termotivasi untuk dapat masuk ke BKK PTN dan meyakini prospek peluang 
kerja setelah mereka menyelesaikan studi cukup cerah disamping karena memang faktor minat dan pengalaman yang dia peroleh.  
 
Faktor 2 : Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang mempengaruhi ketertarikan mahasiswa memilih BKK PTN 
dengan eigenvalue sebesar 1,442 dan nilai variannya 12,0%. Variabel yang tercakup dalam faktor 2 yaitu variabel variabel Proses 
(X7) dengan faktor loading sebesar 0,821, diikuti variabel Orang (X5) dengan faktor loading sebesar 0,780, dan terakhir variabel 
peranan dan status (X14) dengan faktor loading sebesar 0,509. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan mahasiswa masuk ke BKK PTN karena menurut mereka selama proses 
perkuliahan dalam penyampaian materi oleh dosen BKK PTN lebih mudah dimengerti serta mahasiswa dituntut untuk selalu 
berperan aktif melalui diskusi dalam proses belajar mengajar sehingga mereka tidak hanya sekedar mendengar dan mencatat materi 
yang disampaikan. 
Kedisiplinan merupakan awal dari kesuksesan, disipilin waktu salah satunya, dari hasil penelitian mahasiswa banyak yang 
setuju bahwa dosen PTN memiliki kedisipinan yang tinggi dalam ketepatan waktu kuliah, sehingga hal ini bisa memacu mahasiswa 
untuk bisa juga membiasakan tepat waktu untuk masuk kuliah.  
Dengan profesi guru yang sekarang ini mendapat perhatian masyarakat, maka mahasiswa manganggap dengan profesi 
keguruan ini akan meningkatkan peranan dan status sosial mereka di masyarakat baik sekarang ataupun nanti setelah lulus. 
 
Faktor 3 : Faktor Fasilitas Pendukung 
Faktor fasilitas pendukung merupakan faktor yang mempengaruhi ketertarikan mahasiswa memilih BKK PTN dengan 
eigenvalue sebesar 1,363 dan nilai variannya sebesar 11,35%. Variabel yang tercakup dalam faktor 3 yaitu variabel Sarana Fisik (X6 
) dengan faktor loading sebesar 0,846, diikuti variabel Promosi (X4) dengan faktor loading sebesar 0,751.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan katertarikan mereka pada BKK PTN karena ketersediaanan sarana pendukung belajar yang 
memadai. Kemudahan dalam menerima materi secara teori tentu tidak akan bisa menjadi satu-satunya pegangan untuk menghadapi 
dunia kerja, mahasiswa membutuhkan suatu sarana untuk belajar mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan secara teori. 
Selain itu mengingat, perkembangan teknologi yang semakin pesat, tentu saja mau tidak mau dituntut untuk bisa mengikutinya agar 
dapat bersaing di dunia kerja.di BKK PTN Sarana dan prasana yang tersedia cukup memadai seperti fasilitas ruang kuliah sebanyak 2 
ruang (Lantai II Gedung B ruang 3203 dan 3204), sebuah laboratorium Perniagaan di Gedung B, sebuah perpustakaan di gedung C 
lantai III. Semua dosen BKK PTN telah menggunakan media laptop dan LCD sebagai sarana untuk menunjang pengajaran  yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dan prestasi belajar yang baik. Disamping itu pula jaringan internet untuk 
mengakses data-data yang diperlukan yang berkaitan dengan materi perkuliahan atau hal lain yang mendukung peningkatan kualitas 
BKK PTN juga telah tersedia. 
. Dengan kelengkapan sarana prasarana tersebut bisa menjadi bahan promosi bagi BKK PTN. Program magang yang 
diperuntukkan bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi semester bawah mampu menarik perhatian mahasiswa untuk tertarik dan ingin 
belajar lebih jauh di BKK PTN disamping ketertarikan mereka pada penyampaian presentasi pengenalan BKK PTN yang menarik. 
 
Faktor 4 : Faktor Keterjangkauan Informasi 
Faktor keterjangkauan informasi merupakan faktor yang mempengaruhi ketertarikan mahasiswa memilih BKK PTN dengan 
eigenvalue sebesar 1,109 dan nilai variannya sebesar 9,2%. Variabel yang tercakup dalam faktor  4 yaitu variabel tarif (X2) ) dengan 
faktor loading sebesar 0,805, diikuti variabel tempat (X3) dengan faktor loading sebesar 0,755. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan katertarikan mereka pada BKK PTN karena biaya selama proses perkuliahan yang relatif 
terjangkau serta kemudahan akan keterjangkauan informasi seputar BKK PTN yang dapat diakses lewat internet dengan alamat 
websitenya yaitu http://ptn.fkip.uns.ac.id. Sehingga dengan keterjangkauan informasi ini akan mempermudah mahasiswa 
memperoleh informasi baik terkait mata kuliah, materi maupun profil dari BKK PTN. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Sesuai dengan tujuan, rumusan masalah, landasan teori yang relevan dalam penyusunan hipotesis, kemudian dianalisis faktor 
maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis faktor, dihasilkan 4 faktor dengan penamaan berbeda yang menjadi daya tarik 
BKK PTN dalam persepsi mahasiswa PTN angkatan 2006, yang berturut-turut sebagai berikut: 1) Faktor Citra Lembaga Pendidikan 
yang diwakili variabel persepsi, kepercayaan dan sikap ,motivasi, produk, dan belajar, dari keenam variabel tersebut yang paling 
besar pengaruhnya adalah variabel persepsi, 2) Faktor Sumber Daya Manuaia (SDM) yang diwakili variabel orang , proses dan 
peranan dan status  dari ketiga variabel tersebut yang paling besar pengaruhnya adalah variabel proses, 3) Faktor Fasilitas pendukung 
yang diwakili variabel sarana fisik dan promosi, dari kedua variabel tersebut yang paling besar pengaruhnya adalah variabel sarana 
fisik 4) Faktor Keterjangkauan Informasiyang diwakili variabel tarif dan tempat dari kedua tersebut yang paling besar pengaruhnya 
adalah variabel tarif. 
Dari ketiga faktor yang menjadi daya tarik paling besar mahasiswa angkatan 2006 teratrik dengan BKK PTN adalah faktor 
citra lembaga pendidikan, yaitu citra dari BKK PTN itu sendiri, hal ini dikarenakan nilai eigenvaluenya tertinggi sebesar 3,663. 
Sedangkan untuk ketiga faktor lainnya nilai eigenvaluenya berada jauh di bawahnya. 
  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
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Berdasarkan simpulan di atas maka penulis dapat mengemukakan implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pihak pengelola BKK Pendidikan Tata Niaga bahwa faktor citra 
lembaga pendidikan yaitu BKK PTN, faktor SDM dan faktor fasilitas pendukung serta faktor keterjangkauan informasi 
merupakan faktor yang mempengaruhi ketertarikan mahasiswa angkatan 2006 untuk memilih BKK PTN, sehingga pihak 
pengelola BKK PTN bisa mempertahankan dan meningkatkan faktor-faktor daya tarik tersebut sehingga ke depannya banyak 
mahasiswa yang berminat ke BKK PTN. 
2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor citra lembaga pendidikan dalam hal ini adalah citra BKK PTN yang terdiri dari 
variabel persepsi, , kepercayaan dan sikap, motivasi, dan relajar menjadi faktor daya tarik yang utama mahasiswa tertarik dengan 
BKK PTN, untuk itu perlunya pihak BKK PTN mempertahankan citra yang baik dengan meningkatkan mutu, kualitas dan 
pelayanan kepada mahasiswa. 
3. Hasil penelitian ini akan dapat dikembangkan secara lebih lanjut melalui teori keilmuan yang ada sebagai upaya untuk menarik 
dan meningkatkan minat mahasiswa terhadap BKK PTN. 
 
C. Saran 
Hendaknya pihak pengelola BKK PTN lebih menonjolkan apa yang menjadi daya tarik utama dari BKK PTN seperti 
misalnya dengan : 
a. Meningkatkan promosi lewat Lab. Mini Market Tania dengan program magang yang diadakan untuk mahasiswa semeter di 
bawah (semester 1-3) 
b. Menyediakan kotak saran seputar BKK PTN. 
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c. Tersedianya tempat khusus untuk info lowongan pekerjaan sehingga mahasiswa yakin bahwa BKK PTN benar-benar 
memperhatikan lulusannya. 
d. Selain dosen, hendaknya mahasiswa juga dibiasakan mengoperasikan peralatan teknologi penunjang kegiatan belajar 
mangajar seperti LCD, laptop, dll, karena banyak para mahasiswa yang belum menguasai pengoperasian peralatan tersebut, 
hal ini tentu akan membantu ketika mahasiswa terjun ke lapangan kerja nantinya. 
e. Perpustakaan sebagai gudang ilmu hendaknya ada pengelolaan yang baik dengan ketersediaan buku referensi yang lengkap 
dan up to date. 
f. Dalam kegiatan pembelajaran dosen mempraktekkan berbagai metode pengajaran  yang telah diberikan secara teori sehingga 
mahasiswa mengetahui dengan benar penggunakaan metode pengajaran yang ada. 
g. Hendaknya informasi yang tersedia di website BKK PTN selalu di update, dan adanya website ini benar-benar dimanfaatkan 
dalam kemudahan pencarian informasi seputar BKK PTN, baik mata kuliah, jadwal kuliah , bahan kuliah ataupun hal lain 
yang bermanfaat. 
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Lampiran 1: Jadwal penyusunan Skripsi 
 
Jadwal Penyusunan Skripsi  
Tahun 2009 
 
No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Septr Okt Nov 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 Penyusunan  Proposal                                          
2 Menyusun BAB I- III 
dan angket 
                                         
3 Ijin Penelitian                                          
4 Penelitian dan 
penyebaran Angket 
                                         
5 Analisis data                                          
6 Menyusun Bab IV dan 
Bab V 
                                         
3 Penyusunan Laporan                                          
 
 
KETERANGAN :  
 : Waktu Pelaksanaan 
6
8
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Lampiran 2: Matriks Spesifikasi  Data 
 
 
MATRIKS SPESIFIKASI DATA 
 
Faktor Variabel Indikator Nomor 
Item 
Bauran  
Pemasaran 
Produk Jasa Reputasi BKK PTN 
Prospek Kerja 
Kesesuaian minat 
1 
2 
3 
 Tarif Jumlah biaya yang dikeluarkan 
untuk menempuh pendidikan di 
BKK PTN 
4-5 
 Tempat Keterjangkauan informasi 
keberadaan BKK PTN 
6-7 
 Promosi Program magang di lab BKK PTN 8-9 
 Orang Cara mengajar dan penampilan 
dosen 
10-12 
 Sarana Fisik Kelengkapan sarana dan prasarana 
KBM 
13-14 
 Proses Proses selama perkuliahan  15-16 
Psikologis Motivasi Motivasi rasional 17-18 
 Persepsi Pandangan terhadap BKK PTN 19-20 
 Belajar Pengetahuan tentang BKK PTN 21-22 
 Kepercayaan dan sikap Keyakinan pada BKK PTN 23-24 
Sosial Kelompok referensi Pengaruh teman dekat 
Pengaruh dosen favorit 
25-26 
 Keluarga Saran dan Permintaan dari anggota 
keluarga 
27-28 
 Peranan dan Status Status sosial mahasiswa di 
masyarakat 
29-30 
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Lampiran 3 : Kuesioner 
 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu berkas 
Judul Skripsi : FAKTOR DAYA TARIK PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 
EKONOMI BKK PTN DALAM PERSEPSI MAHASISWA 
(Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi  BKK 
PTN Angkatan 2006) 
 
Kepada Yth : Mahasiswa FKIP Prodi Ekonomi BKK PTN 
  angkatan 2006 
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penulisan skripsi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Skripsi ini sebagai sebagai salah satu 
syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan, maka saya mohon dengan 
sangat kepada Saudara untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini, atas pengertian dan bantuan Saudara, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
Surakarta,     September 2006 
Hormat saya, 
 
 
Ari Nur Khayati 
NIM. K 7405030 
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Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini merupakan suatu alasan Saudara dan 
saudari tertarik pada BKK Pendidikan Tata Niaga. 
2. Saudara dimohon mencantumkan identitas saudara dengan benar pada kolom 
yang telah disediakan, 
3. Untuk pertanyaan yang diajukan mohon mengisi salah satu jawaban yang 
tersedia dengan cara memberi check list (V) pada salah satu jawaban yang 
saudara anggap paling sesuai dengan pendapat saudara. 
4. Adapun keterangan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
a. SS (Sangat Setuju) 
b. S (Setuju)  
c. TS (Tidak Setuju) 
d. STS (Sangat Tidak Setuju) 
5. Saudara dimohon untuk menjawab dengan jujur apa adanya dan data yang 
saudara berikan tidak ada kaitannya atau pengaruh dengan studi saudara, data 
ini hanya sebatas untuk penelitian. 
6. Selamat mengerjakan. 
 
 
Identitas Responden 
 
Nama : 
NIM  : 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
Faktor-faktor apa yang membuat anda tertarik dan memutuskan untuk meneruskan 
kuliah di Prodi Ekonomi BKK PTN?  
No. Faktor Daya Tarik BKK PTN SS S TS STS 
1 Dikenal mampu menghasilkan lulusan yang 
berkompeten di bidangnya 
    
2 Memiliki peluang kerja luas/flexible     
3 Kesesuaian Minat dan Bakat     
4 Biaya SPP yang relatif murah/terjangkau     
5 Biaya praktek ringan     
6 Informasi tentang materi kuliah mudah di 
dapat 
    
7 Informasi tentang BKK PTN lengkap dan 
mudah diakses melalui internet 
    
8 Adanya program magang di Laboratorium      
9 Presentasi yamg menarik dalam 
mengenalkan BKK PTN 
    
10 Dosen PTN mampu menerapan metode 
pembelajaran yang bervariasi  
    
11 Kehadiran dosen tepat waktu dalam 
mengajar 
    
12 Dosen ramah     
13 Memiliki laboratorium yang modern berupa 
mini market modern 
    
14 Ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap 
dan modern 
    
15 Penyampaian materi oleh dosen PTN lebih 
mudah dimengerti 
    
16 Pengajaran lebih banyak dengan metode     
  
73 
diskusi 
17 Lebih cepat lulus      
18 Mudah untuk mencari pekerjaan     
19 Memiliki pengajar yang berpengalaman dan 
berwawasan luas 
    
20 Materi yang diajarkan relevan dengan 
perkembangan di dunia kerja sehingga 
lulusan mampu bersaing. 
    
21 Banyak lulusan yang terserap di lapangan 
pekerjaan yang menjanjikan 
    
22 Banyak pengalaman yang bisa di dapat 
karena bisa langsung praktek di Lab 
minimarket 
    
23 Cara penilaian dosen PTN yang obyektif     
24 Adanya pemberian info lowongan 
pekerjaan  
    
25 Masuk BKK PTN karena pengaruh dari 
teman 
    
26 Masuk ke BKK PTN terpengaruh adanya 
dosen favorit. 
    
27 Masuk ke BKK PTN karena permintaan 
dari anggota keluarga 
    
28 Masuk ke PTN karena saran dari anggota 
keluarga 
    
29 Meningkatkan peran aktif mahasiswa di 
masyarakat sebagai calon guru 
    
30 Meningkatkan status sosial di masyarakat 
dengan profesi sebagai calon guru 
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Lampiran 4 : Tampilan Web Site BKK PTN 
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Lampiran 5 : Profil BKK PTN 
 
 
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN 
SERTA STRATEGI PENCAPAIAN 
 
Prodi Pendidikan Ekonomi mempunyai rencana strategis  yang di 
dalamnya mencakup  visi, misi dan  tujuan dan telah disosialisasikan pada 
rapat Pleno dewan dosen Prodi Pendidikan Ekonomi.   
Dalam rangka menghadapi globalisasi dan peningkatan kualitas 
SDM yang ada, baik tenaga akademik, tenaga administrasi maupun 
mahasiswa, maka Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS memperbaharui 
Visi, Misi dan tujuan yang sudah ada. Adapun Visi, Misi dan tujuan Prodi 
Pendidikan Ekonomi yang disepakati dan masuk dalam renstra adalah 
sebagai berikut: 
 
1.1 VISI, MISI DAN TUJUAN PRODI PENDIDIKAN EKONOMI 
1.1.1 Visi Prodi Pendidikan Ekonomi: 
Menjadi Program Studi yang menghasilkan Tenaga Guru / Instruktur 
dengan kompetensi Pendidikan Ekonomi yang dapat melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran berbasis Teknologi Informasi, mampu 
menyesuaikan diri serta berkompetisi di pasar kerja Regional maupun 
Nasional. 
 
1.1.2 Misi Prodi Pendidikan Ekonomi: 
Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan tenaga guru / 
instruktur dengan kompetensi pendidikan ekonomi yang dapat 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran berbasis teknologi informasi 
mampu menyesuaikan diri serta berkompetisi di pasar kerja regional 
maupun nasional. 
 
1.1.3 Tujuan Prodi Pendidikan Ekonomi: 
A. Tujuan Umum: 
Menghasilkan tenaga guru / instruktur yang mandiri dan dapat 
mengimplementasikan Tri Darma Perguruan Tinggi di bidang 
Pendidikan Ekonomi serta mampu berkompetisi dan berkolaborasi di 
tingkat regional, maupun nasional. 
 
B. Tujuan Khusus: 
1. Mempersiapkan tenaga guru/instruktur yang dapat 
mengimplementasikan pendidikan dan pengajaran berbasis 
teknologi informasi di bidang Pendidikan Ekonomi dengan keahlian 
Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Tata Niaga, Pendidikan 
Administrasi Perkantoran.  
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2. Mempersiapkan tenaga guru/instruktur yang mampu 
melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 
mengembangkan keilmuan di bidang Pendidikan Ekonomi 
(Akuntansi, Tata Niaga, Administrasi Perkantoran). 
3. Melakukan sertifikasi keahlian di bidang Pendidikan Ekonomi 
(Akuntansi, Tata Niaga, Administrasi Perkantoran). 
4. Memberikan Akta mengajar di bidang Pendidikan Ekonomi 
(Akuntansi,  Tata Niaga, Adminstrasi Perkantoran). 
5. Bekerja sama dengan lembaga pemerintah dan dunia usaha / 
industri untuk mendukung pembentukan life skill melalui magang 
industri). 
 
1.2  VISI, MISI DAN TUJUAN PRODI PENDIDIKAN EKONOMI BKK-PTN 
 
 Sejalan dengan visi maupun misi Prodi Pendidikan Ekonomi, maka 
BKK-PTN memiliki visi dan misi sebagai berikut. 
 
1.2.1 Visi Prodi Pendidikan Ekonomi BKK-PTN: 
Program Studi Penghasil dan Pengembang Tenaga Kependidikan 
Ekonomi Tata Niaga yang Berkarakter Kuat dan Cerdas serta menjadi 
rujukan dalam pengembangan bidang Pendidikan Ekonomi Tata Niaga. 
 
1.2.2 Misi Prodi Pendidikan Ekonomi BKK-PTN: 
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang profesional dan berkualitas dalam bidang 
Pendidikan Ekonomi Tata Niaga. 
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu untuk 
menghasilkan karya akademik yang unggul. 
3. Menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat melalui 
penerapan ilmu dan teknologi di bidang Pendidikan Ekonomi                                        
Tata Niaga. 
4. Menyelenggarakan kerja sama kelembagaan dengan berbagai 
pihak untuk meningkatkan kualitas dan kinerja prodi. 
 
1.2.3 Tujuan Prodi Pendidikan Ekonomi Tata Niaga: 
Tujuan Program Studi S-l Pendidikan Ekonomi Tata Niaga: 
1. Bidang Pengembangan Pendidikan, Pengajaran dan 
Kemahasiswaan 
a) Meningkatkan kualitas masukan mahasiswa. 
b) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di bidang 
Pendidikan Ekonomi Tata Niaga melalui proses pembelajaran 
yang efektif dan efesien. 
c) Mengembangkan kurikulum Pendidikan Ekonomi Tata Niaga 
berdasarkan standar mutu pendidikan profesional. 
d) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
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e) Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi proses 
pembelajaran. 
f) Meningkatkan kualitas pembinaan kegiatan organisasi 
kemahasiswaan, penalaran, minat dan kegemaran, 
kesejahteraan dan sosial kemasyarakatan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Tata Niaga. 
2. Bidang Pengembangan Penelitian 
a) Menghasilkan kajian-kajian teoritik dalam rangka 
pengembangan konsep, paradigma, pendekatan, metode, 
teknik, dan strategi baru dalam bidang Pendidikan Ekonomi 
Tata Niaga. 
b) Menghasilan karya penelitian yang unggul dalam bidang 
Pendidikan Ekonomi Tata Niaga yang mampu menjadi sektor 
pemandu bagi pembangunan masyarakat. 
c) Membangun sistem dokumentasi tentang aktivitas, hasil karya, 
sumberdaya dan infromasi kemajuan Pendidikan Ekonomi Tata 
Niaga sehingga mudah diakses masyarakat. 
d) Merintis dan mengembangkan Pusat Kajian Pendidikan 
Ekonomi Tata Niaga. 
3. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 
a) Memberikan kontribusi nyata dalam rangka 
mengimplementasikan visi dan misi program studi. 
b) Menjalin kerjasama antara program studi dengan lembaga 
pemerintah dan swasta secara terencana dan 
berkesinambungan. 
c) Meningkatkan kemampuan sumberdaya pelaksana kegiatan 
penelitian maupun penyelenggaraan pengabdian kepada 
masyarkat. 
d) Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap tugas dan 
fungsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Tata Niaga. 
e) Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 
f) Meningkatkan peran program studi Pendidikan Ekonomi Tata 
Niaga dalam membantu pemerintah mewujudkan masyarakat 
cerdas, sejahtera dan bermanfaat. 
4. Bidang Pengembangan Kerjasama Kelembagaan 
a) Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan berbagai pihak 
untuk memperoleh program unggulan dan jenis hibah lainnya. 
b) Melaksanakan Terlaksananya kerjasama kelembagaan dengan 
berbagai pihak, untuk memperoleh dana pengembangan. 
c) Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan berbagai pihak 
untuk mengembangkan sistem informasi. 
d) Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan lembaga 
pendidikan SMP, SMA dan SMK kelompok Bisnis dan 
Manajemen untuk memperoleh pengalaman mengajar dalam 
bentuk Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). 
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5. Bidang Pengembangan Alumni 
a) Membentuk organisasi ikatan alumni yang kuat untuk lingkup 
jurusan dan prodi berfungsinya organisasi ikatan alumni. 
b) Mengembangkan organisasi alumni sampai ke tingkat daerah. 
c) Meningkatkan peran alumni dalam rangka membangun citra 
program studi. 
d) Membentuk bursa kerja khusus yang mewadahi, 
menginformasikan dan menyalurkan ke pasar kerja, alumni 
prodi Pendidikan Ekonomi Tata Niaga. 
6. Bidang Pengembangan Kelembagaan 
a) Meningkatkan fungsi-fungsi kelembagaan di program studi. 
b) Meningkatkan kualitas sistem manajemen program studi. 
c) Meningkatkan  sistem manajemen sumberdaya manusia. 
d) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana 
kegiatan administrasi, akademik dan kemahasiswaan . 
e) Meningkatkan akuntabilitas pengelolaan program studi.  
f) Menciptakan sistem Pendidikan Ekonomi Tata Niaga yang 
bermutu dan dapat diandalkan. 
g) Melaksanakan evaluasi diri yang menyeluruh secara berkala.  
h) Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
STRATEGI PENCAPAIAN 
 Untuk mencapai visi, misi, maupun tujuan, maka dilakukan 
sosialisasi baik kepada seluruh civitas akademika maupun stakeholder. 
Sosialisasi renstra Prodi Pendidikan Ekonomi dilaksanakan melalui 
berbagai macam cara. Hal ini agar seluruh civitas akademika mengetahui 
betul rencana strategis yang akan dilaksanakan oleh Prodi Pendidikan 
Ekonomi. Selain disosialisasikan kepada civitas akademika renstra juga 
disosialisasikan pada stakeholder. Adapun pelaksanaan sosialisasi 
melalui: 
1. Musyawarah Kerja Pimpinan Program Studi Pendidikan Ekonomi.  
2. Workshop yang diikuti oleh Dewan Dosen Prodi Pendidikan 
Ekonomi. Hasil workshop ini didesiminasikan pada seluruh dosen 
di lingkungan Prodi Pendidikan Ekonomi. 
3. Pengiriman renstra yang sudah dicetak ke masing-masing BKK 
yang ada di Prodi Pendidikan Ekonomi. 
4. Kegiatan OSMARU dan kegiatan organisasi kemahasiswaan 
(HIMANOMI). 
 
Kegiatan sosialisasi akan selalu ditingkatkan secara terus menerus 
dan berkesinambungan, sehingga seluruh civitas akademika dan 
stakeholders dapat mengetahui rencana strategis yang dibuat oleh Prodi 
Pendidikan Ekonomi. 
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Sistem monitoring dan evaluasi tahunan terhadap pelaksanaan renstra 
dilakukan oleh Dewan Dosen di lingkup Prodi Pendidikan Ekonomi melalui 
workshop/seminar. 
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TATA PAMONG,KEPEMIMPINAN, 
SISTEM PENGELOLAAN 
 
TATA PAMONG 
BKK-PTN Prodi P. Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret (FKIP UNS) memiliki tata pamong 
dalam bentuk struktur organisasi dan tata kerja serta tugas pokok dan 
fungsi  dari unsur pimpinan Ketua BKK, Sekretaris BKK dan Ketua 
Laboratorium. 
Organisasi dan Tata Kerja lembaga pendidikan merupakan 
suatu pedoman operasional untuk  semua elemen organisasi dalam 
lembaga yang bersangkutan. Sebagai pedoman operasional, Organisasi 
dan Tata Kerja sebaiknya mampu mewadahi seluruh dinamika untuk 
melaksanakan misi guna mencapai visi yang telah ditetapkan. 
Sampai saat ini, Organisasi dan Tata Kerja BKK-PTN Prodi P. 
Ekonomi  FKIP UNS  yang berlaku secara resmi adalah mengacu 
Keputusan Rektor No. 91/J27/KP/2000 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pemberdayaan Jurusan di Lingkungan Universitas Sebelas Maret. 
 
2.1.4 Tugas  Pokok BKK-PTN Prodi P. Ekonomi FKIP Universitas 
Sebelas Maret:  
Dalam upaya mencapai tujuan, dengan mengacu kepada visi dan 
misi, maka, tugas pokok BKK-PTN Prodi P. Ekonomi BKK-PTN  FKIP 
Universitas Sebelas Maret adalah mengkoordinasikan dan atau 
melaksanakan pendidikan akademik dan/ atau profesional dalam suatu/ 
atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan/ atau kesenian 
tertentu. Tugas tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu: 
Pertama: melaksanakan dan mengembangkan pendidikan; Kedua: 
melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/ atau kesenian; Ketiga: melaksanakan pengabdian pada 
masyarakat; Keempat: melaksanakan pembinaan sivitas akademiak; dan 
Kelima: melaksanakan urusan dan tata kelola BKK-PTN  
Dengan mengacu pada struktur organisasi, tugas pokok BKK-PTN 
Prodi P. Ekonomi FKIP Universitas Sebelas Maret dilaksanakan oleh 
semua civitas akademika. Secara rinci, tugas-tugas tersebut disajikan 
dalam deskripsi tugas sebagai berikut: 
1. Ka. BKK-Pendidikan Tata Niaga 
Tugas Ka. BKK-PTN adalah mengkoordinir penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, membina 
tenaga kependididikan dan mahasiswa di lingkup  BKK-PTN.   
2. Sekretaris BKK-PTN 
Membantu Ka. BKK-PTN dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Secara rinci, tugas  
Sekretaris BKK-PTN  berkenaan dengan: 
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a. Mengadministrasikan surat keluar dan masuk 
b. Membuat peraihan SPJ Kegiatan 
c. Membuat jadwal mata kuliah, pembagian beban tugas mengajar 
dosen  dan pengajuan usulan  SK mengajar dosen. 
d. Menyeleksi proposal skripsi dari mahasiswa. 
e. Menentukan tim penguji skripsi (Ketua dan sekretaris skripsi). 
f. Mengadministrasikan keuangan BKK-PTN yang menyangkut 
operasional rutin. 
g. Semua kegiatan yang berhubungan dengan teknis operasional 
BKK-PTN. 
3. Ka. Laboratorium Tata Niaga 
a. Melaksanakan peraihan SPJ Dana Operasional Laboratorium 
(DOL). 
b. Mengelola dan mengembangkan kinerja  kegiatan laboratorium. 
c. Mengadakan kerja sama dengan stake holders (sekolah dan dunia 
industri). 
d. Menginventaris dan memelihara perlengkapan laboratorium.  
4. Unsur Pelaksana Akademik 
Unsur pelaksana akademik terdiri dari dua unsur yaitu : laboratorium 
dan dosen 
 
Laboratorium 
Laboratorium di BKK-PTN Prodi P. Ekonomi FKIP UNS merupakan 
perangkat penunjang pelaksanaan pendidikan pada BKK-PTN yang 
dipimpin oleh seorang dosen yang keahliannya telah memenuhi 
persyaratan sesuai dengan bidang ilmu, teknologi atau kesenian 
tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas pokok BKK-PTN  
sesuai dengan ketentuan bidang yang bersangkutan.  
Dosen  
Dosen merupakan tenaga pengajar di lingkungan BKK-PTN Prodi P. 
Ekonomi yang berada di bawah Ka. BKK-PTN dan bertanggung jawab 
langsung kepada dekan. Adapun tugas dosen adalah mengajar, 
membimbing dan/ melatih mahasiswa, melaksanakan penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
2.2 RENCANA PENGEMBANGAN BKK-PTN 
 
2.2.1 Bidang Pengembangan Pendidikan, Pengajaran dan 
Kemahasiswaan 
1. Meningkatkan kualitas masukan mahasiswa. 
2. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di bidang Pendidikan 
Ekonomi Bisnis melalui proses pembelajaran yang efektif dan 
efesien. 
3. Mengembangkan kurikulum Pendidikan Ekonomi Bisnis 
berdasarkan standar mutu pendidikan profesional. 
4. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
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5. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi proses 
pembelajaran. 
6. Meningkatkan kualitas pembinaan kegiatan organisasi 
kemahasiswaan, penalaran, minat dan kegemaran, kesejahteraan 
dan sosial kemasyarakatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Bisnis. 
 
2.2.2 Bidang Pengembangan Penelitian 
a) Menghasilkan kajian-kajian teoritik dalam rangka pengembangan 
konsep, paradigma, pendekatan, metode, teknik, dan strategi 
baru dalam bidang Pendidikan Ekonomi Bisnis. 
b) Menghasilkan karya penelitian yang unggul dalam bidang 
Pendidikan Ekonomi Bisnis yang mampu menjadi sektor 
pemandu bagi pembangunan masyarakat. 
c) Membangun sistem dokumentasi tentang aktivitas, hasil karya, 
sumberdaya dan informasi kemajuan Pendidikan Ekonomi Bisnis 
sehingga mudah diakses masyarakat. 
d) Merintis dan mengembangkan Pusat Kajian Pendidikan Ekonomi 
Bisnis. 
 
2.2.3 Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 
a. Memberikan kontribusi nyata dalam rangka mengimplementasikan 
visi dan misi program studi. 
b. Menjalin kerjasama antara program studi dengan lembaga 
pemerintah dan swasta secara terencana dan berkesinambungan. 
c. Meningkatkan kemampuan sumberdaya pelaksana kegiatan 
penelitian maupun penyelenggaraan pengabdian kepada 
masyarakat. 
d. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap tugas dan fungsi 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Bisnis. 
e. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 
f. Meningkatkan peran program studi Pendidikan Ekonomi Bisnis 
dalam membantu pemerintah mewujudkan masyarakat cerdas, 
sejahtera dan bermanfaat. 
 
2.2.4 Bidang Pengembangan Kerjasama Kelembagaan 
a. Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan berbagai pihak 
untuk memperoleh program unggulan dan jenis hibah lainnya. 
b. Melaksanakan Terlaksananya kerjasama kelembagaan dengan 
berbagai pihak, untuk memperoleh dana pengembangan. 
c. Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan berbagai pihak 
untuk mengembangkan sistem informasi. 
d. Melaksanakan kerjasama kelembagaan dengan lembaga 
pendidikan SMP, SMA dan SMK kelompok Bisnis dan Manajemen 
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untuk memperoleh pengalaman mengajar dalam bentuk Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
2.2.5 Bidang Pengembangan Alumni 
a. Membentuk organisasi ikatan alumni yang kuat untuk lingkup 
jurusan dan prodi berfungsinya organisasi ikatan alumni. 
b. Mengembangkan organisasi alumni sampai ke tingkat daerah. 
c. Meningkatkan peran alumni dalam rangka membangun citra 
program studi. 
d. Membentuk bursa kerja khusus yang mewadahi, menginformasikan 
dan menyalurkan ke pasar kerja, alumni prodi Pendidikan Ekonomi 
Bisnis. 
 
2.2.6 Bidang Pengembangan Kelembagaan 
a. Meningkatkan fungsi-fungsi kelembagaan di program studi. 
b. Meningkatkan kualitas sistem manajemen program studi. 
c. Meningkatkan  sistem manajemen sumberdaya manusia. 
d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana 
kegiatan administrasi, akademik dan kemahasiswaan . 
e. Meningkatkan akuntabilitas pengelolaan program studi.  
f. Menciptakan sistem Pendidikan Ekonomi Bisnis yang bermutu dan 
dapat diandalkan. 
g. Melaksanakan evaluasi diri yang menyeluruh secara berkala.  
h. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
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STRUKTUR ORGANISASI BKK-PTN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPEMIMPINAN 
 
Prodi Pendidikan Ekonomi BKK-
Pendidikan Tata Niaga Jurusan 
PIPS Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UNS dalam  pemilihan 
pimpinan mempunyai sistem dan 
mekanisme yang sudah 
dirumuskan dan ditetapkan dengan 
baik.  Melalui Panitia Pelaksanaan 
Pemilihan Calon Dekan (P3CD) 
yang dibentuk oleh senat FKIP 
telah merumuskan dan 
melaksanakan sistem / mekanisme 
pemilihan pimpinan, dari tingkat 
Fakultas, Jurusan sampai program 
studi / Bidang Keahlian Khusus 
(BKK). Landasan  hukum 
mekanisme pemilihan pimpinan di 
BKK-PTN berdasarkan  asas 
kepatutan dan kepantasan seperti 
yang tertuang dalam Peraturan Rektor 
UNS No. 321/J27/HK.KP/2006, tentang 
Tata cara pemilihan Rektor, Pembantu 
KEPEMIMPINAN 
 
1. Sistem dan mekanisme 
pemilihan pimpinan 
telah terumuskan dan 
diterapkan dengan baik. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
telah terumuskan 
dengan baik. 
3.  Mekanisme Monev 
Internal dilakukan 
dengan baik. 
KETUA BKK-PTN 
Sudarno, S.Pd, M. Pd 
MAHASISWA 
KETUA LAB. BKK-PTN 
Jonet Ariyanto N, S. E, M. M 
SEKRETARIS BKK-PTN 
Dra. Dewi Kusuma W, M. Si 
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Rektor, Dekan, Pembantu Dekan, Ketua 
dan Sekretaris Jurusan / Bagian, Ketua 
dan Sekretaris Program Studi di 
lingkungan Universitas Sebelas Maret.  
 Peraturan Rektor tersebut memuat beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pemilihan Pimpinan Fakultas melibatkan seluruh sivitas akademika  
(mahasiswa,  dosen, dan karyawan).  
2. Kriteria / kualifikasi pimpinan (misalnya, persyaratan Pimpinan 
Fakultas sampai ketua Jurusan/Program Studi/BKK).  
3. Prosedur pemilihan diatur secara jelas.   
4. Hasil pemilihan pimpinan terdokumentasi dengan baik dalam 
dokumen berita acara dan soft copy dimasukkan dalam website 
FKIP. 
Selanjutnya P3CD FKIP membuat mekanisme teknis pelaksanakan 
penjaringan dan pemilihan calon Dekan  sebagai berikut: 
1. Pembentukan dan pengesahan P3CD. 
2. Identifikasi nama-nama BCD yang memenuhi syarat. 
3. Penandatanganan kesediaan BCD di Fakultas. 
4. Penetapan BCD. 
5. Sosialisasi BCD (daftar alfabetis BCD dikirim ke WAKAM) 
6. Koordinasi dengan dosen, karyawan, mahasiswa, tentang 
pelaksanaan penjaringan serta pendistribusian kelengkapan 
administrasinya. 
7. Presentasi rencana pengembangan lembaga sesuai dengan visi, 
misi oleh BCD di hadapan mahasiswa, dosen dan karyawan. 
8. Pelaksanaan penjaringan BCD (Dosen, Karyawan, dan mahasiswa) 
9. Rekapitulasi hasil penjaringan diserahkan ke P3CD. 
10. Sidang Pleno Senat, memilih 2 - 4 orang BCD. 
11. Sidang senat terbuka (dihadiri dosen, staf administrasi, mahasiswa) 
dengan acara presentasi Academic Plan oleh BCD. 
12. Sidang Pleno Senat, dengan acara pemilihan Calon Dekan. 
13. Laporan Hasil Pemilihan Calon Dekan ke Rektor. 
 
Mekanisme pemilihan pimpinan  Fakultas (PDI, PDII, PDIII, Jurusan 
maupun Prodi/BKK) akan selalu dikaji dan diperbaiki, sehingga 
demokratisasi pemilihan betul-betul dilaksanakan.  Pemilihan Pimpinan 
BKK dilakukan berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh Rektor, yakni 
dipilih secara langsung oleh dewan dosen BKK PTN. 
 
SISTEM  PENGELOLAAN 
 Struktur organisasi dan manajemen yang ada di BKK PTN 
memiliki struktur standar dan mekanisme dengan model demokratis dan 
bersifat bottom up Hal ini dibuktikan dengan adanya masukan-masukan 
ataupun kritikan-kritikan yang bersifat membangun dari dosen-dosen BKK 
PTN kepada pimpinan yang selalu diperhatikan secara demokratis. Selain 
itu juga adanya kegiatan rapat yang secara rutin dilakukan untuk 
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membahas berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan 
kemajuan secara akademik dari mahasiswa BKK PTN, ataupun yang 
berkaitan dengan kemajuan akademik dosen.  
  Dalam pelaksanaan program-program kegiatan telah didukung 
oleh ketersediaan SDM yang memadai dengan jumlah tenaga dosen 
sebanyak 17 dosen. Dari jumlah dosen tersebut yang berkualifikasi S-3 
sebanyak 3 dosen (dua diantaranya telah guru besar dan satunya dalam 
proses pengajuan guru besar). Dosen yang bergelar S-2 sebanyak  13 
dosen dan sisanya sebanyak 1 dosen sedang menempuh studi lanjut S-2. 
Keadaan untuk tahun-tahun  ke depan ada rencana dari dosen yang 
sudah berkualifikasi S-2 akan menempuh studi lanjut ke jenjang S-3 
(tahun ini ada 2 dosen yang stadi lanjut S3). Kondisi ini akan menunjang 
untuk menghasilkan output yang berkualitas dan dapat bersaing di tingkat 
nasional. 
 Sarana dan prasana yang tersedia cukup memadai seperti 
fasilitas ruang kuliah sebanyak 2 ruang (Lantai II Gedung B ruang 3203 
dan 3204), sebuah laboratorium Perniagaan di Gedung B, sebuah 
perpustakaan di gedung C lantai III. Semua dosen BKK PTN telah 
menggunakan media laptop dan LCD sebagai sarana untuk menunjang 
pengajaran  yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
dan prestasi belajar yang baik. Disamping itu pula jaringan internet untuk 
mengakses data-data yang diperlukan yang berkaitan dengan materi 
perkuliahan atau hal lain yang mendukung peningkatan kualitas BKK PTN 
juga telah tersedia. Kendala yang dihadapi adalah masih menggunakan 
sarana laboratorium komputer yang secara bersama-sama dengan BKK 
lainnya, sehingga perlu adanya suatu koordinasi yang efektif dan efisien 
demi lancarnya proses pembelajaran komputer bagi mahasiswa. 
 Kurikulum yang ditawarkan BKK PTN cukup mendukung untuk 
pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas. Kurikulum di sini 
disusun dengan menggunakan panduan kurikulum nasional dan diperkaya 
dengan muatan lokal dengan jumlah SKS sebanyak 148 SKS. Tantangan 
yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum adalah adanya 
perkembangan ilmu dan teknologi yang cepat dan menuntut kesesuaian 
kurikulum yang cepat pula. 
 Kegitan penelitian dan pengabdian pada masyarakat telah 
terlembaga dengan baik. Kegiatan ini didukung oleh sumber dana yang 
berasal dari DIPA Fakultas dan beberapa dosen yang secara aktif 
mengikuti kegiatan penelitian dan P2M yang bersifat kompetitif yang 
didanai oleh Diknas, Dikti, LIPI  dan  DIPA Kompetitif UNS. Mengenai data 
ini kami lampirkan hasil penelitian dosen BKK PTN yang didapat dari 
sumber dana selain dari DIPA Fakultas. Lihat Lampiran. 
 Peningkatan pelaksanaan kualitas Tridarma Perguruan Tinggi 
dilakukan dengan menjalin hubungan dan kerjasama dengan berbagai 
pihak. Hubungan kerjasama itu terjalin dengan instansi-instansi berikut ini:  
1. SMK N I Wonogiri dalam bentuk prakerin siswa SMK N I Wonogiri 
di Laboratorium Perniagaan Mini Market Tania Juli-Agustus 2009. 
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2. SMK N I Surakarta dalam bentuk prakerin siswa SMK N I Surakarta 
di Laboratorium Perniagaan Mini Market Tania Juli-Agustus 2009. 
3. SMK N 6 Surakarta dalam bentuk prakerin siswa SMK N 6 
Surakarta di Laboratorium Perniagaan Mini Market Tania Juli-
Agustus 2009. 
4. SMK N II Pacitan dalam bentuk Prakerin siswa SMK N II Pacitan di 
Laboratorium Perniagaan Mini Market Tania Juli-September 2008. 
5. MKKS SMK Bisnis dan Manajemen Surakarta dalam kegiatan 
Promosi Kompetensi Siswa SMK Jurusan Bisnis dan Manajemen. 
6. Disdikpora Kabupaten Karanganayar dan Wonogiri dalam kegiatan 
Pendampingan Persiapan Olympiade Sains SMA. 
 Lulusan dari BKK PTN telah menunjukkan peningkatan yang 
berarti dilihat dari masa studi yang semakin singkat dan dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif yang semakin meningkat. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya mahasiswa kami yang lulus dengan predikat cumlaude. 
Berikut ini nama-nama mahasiswa yang mendapatkan predikat cumlaude 
untuk 3 tahun terakhir (2007-2009): 
No NAMA WISUDA IPK 
1 Yudha Kristanti, S.Pd September 2007 3,60 
2 Erdiana Sari, S.Pd Maret 2008 3,64 
3 Pungkas Mardi Utami, S.Pd Juni 2008 3,54 
4 Dewi Nuryanti S.Pd September 2009 3,56 
5 Dwi Rahayu W, S.Pd September 2009 3,55 
 
 
Lampiran 8.1   Data tentang Penelitian dan P2M yang di dapat dari 
sumber dana selain DIPA Fakultas 
 
No Nama Dosen Judul Penelitian/ P2m Sumber Dana  
1. Drs. Sunarto, MM 1. Penerapan STAD Dalam Upaya 
Meningkatkan Kemandirian dan 
Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Mata 
Kuliah Statistik 
DIKTI 
2.  Dra. Harini, MPd 1. Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Melalui Sektor Usaha Informal di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 
(SKW 
DIKTI 
3. Dra. Kristiani, MSi 1. Eksistensi Seni Pertunjukan Wayang 
Wong (Studi Tentang Sistem 
Manajemen pada Kesenian Tradisi WO 
Panggung Sriwedari Solo). 
2. Profil Pengelolaan Seni Pertunjukan 
Panggung (Studi Kasus Seni Tradisi 
Wayang Orang Sriwedari) 
3. Implementasi Kurikulum Berbaisi 
Kompetansi di SMP Se Kabupaten 
Sukoharjo. 
4. Pengembangan Model Revitalisasi 
DIKTI 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
DIKTI 
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Seni Pertunjukan Tradisi Sebagai 
Upaya Mengkokohkan Ketahanan 
Budaya Lokal serta Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Melalui Program 
Pariwisata Budaya. 
5. Pengembangan Model Revitalisasi 
Seni Pertunjukan Tradisi Sebagai 
Upaya Mengkokohkan Ketahanan 
Budaya Lokal serta Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Melalui Program 
Pariwisata Budaya 
6. Pengembangan Model Revitalisasi 
Seni Pertunjukan Tradisi sebagai 
Upaya Mengkokohkan Ketahanan 
Budaya Lokal serta Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Melalui Program 
Pariwisata Budaya 
7. Model Pengembangan Pertunjukkan 
Wayang Kulit Purwo Melalui Program 
Pariwisata Budaya Sebagai Upaya 
untuk Melestarikan Seni Tradisi Serta 
Meningkatkan Ekonomi. 
8. Model Pengembangan Pertunjukkan 
Wayang Kulit Purwo Melalui Program 
Pariwisata Budaya sebagai Upaya 
untuk Melestarikan Seni Tradisi serta 
Meningkatkan Ekonomi 
9. Pengembangan Pelestarian 
Lingkungan Hutan Jati Melalui 
Ekowisata Dengan Loeo Tour dalam 
Upaya Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Sekitar. 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
4.  Dra. Mintasih Indriayu, 
MPd 
1. Pengembangan Kemampuan Berpikir 
Sintesis Kreatif dengan Strategi 
Concept Map pada Mahasiswa FKIP 
UNS SURAKARTA Tahun 2006 
 
2. Peranan Perempuan Dalam 
Mengembangkan Usaha Mikro Pada 
Sektor Perdagangan di Kabupaten 
Sukoharjo  Jawa Tengah Tahun 2007 
 
3. Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa dengan Strategi Peta 
DIKTI 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
  
89 
Konsep Pada Mata Pelajaran IPS di 
SMP Negeri 27 Surakarta Tahun 2007 
 
4. Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) Sebagai 
Upaya Meningkatkan Ketuntasan 
Belajar Siswa Pada Sekolah 
Menengah Pertama di Kota Surakarta. 
Tahun 2007 
 
5. Pengembangan Kemampuan Berpikir 
Sintesis Kreatif Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 
Melalui Pengembangan Bahan Ajar 
Bermodel Peta Konsep. Tahun 2008. 
 
6. Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Melalui Sektor Usaha Informal di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 
(SKW) 
DIKNAS Jakarta 
 
 
 
 
 
DIPA 
KOMPETITIF 
LPPM UNS 
 
 
 
 
DIPA 
KOMPETITIF 
LPPM UNS 
 
 
 
 
 
DIKTI 
5. Sudarno, SPd, MPd 1. Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) Sebagai 
Upaya Meningkatkan Ketuntasan 
Belajar Siswa Pada Sekolah 
Menengah Pertama di Kota Surakarta. 
Tahun 2007 
2. Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi di SMP Se-Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Pengembangan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI Melalui 
Pendekatan Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Ekonomi Pada Pokok 
Bahasan Aplikasi Fungsi Linear dan 
Non Linear Dalam Bidang Ekonomi 
Mahasiswa Prodi P. Ekonomi FKI UNS 
Tahun Akademik 2009/2010. 
4. Pengemangan Efektive Team Building 
Untuk Meningkatkan Softskill dan 
Prestasi Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS Pada Perkuliahan 
Matematika Ekonomi. 
5. Penerapan Pembelajaran Matematika 
Realistik Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas IV SD di Kcamatan 
Masaran Kabupaten Sragen (Diklat Bai 
Para Guru Dalam Pembelajaran 
Matematika SD). 
 
DIPA 
KOMPETITIF 
LPPM UNS 
 
 
 
DIKTI 
 
 
DIPA PNBP FKIP 
UNS 
 
 
 
 
 
 
 
 
DIPA NBP LPPM 
UNS 
 
 
DIPA PNBP FKIP 
UNS 
6. Dra. Dewi Kusuma 1. Pengembangan Kemampuan Berpikir DIKTI 
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Wardani, MSi Sintesis Kreatif dengan Strategi 
Concept Map pada Mahasiswa FKIP 
UNS SURAKARTA Tahun 2006 
2. Analisis Pendapatan Petani Tembakau 
Berdasarkan Sistem Penguasaan 
Lahan Sawah Di Kabupaten 
Temanggung tahun 2007. 
3. Penerapan Model Jigsaw Dalam 
Perkuliahan Pengantar Ilmu Ekonomi 
untuk Meningkatkan Kemandirian dan 
Prestasi mahasiswa tahun 2007. 
4. Penerapan Motif Batik Pada Produk 
Kerajinan Bambu Kualitas Ekspor 
Tahun 2004. 
5. Pengembangan Kerajinan Bordir 
Melalui Peningkatan Desain, Kualitas 
Produk, dan Perluasan Akses Pasar 
tahun 2004. 
6. Peningkatan Kerajinan Batik Melalui 
Pengembangan Desain, Teknologi, 
Manajemen, dan Pasar tahun 2006. 
7. Peningkatan Pendapatan UMKM 
Kerajinan Perak Melalui Perluasan 
Jaringan Pemasaran dan 
Pengembangan Desain tahun 2007. 
8. Peningkatan Mutu Produk Kerajinan 
Enceng Gondok Melalui 
Pengembangan Desain dan 
Manajemen tahun 2008 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
IPTEKDA LIPI 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
IPTEKDA LIPI 
 
 
 
 
LPPM UNS 
7. Aniek Hindrayani, MSi 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa dengan Strategi Peta 
Konsep Pada Mata Pelajaran IPS di 
SMP Negeri 27 Surakarta Tahun 2007 
 
2. Peranan Perempuan Dalam 
Mengembangkan Usaha Mikro Pada 
Sektor Perdagangan di Kabupaten 
Sukoharjo  Jawa Tengah Tahun 2007 
 
 
3. Seleksi Pengembangan Model 
Penentuan Nilai Tukar Rupiah/US 
Dollar pada Sistem Kurs Mengambang 
Bebas Tahun 2007 
 
 
DIKNAS Jakarta 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
 
 
 
 
 
DIKTI 
 
8.  Jonet A, SE, MM 1. Peranan Perempuan Dalam 
Mengembangkan Usaha Mikro Pada 
Sektor Perdagangan di Kabupaten 
Sukoharjo  Jawa Tengah Tahun 2007 
 
DIKTI 
9. Leny Noviani 1. Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi di SMP Se Kabupaten 
DIKTI 
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Sukoharjo Tahun 2006 
2. Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah Pada SMP Negeri Di 
Surakarta (Studi Kasus Di SMP N 11 
Surakarta) tahun 2007 
3. Peningkatan Kemandirian dan Prestasi 
Belajar Mahasiswa FKIP UNS melalui 
Pembelajaran Model Jigsaw (Studi 
Kasus pada Mata Kuliah Pengantar 
Bisnis) tahun 2008 
 
  
DIKTI 
 
 
 
 
DIKTI 
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SUMBER DAYA MANUSIA 
 
 
Dasar Hukum 
Dasar-dasar hukum pengelolaan 
Sumber Daya Manusia atau 
Kepegawaian yang ada di BKK-PTN 
Prodi Pendidikan Ekonomi identik 
dengan dasar-dasar hukum pengelolaan 
kepegawaian yang digunakan oleh 
fakultas. Adapun dasar-dasar hukum 
pengelolaan Sumber Daya Manusia 
atau Kepegawaian Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNS adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Undang-undang no. 43 tahun 1999 tentang 
Perubahan atas UU Nomor 8 Tahun 1974 
tentang Pokok-pokok Kepegawaian. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1999 
tentang Pegawai Negeri Sipil yang menjadi 
Anggota Partai Politik. 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1999 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Pegawai Negeri 
sipil yang terlibat menjadi anggota Partai Politik. 
4. Keputusan Kepala BAKN Nomor 02 
Tahun 1999 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Pegawai Negeri Sipil 
yang menjadi Anggota Partai Politik. 
 
 
5. Keputusan Kepala BAKN Nomor 02 A Tahun 1999 Pendelegasian 
wewenang Penetapan Pemberian Uang Tunggu Bagi Pegawai Negeri 
Sipil yang menjadi Partai politik. 
6. Keputusan Kepala BAKN Nomor 08 Tahun 2001 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun  2000 tentang 
wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai 
Negeri Sipil. 
7. Keputusan Kepala BAKN Nomor 09 Tahun 2001 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang 
formasi Pegawai Negeri Sipil. 
8. Keputusan Kepala BAKN Nomor 10 Tahun 2001 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang 
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil. 
SUMBER DAYA 
MANUSIA 
 
1. Sistem pengelolaan SDM 
sudah berjalan cukup baik 
2. Kualifikasi SDM 
memadai 
3. Sudah ada kode etik 
dosen 
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9. Peraturan Pemerintah nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan 
Pangkat Pegawai Negeri Sipil. 
10. Keputusan Kepala BAKN Nomor 11 Tahun 2001 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan 
Pangkat Pegawai Negeri Sipil. 
11. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan 
Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan struktural. 
12.   Keputusan Kepala BAKN Nomor 12 Tahun 2001 tentang  Ketentuan 
Pelaksanaan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang 
Pengangkatan  Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan struktural. 
13.   Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang 
Pengadaan Pegawai Negeri. 
14. Peraturan Pemerintah Nomor 12    Tahun 2002  tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan 
Pangkat Pegawai Negeri Sipil. 
15. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang 
Pengangkatan  Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan struktural. 
16. Keputusan Kepala BAKN Nomor 12 Tahun 2002 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang 
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah 
dengan Pearturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002. 
17. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang  wewenang 
Pengangkatan, Pemindahan, dan pemberhentian Pegawai Negeri 
Sipil. 
18. Keputusan Kepala BAKN Nomor 13 Tahun 2003 tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 
tentang wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian 
Pegawai Negeri Sipil. 
19. Keputusan kepala BAKN Nomor 14 Tahun 2003 tentang petunjuk 
teknis Pemberhentian dan pemberian pension serta janda / dudanya 
sebagai Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2003 
tentang wewenang pengangkatan Pemindahan dan Pemberhentian 
Pegawai Negeri Sipil. 
20. Keputusan Kepala BAKN Nomor 15 Tahun 2003 tentang Petunjuk 
Teknis Pengawasan dan Pengendalian di bidang Kepegawaian 
sebagai pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2003 
tentang wewenang pengangkatan Pemindahan dan Pemberhentian 
Pegawai Negeri Sipil. 
21. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 tentang Perubahan atas 
dasar Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 tentang ijin 
Perkawinan dan Perceraian Bagi Pegawai Negeri sipil. 
22. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan 
disiplin Pegawai Negri Sipil. 
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23. Surat Edaran Sekretaris Jendral Depdiknas Nomor 969/P/2000 
tentang Pedoman teknis Penyelesaian Kasus Pelanggaran disiplin 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Depdikbud. 
24. Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1976 tentang Cuti Pegawai 
Negeri Sipil. 
25. Keputusan   Mendikbud Nomor 0442/P/1977 tentang Pendelegasian 
wewenang  Pemberian Cuti kapada pejabat-pejabat tertentu di 
lingkungan depdikbud. 
26. Surat Edaran Mendikbud Nomor 55285/C/1/1978 tentang pemberian 
cuti bersalin untuk keempat kalinya dan seterusnya. 
27. Surat Kepala BAKN Nomor 13-9/43-34/1979 tentang penjelasan 
Persalinan pertama cuti hamil. 
28. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 1969 tentang pensiun 
Pegawai dan Pensiun janda/ duda Pegawai. 
29. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang Pemberhentian 
Pegawai Negeri Sipil. 
30. Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1981 tentang Latihan 
Prajabatan. 
31. Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
32. Peraturan Pemerintah nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
33. Keputusan Kepala BAKN Nomor 1158 a/ KEP/1983 tentang kartu 
isteri/ kartu suami pegawai negeri Sipil. 
34. Surat Kepala BAKN Nomor 01/SE/ 1977 tentang permintaan dan 
Pemberian cuti Pegawai Negeri Sipil. 
35. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1959 tentang Tanda 
Kehormatan Satyalencana. 
36. Peraturan Mendiknas Nomor 41 Tahun 2006 tentang pemeberian 
kuasa kepada Pejabat tertentu di lingkungan depdiknas untuk 
menandatangani Surat Perintah Melakukan Pemeriksaan terhadap 
Pegawai Negeri Sipil yang disangka melakukan Pelanggaran disiplin. 
37. Peraturan Presiden nomor 12 Tahun 1961 tentang Pemberian Tugas 
Belajar. 
38. Keputusan Menteri Pertama Nomor 24/MP/1961 tentang Peraturan 
Pelaksanaan tentang pemberian tugas belajar di dalam atau di luar 
negeri. 
39. Keputusan Rektor Nomor 216/J27/KP/2006 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan/ Penetapan Susunan Keanggotaan Badan 
Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) Universitas 
sebelas Maret (s.d. 31 Maret 2008). 
40. Keputusan Rektor Nomor 399/J27/KP/2006 tentang Tarif Biaya 
kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Program S1 Reguler 
Universitas sebelas Maret surakarta yang dibiayai anggaran DIPA / 
PNPB. 
41. Peraturan Universitas Sebelas Maeret nomor  321/J27/HK.KP/2006 
tentang tata cara pemilihan calon rector, dekan, Pembantu dekan, 
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Ketua dan Skeretaris Jurusan/ bagian, Ketua dan Skeretaris Program 
studi di Lingkungan Universitas sebelas Maret. 
42. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2006 tentang 
Badan Pertimbangan jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) di 
lingkungan Depdiknas. 
43. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang 
Gelar dan sebutan Lulusan Perguruan tinggi. 
44. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 158/P/2003 tentang 
Pemberian Kuasa dan delegasi wewenang Pelaksanaan Administrasi 
Kepegawaian kepada Pejabat tertentu di lingkungan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
45. Keputusan Bersama Ketua Lembaga Informasi Nasional dan Kepala 
BKN Nomor 01/SKB/KA.LIN/2003 dan Nomor 48 tahun 2003 /P/2003 
tentang petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata Humas 
dan angka Kreditnya. 
46. Keputusan Rektor Nomor 111/J27/KU/2006 tentang Perbaikan Gaji 
Pegawai Honorer  (PHr) di lingkungan Universitas Sebelas Maret. 
47. Keputusan Rektor Nomor 112/J27/KU/2006 tentang Perbaikan tarif 
Bantuan Uang transport untuk PNS non edukatif dan pegawai 
honorer (PHr) di lingkungan Universitas sebelas Maret. 
48. Surat Edaran Rektor nomor 3066/J27/KU/2006 tentang Pelaksanaan 
Presensi Kehadiran Kerja PNS/PHr Non edukatif di Lingkungan 
Universitas Sebelas Maret . 
49. Surat Edaran Kepala Perpustakaan Nasional Nomor SE. 03 
la/i/bb.2006 tentang perubahan angka kredit Sub Unsur Pendidikan 
Sekolah, pengangkatan pertama dalam jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Ujian Penyusunan Ijazah. 
50. Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7/U/1997 
tentang Tim Pembinaan Aparatur (Binap) di lingkungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
51. Keputusan Menteri Pendayagunaan dan Paaratur Negara Nomor 
117/ KEP/M.PAN/10/2003 tentang jabatan Fungsional Pustakawaan 
dan Angka Kreditnya. 
52. Keputusan Ketua Lembaga Informasi Nasional Nomor 19 C/ SK/ 
KA.LIN/ 2004 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengangkatan, 
Kenaikan Jabatan/ pangkat, Pembebasan Sementara, Pengangkatan 
kembali dan pemberhentian dalam dan dari jabatan fungsional 
pranata humas. 
53. Keputusan Menteri Pendayagunaan aparatur Negara Nomor 132/ 
KEP/M.PAN 12/2002 tentang Jabatan Fungsional Pranata Humas. 
54. Keputusan Bersama Kepala Perpustakaan Nasional dan Kepala BKN 
Nomor 23 Tahun 2003 dan Nomor 21 Tahun 2003 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional pustakawan dan angka kreditnya. 
55. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2003 tentang Perubahan atas 
Keputusan Presiden Nomor 64 Tahun 1992 tentang Perpanjangan 
Batas Usia Pensiun pension Pegawai Negeri sipil yang menduduki 
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Jabatan Pustakawan sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 
Presiden Nomor 147 Tahun 2000. 
56. Keputusan Rektor Nomor 785/J27/KP/2004 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Pendidikan Lanjut Bagi Pegawai Negeri Sipil Tenaga 
Administrasi / Teknisi/ Fungsional non Dosen di lingkungan 
Universitas Sebelas Maret. 
57. Keputusan Rektor Nomor 693/J27/KP/2001 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Perpindahan atau rotasi Bagi Pegawai Negeri sipil 
Tenaga Administrasi / Teknisi/ fungsional non Dosen dan non pejabat 
Struktural dilingkungan Universitas Sebelas Maret. 
58. Keputusan Rektor Nomor 30/J27/KP/2002 tentang peraturan pegawai 
honorer (PHr) Universitas Sebelas Maret. 
59. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 020/P/2002 tentang 
ujian kenaikan pangkat Penyesuaian Ijazah Pegawai Negeri Sipil di 
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. 
60. Keputusan Rektor Nomor 391/J27/KP/2003 tentang pedoman 
pelaksanaan Ujian Kenaikan pangkat penyesuaian ijazah Bagi 
Pegawai Negeri Sipil Tenaga Administrasi/ Teknisi/ Fungsional non 
dosen di lingkungan Universitas Sebelas Maret. 
61. Keputusan Rektor Nomor 732/J27/KP/2005 tentang Pedoman 
pelaksanaan pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian 
Pejabat Struktural non edukatif di lingkungan UNS. 
62. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2005 jo Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2007 tentang pengangkatan Tenaga 
honorer menjadi Calon Pegawai negeri Sipil. 
63. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang tunjangan 
Jabatan fungsional Arsiparis dan pustakawan. 
64. peraturan Presiden No. 59 Tahun 2006 tentang tunjangan dosen. 
65. Peraturan presiden No.26 Tahun 2007 tentang tunjangan Jabatan 
Struktural. 
66. Keputusan Rektor UNS No. 316/J27/KP/2007 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Dekan Fakultas Di Lingkungan Universitas 
Sebelas Maret 
67. Keputusan Rektor UNS No. 558/H27/KP/2007 tentang Pengangkatan 
Sebagai Dosen Luar Biasa Dari Luar UNS Pada Fakultas Dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas Maret Semester Pebruari-Juli 
2007 
68. Keputusan Dekan FKIP UNS No. 4800/H27.1.2/KP/2007 tentang 
Pengangkatan Panitia Pelaksanaan Ujian Calon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Tahun 2007. 
 
4.1.  KUALIFIKASI SDM 
Gambaran tentang tenaga pengajar dan staff administrasi di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan dapat dilihat dalam uraian berikut  ini: 
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Perbandingan dosen dan mahasiwa adalah 1:8 dan masuk dalam 
kategori yang ideal. Jumlah dosen yang bergelar pendidikan magister (S2) 
adalah 76, 5%  dari keseluruhan dosen kendati demikian dosen yang 
belum bergelar master sedang menempuh pendidikan S2. Jumlah dosen 
yang bergelar doktor atau S3 berjumlah 17,6% dari keseluruhan dosen 
tetap yang berada di FKIP. Sedangkan jumlah Guru Besar adalah 11,8% 
dari total dosen tetap FKIP namun demikian sebagian dosen dari berbagai 
program studi sedang menyelesaikan program doktoralnya baik di 
universitas dalam maupun luar negeri dengan biaya sendiri ataupun 
beasiswa dari funding. 
FKIP sebagai lembaga yang diharapkan mampu menghasilkan 
SDM yang unggul sehingga sangat memperhatikan kinerja dosen 
sebagian pengampu mata kuliah, FKIP memiliki kode etik dosen dan 
tenaga pengajar kependidikan yang termuat dalam surat ketetapan 
Universitas Sebelas Maret Nomor 45/J27/KP/2001 tentang kode etik. 
Perbandingan dosen dan mahasiswa pada BKK-PTN adalah 1 ; 8.  
Jumlah dosen  BKK-PTN seluruhnya adalah 17 orang.  Dosen yang 
bergelar Magister (S2) berjumlah 13 orang (76, 5%), bergelar Doktor 
sebanyak 3 orang (17,6%) dan dua dosen yang bergelar doktor tersebut 
semuanya sudah Guru Besar (2 orang = 11,8%).  Sedangkan dosen yang 
sedang menempuh studi lanjut S2 sebanyak 1 orang (5,9%) dan 
menempuh S3 sebanyak 2 orang  (11,8%).   
Jumlah dosen tetap menurut jenjang jabatan fungsional adalah 
sebagai berikut: Asisten ahli sebanyak 29,4 % dari jumlah dosen yang 
ada.  Dosen yang menduduki jenjang Lektor sebanyak 23,5%, Lektor 
Kepala 35,3 % dan Guru Besar 11,8%.  Di samping itu BKK PTN juga 
dibantu oleh asisten dosen sebanyak 2 orang.  Mereka khususnya 
diberdayakan dalam rangka  untuk membantu mengembangkan 
laboratorium Perniagaan ”Mini Market Tania”. 
 
Tabel. Daftar Dosen PTN 
 
NO NAMA NIP 
 
GOL. 
 
JABATAN 
1 Prof. Dr. Sutarno, MPd 1948 07 13 1973 04.1.001 
IV d Guru Besar 
2 Prof. Dr. Trisno Martono 1951 03 31 1976 03.1.003 
IV d Guru Besar 
3 Dr. Bedhowi, M.Si 1949 08 28 1979 03.1.001 
IV e Lektor Kepala 
4 Drs. Soemarsono, MPd 1947 04 20 1975 01.1.001 
IV b Lektor Kepala 
5 Drs. Sunarto , MM 1954 08 06 1980 03.1.002 
IV b Lektor Kepala 
6 Dra. Harini, MPd 1958 05 24 1983 03.2.001 
IV b Lektor Kepala 
7 Sudarno, SPd, MPd 1968 11 25 1994 03.1.002 
III c Lektor 
8 Dra. Dewi K, MSi 1970 03 26 1998 02.2.001 
III c Lektor 
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9 Dra. Kristiani, MSi 1962 04 28 1989 03.2.002 
IV a Lektor Kepala 
10 Dra. Mintasih I, MPd 1966 11 08 1992 03.2.001 
III c Lektor 
11 Jonet A, SE. MM 1975 07 28 2005 01.1.002 
III b Asisten Ahli 
12 Aniek H, SE, MSi 1975 11 03 2000 12.2.002 
III c Lektor 
13 M. Sabandi, SE, MSi 1972 09 13 2005 01.1.001 
III a Asisten Ahli 
14 Leny Noviani, SPd 1979 03 11 2005 01.2.001 
III a Asisten Ahli 
15 Feri  S, SE, MM 1974 02 22 2006 04.1.001 
III a Asisten Ahli 
16 Salman A. T, SPd 1983 06 08 2006 04.1.002 
III a Asisten Ahli 
17 Dra. Sri Wahyuni, M.M 1954 06 08 2006 04.1.002 
IV d Lektor Kepala 
 
Sumber : Data BKK PTN, 2009 
 
4.2.  SISTEM PENGELOLAAN SDM 
Pada saat ini pengelolaan kepegawaian berbasis aturan pegawai 
negeri sipil Rekruitmen dosen dan karyawan (PNS) dilaksanakan oleh 
bagian kepegawaian universitas dan berdasarkan usulan-usulan 
kebutuhan dari masing-masing program studi yang ada di FKIP UNS. 
Seleksi secara administratif dan kemampuan dasar dilaksanakan oleh 
kepegawaian universitas, sedangkan seleksi kompetensi dilaksanakan 
oleh masing-masing program studi. Proses Rekruitmen SDM di 
Universitas Sebelas Maret, dilaksanakan berdasarkan 
ketentuan/peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan formasi yang 
dibutuhkan, melalui tahapan sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
2) Pengumuman pendaftaran 
3) Penyaringan dan seleksi 
4) Pengumuman hasil seleksi 
Pelaksanaan rekruitmen, baik sistem dan strateginya sudah 
dilaksanakan dengan baik. Dosen yang direkrut betul-betul mempunyai 
kualitas yang baik, sehingga dapat melaksanakan proses belajar 
mengajar yang maksimal. Pada akhirnya dapat mendukung visi dan misi 
fakultas. 
Sumber Daya Manusia di lingkungan FKIP  terbagi dalam dua 
Kategori yaitu pegawai negeri sipil dan pegawai honorer. Proses 
rekruitmen keduanya melalui proses yang sedikit berdeda. Untuk pegawai 
Negeri sipil usulam sampai dengan proses terpusat di Depdiknas Jakarta 
sedangkan untuk pegawai honorer cukup di Universitas Sebelas Maret. 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam pangkat awal ditetapkan 
berdasarkan tingkat pendidikan formal. Setelah calon pegawai Negeri sipil 
dan pegawai honorer tersebut diangkat sebagai pegawai tetap, dalam 
segala hal harus mentaati peraturan yang sudah ditetapkan kemudian 
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untuk operasionalnya Universitas Sebelas Maret menjabarkan dengan 
surat keputusan rektor sesuai ketentuan yang berlaku. 
Pengelolaan kepegawaian dilakukan oleh bagian kepegawaian 
Universitas  berdasarkan usulan kebutuhan dari masing-masing Program 
Studi yang ada di FKIP UNS.  Seleksi secara administrasi dan 
kemampuan dasar dilaksanakan oleh bagian kepegawaian Universitas 
dan seleksi kompetensi dilaksanakan oleh masing-masing Program Studi.  
Proses rekrutmen SDM di UNS dilaksanakan berdasarkan keputusan 
yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan formasi yang dibutuhkan.  
Pelaksanaan rekrutmen baik sistem dan strateginya dilaksanakan dengan 
baik. 
4.3. SURVEY KEPUASAN DOSEN 
 
BKK-PTN telah mengadakan survey pengguna lulusan dengan 
tujuan untuk mendapatkan masukan-masukan yang bermanfaat guna 
membenahi hal-hal yang dirasa kurang dan belum maksimal dalam 
penyelenggaraan kuliah, mata kuliah yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna lulusan, infrastruktur, SDM dan lain-lain. 
 
4.4.  KODE ETIK DOSEN 
 
Dewan dosen BKK-PTN melakukan pertemuan rutin kurang lebih 
setiap bulan untuk memperoleh informasi dari fakultas maupun  hal-hal 
yang berhubungan dengan pengembangn program.  Hasilnya 
terdokumentasi dan dilanjutkan dengan kegiatan yang berhubungan 
dengan pengembangan program.  Salah satu hasil dari pertemuan rutin itu 
adalah 2 diantara 17 dosen tetap yang ada di BKK-PTN telah bersertifikat 
serdos. 
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KURIKULUM PEMBELAJARAN DAN 
SUASANA AKADEMIK 
 
 
Agar lulusan BKK Pendidikan 
Tata Niaga  dapat memenuhi 
permintaan pasar kerja dan berdaya 
saing maka diperlukan adanya suatu 
kurikulum yang baik, yang merupakan 
rancangan seluruh kegiatan 
pembelajaran yang di dalamnya 
terdapat perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi seluruh kegiatan.  Kurikulum 
menjadi  acuan dasar pembentukan dan 
penjaminan tercapainya kompetensi 
lulusan dalam setiap program akademik. 
Kurikulum disusun berdasarkan kajian 
mendalam tentang hakekat keilmuan 
bidang studi dan kebutuhan pemangku 
kepentingan terhadap bidang ilmu yang 
dicakup oleh suatu program studi 
dengan memperhatikan dan mengikuti 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi.  
 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 045/U/2002 
tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi serta Surat Keputusan Rektor 
Nomor 475/H 27/PP/2005 tentang Sistem Kredit Semester di UNS, 
dengan perbaikan terakhir Nomor: 669/H 27/PP/2007 kurikulum yang 
diberlakukan di FKIP adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dalam 
rangka meningkatkan kualitas akademik dan lulusannya sesuai dengan 
kompetensi maka penyempurnaan, pengembangan dan pemutakhiran 
kurikulum senantiasa dilakukan secara periodik dan berkesinambungan. 
BKK Pendidikan Tata Niaga Prodi Pendidikan Ekonomi yang 
berada di lingkup FKIP sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan 
mempunyai visi untuk menyiapkan tenaga kependidikan handal yang 
memiliki seperangkat kompetensi. Kompetensi utama yang harus melekat 
pada tenaga kependidikan adalah nilai-nilai kejujuran, keamanahan, 
keteladanan dan mampu melaksanakan pendekatan yang pedagogis 
serta mampu berpikir dan bertindak cerdas. Dengan demikian, sesuai visi 
FKIP, maka BKK Pendidikan Tata Niaga pun hendak menghasilkan dan 
KURIKULUM 
1. BKK – PTN memiliki 
pedoman penyusunan 
kurikulum. 
2. BKK – PTN sudah 
mengalokasikan  sumber 
dana untuk pengembangan 
kurikulum. 
3. Revisi untuk pengembangan 
kurikulum dilakukan secara 
periodik (2-3 tahun sekali) 
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mengembangkan tenaga kependidikan yang berkarakter kuat dan cerdas.  
Mengingat peran dan tuntutan tersebut, BKK PTN telah melakukan 
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dan diselaraskan dengan 
kemajuan ilmu, tuntutan kebutuhan masyarakat dan negara. 
FKIP mempunyai  kebijakan, peraturan, pedoman atau buku 
panduan yang memfasilitasi program studi untuk melakukan perencanaan, 
pengembangan, dan pemutakhiran kurikulum secara berkala dan 
berkesinambungan.  
Kebijakan yang diambil institusi adalah dengan melaksanakan 
Surat Keputusan Rektor mengenai pelaksanaan kurikulum yang berbasis 
kompetensi. Hal ini sesuai dengan tuntutan pasar, bahwa dalam 
persaingan di dunia kerja, kompetensi menjadi faktor utama yang harus 
dimiliki oleh setiap lulusan.  
Dalam rangka pengembangan dan pemuktahiran kurikulum 
diperlukan adanya pedoman dan buku panduan tentang kurikulum. Terkait 
hal tersebut FKIP mengacu pada buku pedoman atau panduan kurikulum 
yang telah disusun oleh Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) 
sebagai salah satu lembaga yang ada di UNS yang kegiatannya terfokus 
pada pengembangan pendidikan khususnya pembelajaran. Adanya 
pedoman atau panduan kurikulum yang ada  memberikan kesempatan 
pada  jurusan maupun program studi yang ada di FKIP untuk  dapat 
merencanakan dan mengembangkan  kurikulum yang dibuat sesuai 
dengan karakteristiknya. Semua prodi/BKK di FKIP telah mengembangan 
dan memutakhirkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan prodi/BKK. 
Bukti adanya kegiatan perencanaan, pengembangan dan 
pemutakhirkan kurikulum adalah: 
1. Mengadakan penelitian tentang implementasi kurikulum dan model 
PBM 
2. Pengembangan dan pemutakhiran kurikulum disesuaikan dengan 
pasar. 
 
  Berikut ini dipaparkan kurikulum Prodi Pendidikan Ekonomi BKK 
Pendidikan Tata Niaga. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 232/U/2000, tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa, maka stuktur kurikulum Program Studi Pendidikan Ekonomi 
BKK Pendidikan Tata Niaga adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1. Kurikulum Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK-PTN 
Semester : I  
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Gasal 
1 3 5 7 9 
1
1 
1
3 
1 UNG 102 Pendidikan Agama 2        
2 UNG 108 Bahasa Indonesia 2        
3 UNG 109 Bahasa Inggris 2        
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4 UNG 110 Olah Raga dan 
Kesehatan 
1        
5 KPO 121 Pengantar Pendidikan 3        
6 KPSE 101 Pengantar Ilmu Ekonomi 2        
7 KPSE 102 Pengantar Bisnis  2        
8 KPSE 103 Pengantar Manajemen 2        
9 KPSE 105 Bahasa Inggris Bisnis 2        
10 KPSE 108 Matematika Ekonomi I 2        
11 KPS 121 Pengantar Ilmu Sosial 2        
12 UNG  211  Komputer Dasar 2        
Jumlah 24        
 
Semester : II 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Genap 
2 4 6 8 
1
0 
1
2 
1
4 
1 KPSE
m 
480 Matematika Ekonomi II  2        
2 KPO 222 Perkembangan Peserta 
Didik 
2        
3 KPSE 204 Hukum Bisnis 2        
4 KPSE 208 Perilaku Organisasi 2        
5 KPSE 209 Statistika 1 2        
6 KPSE 211 Dasar-Dasar Akuntansi 3        
7 KPSE 314 Ekonomi Pembangunan 2        
8 KPSE 215 Ekonomi Moneter 2        
9 KPSE 216 Manajemen SDM 2        
10 KPS  222 Pendidikan Ilmu Sosial 2        
            
Jumlah 21        
 
Semester : III 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Gasal 
1 3 5 7 9 
1
1 
1
3 
1 UNG 306 Ilmu Alamiah Dasar 2        
2 UNG 307 Kewirausahaan 2        
3 KPO 323 Belajar & Pembelajaran 
Siswa 1 
2        
4 KPSE 306 Perpajakan 3        
5 KPSE 310 Statistika 2 2        
6 KPSE 313 Ekonomi Internasional 3        
7 KPSE
m 
478 Mikro Ekonomi  3        
8 KPB 302 Strategi Belajar Mengajar 2        
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9 KPS 332 Studi Masyarakat 
Indonesia 
2        
10 KPSE
m 
563 Manajemen Pemasaran  3        
Jumlah 24        
 
 
Semester : IV 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Genap 
2 4 6 8 
1
0 
1
2 
1
4 
1 KPO 423 Belajar & Pembelajaran 
Siswa 2 
2        
1 KPO 424 Profesi Kependidikan 1 2        
2 KPB 401 Perencanaan 
Pengajaran 
2        
3 KPSEm 593 Studi Kelayakan Bisnis 2        
4 KPSEm 472 Akuntansi Biaya 2        
5 KPSEm 677 Perilaku Konsumen  2        
6 KPSEm 479 Makro Ekonomi 3        
7 KPSEm 481 Teknik Pengolahan Data 2        
8 KPSEm 482 Praktek Perniagaan 1 2        
9 KPSEm 569 Matematika Keuangan 2        
Jumlah 21        
 
Semester : V 
No Kode MK Nama Mata Kuliah 
SK
S 
Semester Gasal 
1 3 5 7 9 
1
1 
1
3 
1 UNG 503 Pend. Kewarganegaraan 2        
2 KPO 524 Profesi Kependidikan 2 2        
3 KPB 503 Evaluasi Pengajaran 2        
4 KPB 504 Metodologi Penelitian I  2        
5 KPSEm 562 Manajemen Keuangan 1 2        
6 KPSEm 664 Perencanaan Pemasaran 2        
7 KPSEm 567 Bank & Lem. Keuangan 
Non Bank 
2        
8 KPSEm 582 Praktek Perniagaan 2 2        
9 KPSEm 586 Salesmanship 2        
10 KPSEm 592 Manajemen Usaha Kecil (2)*        
11 KPSEm 585 Kuliah Kerja Lapangan 1        
12 KPSE 318 Komputer Akuntansi  2        
Jumlah 21/
… 
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Semester : VI 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Genap 
2 4 6 8 
1
0 
1
2 
1
4 
1 KPSEm 666 Manajemen Keuangan II 2        
 KPB 606 Pengajaran Mikro  2        
2 KPSEm 675 Metodologi Penelitian II 2        
3 
KPSEm 
684 Manajemen Keuangan 
Negara dan Daerah 
3        
4 KPSEm 687 Manajemen Koperasi 2        
5 
KPSEm 
688 Manajemen Pemasaran 
Jasa  
(2)*        
6 KPSEm 691 Multi Level Marketing (2)*        
7 KPSEm 565 Strategi Pemasaran  2        
 
KPSEm 
671 Manajemen Risiko Bisnis 
dan Asuransi 
2        
Jumlah 15/
… 
       
 
Semester : VII 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Gasal 
1 3 5 7 9 1
1 
1
3 
1 KPB 705 Program Pengalaman 
Lapangan 
4        
2 KPSEm 761 Manajemen Operasi 2        
3 KPSEm 770 Manajemen 
Transportasi 
2        
4 KPSEm 776 Pemasaran Global (2)*        
5 KPSEm 789 Manajemen Ritel 2        
6 KPSEm 696 Anggaran Perusahaan  2        
7 KPSEm 797 Manajemen Keuangan 
Internasional  
(2)*        
8 KPSEm 795 Pasar Modal (2)*        
 KPSEm 688 Komunikasi Bisnis 2        
Jumlah 14/
… 
       
 
Semester : VIII 
No Kode MK Nama Mata Kuliah SKS 
Semester Genap 
2 4 6 8 
1
0 
12 14 
1 KPSEm 873 Penulisan Skripsi 6        
2 KPSEm 785 Magang Du / Di (2)*        
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Jumlah 6/…        
 
Keterangan : 
1. Jumlah beban studi adalah 152 SKS 
 
2. Jumlah mata kuliah wajib = 146 SKS 
 Jumlah mata kuliah pilihan=  6 SKS 
 Jumlah Keseluruhan = 152 SKS 
 
3. Jumlah mata kuliah pilihan disediakan 7 mata kuliah, dengan 
jumlah 14 SKS. Adapaun yang wajib ditempuh 3 mata kuliah, 
dengan jumlah 6 SKS. 
Rekapitulasi Kelompok Mata Kuliah dan Jumlah SKS 
 
No. Kel. MK 
Mata Kuliah Jumlah SKS Jumlah  
Nas Inst Nas Inst SKS 
1 MPK 2 6 4 11 15 
2 MKK 6  - 13  - 13 
3 MPB 5 1 12 2 14 
4 MBB 3 - 6 - 6 
5 MKEB 24 20 55 43  98 
6 MK Pilh - 7 - 6 6 
Jumlah 40 34 90 56 152 
 
Keterangan : 
MPK = Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 
MKK = Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan 
MKB = Mata Kuliah Keahlian Berkarya (Ekonomi Bisnis) 
MPB = Mata Kuliah Perilaku Berkarya 
MBB = Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat 
(   *   ) = Mata Kuliah Pilihan 
 
Struktur kurikulum tersebut disusun berdasar prinsip integralitas 
antar matakuliah. Matakuliah yang menjadi prasyarat disajikan pada 
semester sebelum penyajian matakuliah yang membutuhkan prasyarat. 
Pengambilan matakuliah yang membutuhkan prasyarat baru dapat 
dilakukan oleh mahasiswa setelah yang bersangkutan pernah menempuh 
mata kuliah tertentu yang menjadi prasyaratnya. Penerapan urutan 
penyajian matakuliah dengan sistem prasyarat dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman secara lebih mendalam dan komprehensif. 
Di samping sistem prasyarat, urutan penyajian mata kuliah juga 
mempertimbangkan sifat mata kuliah ditinjau dari karakteristik materi 
perkuliahan, teori, praktikum, dan praktek kerja nyata. Dengan 
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pertimbangan tersebut maka akan tercapai keseimbangan penguasaan 
mahasiswa terhadap pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis. 
 
Tabel 20. Hubungan Kompetensi Lulusan Dan Mata kuliah 
No Kompetensi 
Matakuliah 
Kurikulum Nasional Kurikulum Lokal 
1. Kemampuan 
memupuk sikap 
mental dan budi 
pekerti terhadap 
bangsa dan negara 
1. Pendidikan Agama 
 
 1. Bahasa Indonesia  
 2. Orkes 
 
2. Kemampuan 
memupuk sikap 
mental dan budi 
pekerti sesuai dengan 
etika profesi 
1. Pendidikan 
Kewarganegaraan 
2. Pengantar 
Pendidikan  
3. Perkembangan 
Peserta Didik 
4. Bel.&Pembel. 
Siswa 1 
5. Bel.&Pembel. 
Siswa 2 
6. Profesi 
Kependidikan 1 
7. Profesi 
Kependidikan 2 
8. Perencanaan 
Pengajaran  
9. Strategi Belajar 
Mengajar 
10. Evaluasi Pelajaran 
11. Penelitian 
Pendidikan  
12. Prog.Pengalaman 
Lapangan  
 
1. Etika 
Kepribadian 
2. Pengembangan 
Karier 
3. Pengajaran 
Mikro 
 
3. Kemampuan di bidang 
pendidikan Ekonomi 
Bisnis bagi lembaga 
kependidikan SMK 
kelompok Bisnis dan 
Manajemen 
1. Pengantar Ilmu 
Ekonomi 
2. Pengantar Bisnis 
3. Pengantar 
Manajemen 
4. Hukum Bisnis 
5. Matematika 
Ekonomi 
6. Manajemen 
Operasi 
7. Manajemen 
1. Komputer Dasar 
2. Teori Ekonomi 
3. Ekonomi 
Internasional 
4. Ekonomi 
Pembangunan 
5. Ekonomi Moneter 
6. Pengantar Ilmu 
Pemasaran 
7. Riset Pemasaran 
8. Manajemen 
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Keuangan 1 
8. Manajemen 
Pemasaran 
9. Perencanaan 
Pemasaran 
10. Stategi Promosi 
Pemasaran 
11. Manajemen 
Keuangan 2 
12. Manajemen Bank 
13. Perdagangan Luar 
Negeri 
14. Matematika 
Keuangan 
15. Manjemen 
Transportasi 
16. Manajemen Resiko 
17. Akuntansi Biaya 
18. Penulisan Skripsi 
Koperasi 
9. Retailing 
10. Mikro Ekonomi 
11. Makro Ekonomi 
12. Matematika 
Ekonomi Lanjut 
13. Teknik 
Pengolahan Data 
14. Prak. Perniagaan 
/Bisnis 1 
15. Prak. Perniagaan 
/Bisnis 2 
16. Seminar Bisnis 
17. Manaj. Keuangan 
Negara 
18. Magang DU/DI 
19. Salesmanship 
20. Pemasaran 
Global 
21. Komunikasi Bisnis 
22. Perilaku 
Konsumenn  
23. Manaj. 
Pemasaran Jasa 
24. Multi Level 
Marketing 
25. Manjemen Usaha 
Kecil 
26. Studi Kelayakan 
Bisnis 
27. Manaj. Keuangan 
Daerah 
28. Pasar Modal 
29. Anggaran 
Perusahaan 
30. Manaj. Keuangan 
Internasional 
 
4. Kemampuan 
melaksanakan tugas-
tugas Ekonomi Bisnis 
pada instansi 
pemerintah maupun 
perusahaan 
 
1. Bahasa Inggris 
Bisnis 
2. Statistik 1  
3. Statistik 2 
4. Dasar-dasar 
Akuntansi 
1. Dasar-dasar 
Akuntansi 
Keuangan 
2. Komputer 
Akuntansi 1 
 
 
5. Maupum melakukan  1. Kewirausahaan 
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usahas wasta di 
bidang Ekonomi 
Bisnis 
 2. Bahasa Inggris  
3. Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia 
 
 
 
Suasana Akademik 
  
5.1 USAHA-USAHA PENCIPTAAN SUASANA AKADEMIK DI BKK PTN  
 
 
 
 
 
 
Usaha menciptakan suasana 
akademik di BKK – PTN dilakukan 
dengan adanya  beberapa 
kebijakan tertulis untuk memberi 
penghargaan/appresiasi kepada 
civitas akademika yang berprestasi, 
sebaliknya beberapa peraturan juga 
disusun untuk memberikan 
hukuman bagi civitas akademika 
yang melakukan pelanggaran  
peraturan akademik. Peraturan-
peraturan tersebut diharapkan 
dapat mendorong pengembangan 
suasana akademik.  Bentuk 
peraturan tersebut antara lain :  
 
 
 
 
 
5.1.1 Pemberian angka kredit bagi dosen untuk promosi jabatan 
fungsional  
Oleh karena dosen yang ada di BKK-PTN itu merupakan pegawai 
yang ada di lingkungan FKIP, maka ketentuan pemberian angka kredit 
dosen BKK-PTN untuk kepentingan promosi jabatan merujuk ketentuan 
yang ada di FKIP.  Kenaikan pangkat bagi pegawai di lingkungan FKIP 
mengacu pada Undang-undang Repulik Indonesia Nomor 8 tahun 1974 
tentang Pokok-Pokok  Kepegawaian yang mengatur kedudukan, 
kewajiban, hak dan pembinaan Pegawai Negeri yang dilaksanakan 
berdasarkan sistem karier dan sistem prestasi kerja seperti tercantum 
pada buku ‟Himpunan Undang-Undang Kepegawaian 2002-2003‟ yang 
dilengkapi dengan UU No. 22 tahun 1999, UU No 25 tahun 1999 dan PP 
No 8 tahun 2003.  
Pemberian angka kredit dan promosi jabatan fungsional yang 
berlaku di lingkungan FKIP didasarkan pada Surat Keputusan Rektor UNS 
Nomor 518 /J27/KP/2001 tentang Pedoman Tatacara Penilaian Angka 
SUASANA AKADEMIK 
1. Kebijakan dan program 
kegiatan BKK-PTN dapat 
mendorong pengembangan 
suasana akademik yang 
kondusif 
2. Program dan 
pelaksanaannya untuk 
meraih keunggulan 
akademik di dalam dan di 
luar kampus  
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Kredit Jabatan dan Pangkat Dosen Universitas Sebelas Maret. Ketentuan 
tersebut memuat tentang Jabatan dosen dan angka kreditnya, jenjang 
jabatan dan pangkat/golongan ruang serta angka kredit minimal yang 
diperlukan.  
5.1.2  Piagam penghargaan 
Dalam rangka mengoptimalkan kinerja dosen serta meningkatkan 
motivasi dosen, Dekan FKIP mengeluarkan Surat Keputusan No. 
2426/H27.1.2/KP/2007  tentang pemberian penghargaan bagi dosen dan 
tenaga adminstrasi berprestasi Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 
tahun 2007. Dengan adanya pemberian penghargaan bagi dosen 
berprestasi tersebut diharapkan  dapat meningkatkan kemampuan dosen 
dalam melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. Seluruh pemenang 
dosen berprestasi diberi penghargaan berupa sertifikat dan uang.  
 
5.2.3  Tanda jasa 
Tanda jasa diberikan kepada civitas akademika FKIP yang telah 
berjasa di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.  
Dasar pemberian tanda jasa berupa buku Panduan Pemberian 
Tanda-tanda Kehormatan dan Penghargaan di Lingkungan Departemen 
Pendidikan Nasional yang disusun oleh Biro Kepegawaian Sekretariat 
Jenderal Departemen Pendidikan Nasional tahun 2006. 
Tata Cara Pengusulan Tanda Kehormatan diatur dalam Surat yang 
dikeluarkan oleh Dirjen DIKTI berdasarkan:  
5.3 surat dari Sekretaris Militer Presiden nomor B-115/BDTTK/XII/2006 
tanggal 5 Desember 2006 tentang Tata Cara Pengusulan Tanda 
Kehormatan. 
5.4 Undang-undang nomor 4 Drt. Tahun 1959 tentang ketentuan-
ketentuan Umum mengenai Tanda-Tanda Kehormatan. 
5.5 Peraturan Menteri Sekretaris Negera RI Nomor 1 Tahun 2005 
tanggal 12 Agustus 2005, tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Sekretariat Negara RI. 
5.6 Surat Edaran Ketua Dewan Tanda-Tanda kehormatan RI Nomor 
K/004/BDTK/A.1/1967 tanggal 10 November 1967, tentang tata cara 
pengusulan, pemberian, penyerahan dan penyematan Tanda-Tanda 
Kehormatan. 
 
Usulan tanda kehormatan berupa: 
 Bintang luar biasa untuk Bintang Mahaputera 
 Satyalencana Pembangunan atau Satyalencana Wira Karya 
 Bintang Budaya Parama Dharma dan Satyalencana Kebudayaan, 
disampaikan melaui Menteri Negara Kebudayaan dan Pariwisata. 
 Satyalencana Kebaktian Sosial, disampaikan melaui Menteri Sosial 
 Satyalencana Karya Satya bagi Pegawai Negeri Sipil 
Provinsi/Kabupaten/Kota, diusulkan oleh Menteri Dalam Negeri.  
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Pelaksanaan penganugerahan Tanda Kehormatan Bintang, bagi calon 
penerima yang: 
 Masih hidup akan dilaksanakan pada bulan Agustus dalam rangkaian 
acara Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. 
 Almarhum akan dilaksanakan pada bulan November dalam rangkaian 
acara Hari Pahlawan. 
 
5.2.4   Kenaikan pangkat istimewa 
Kenaikan pangkat bagi pegawai di lingkungan FKIP mengacu pada 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok  Kepegawaian yang mengatur kedudukan, kewajiban, hak dan 
pembinaan Pegawai Negeri yang dilaksanakan berdasarkan sistem karier 
dan sistem prestasi kerja seperti tercantum pada buku ‟Himpunan 
Undang-Undang Kepegawaian 2002-2003‟ yang dilengkapi dengan UU 
No. 22th 1999, UU No 25 Th. 1999 dan PP No 8 Th 2003. Dalam hal 
ketentuan pemberian kenaikan pangkat istimewa, sampai dengan saat ini 
FKIP belum memiliki kebijaksanaan tentang pemberian kenaikan pangkat 
istimewa. 
 
5.2  USAHA-USAHA MERAIH KEUNGGULAN AKADEMIK 
Mengingat visi dan misi yang hendak diwujudkan oleh institusi ini 
maka BKK - PTN selalu berusaha untuk memperbaiki dan 
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu BKK – 
PTN memiliki komitmen yang jelas untuk meningkatkan keunggulan 
akademik baik di dalam maupun di luar kampus. 
Usaha meningkatkan keunggulan akademik di dalam kampus 
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan diantaranya: mengadakan 
seminar akademik dan diskusi mahasiswa, melaksanakan kegiatan 
OSMARU, melakukan semiloka nasional tentang pendidikan dan 
sebagainya. 
Di samping itu BKK – PTN juga senantiasa berusaha meraih 
keunggulan akademik di luar kampus, hal itu direalisasikan dengan 
mengirimkan dosen-dosen yang berkompeten di bidangnya untuk 
mengikuti seminar, workshop dan lokakarya baik sebagai nara sumber, 
pembicara, pelatih maupun peserta di tingkat nasional maupun 
internasional. Berikut ini adalah sebagian kegiatan yang telah diikuti oleh 
dosen-dosen FKIP pada tahun 2007- 2008 dalam usahanya meraih 
keunggulan di luar kampus: 
Tabel  10.1 Peran Serta Dosen PTN dalam Meraih Keunggulan 
Akademik 
NO NAMA KEGIATAN 
1. Dra. Dewi Kusumawardani, M.Si Nara sumber dalam ”Gubug IPTEKDA-LIPI” 
yang bekerjasama dengan TVRI, Jakarta 
2. Dra. Dewi Kusumawardani, Msi. Peserta Lokakarya ”Forum Komunikasi 
Program Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di 
Daerah (IPTEKDA) LIPI. LPPM UNAIR 
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Secara umum suasana akademik di BKK Pendidikan Tata Niaga 
Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui beberapa kegiatan baik seminar, lokakarya maupun 
workshop yang melibatkan dosen dan mahasiswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surabaya. 
3. Dra. Kristiani, MSi. 
 
 
Peserta “Pelatihan Penilaian Buku Teks 
Pelajaran”, 2008, Badan Standar Nasional  
Pendidikan (BSNP), Cisarua-Bogor. 
 
4. 
 
Dra. Kristiani, MSi. 
Peserta Bintek IPS Terpadu di Bogor dan 
Surabaya, Agustus 2009. 
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Sistem Pembelajaran 
 
BKK Pendidikan Tata Niaga Prodi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Sebelas Maret 
mengembangkan sistem 
pembelajaran sesuai dengan visi, 
misi dan tujuan institusi serta 
dipublikasikan di dalam pedoman 
akademik dan dijadikan acuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pengembangan sistem 
pembelajaran dilaksanakan secara 
berkesinambungan.  
 
 
5.1 PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN  
Sesuai dengan visi, misi dan tujuan BKK Pendidikan Tata Niaga 
Prodi Pendidikan Ekonomi, maka dalam aktivitas pembelajaran ada 
beberapa aspek yang dikembangkan, antara lain: 
5.1.1 Aktivitas Pengembangan Sistem Pembelajaran.  
BKK Pendidikan Tata Niaga Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 
sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan di bidang kependidikan, 
khususnya Pendidikan Ekonomi Tata Niaga, selalu berusaha untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan dunia pendidikan. Pada saat ini 
FKIP UNS, termasuk BKK Pendidikan Tata Niaga, menerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang merubah paradigma 
pembelajaran dari ”Teacher Center Learning (TCL)” ke ”Learners 
Center Learning (LCL)”. Dalam rangka sosialisasi dan pengembangan 
sistem pembelajaran dengan paradigma baru, maka Prodi Pendidikan 
Ekonomi FKIP banyak melakukan kegiatan seminar, lokakarya dan 
pelatihan-pelatihan, antara lain pelatihan model-model pembelajaran 
inovatif dan pelatihan media pembelajaran inovatif berbasis IT. BKK 
Pendidikan Tata Niaga juga mengirimkan dosen-dosen untuk 
mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan sistem 
pembelajaran, antara lain pelatihan pekerti, pelatihan bahan ajar, 
lokakarya pengembangan kurikulum, seminar tentang media dan 
sebagainya.   
5.1.2 Mengakomodasi Kebutuhan Stakeholder 
Untuk memenuhi kebutuhan stakeholder, BKK Pendidikan Tata Niaga 
melalui program Pengabdian Pada Masyarakat yang diprogramkan 
setiap tahun memberikan layanan informasi dan pelatihan terhadap 
stakeholder. Kegiatannya antara lain penyampaian informasi tentang 
kurikulum, media pembelajaran, pelatihan action research dan 
SISTEM PEMBELAJARAN 
1. Pengembangan sistem 
pembelajran sesuai visi,misi 
dan tujuanBKK-PTN.  
2. Sarana dan prasarana  
mendukung pembelajaran. 
3. Kondisi fisik dan layanan 
perpustakaan relatif baik. 
4. Sistem pembelajaran yang 
obyektif, adil dan akuntabel 
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sebagainya. Adapun sasaran kegiatan ini adalah instansi pemerintah 
(terutama sekolah-sekolah), maupun masyarakat umum.  
 
Sarana dan Prasarana yang mendukung Pembelajaran  
BKK Pendidikan Tata Niaga Prodi Pendidikan Ekonomi 
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung interaksi akademik antara mahasiswa, 
dosen, maupun stakeholder dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. 
Sarana dan prasarana tersebut adalah : 
 
1. Laboratorium Perniagaan  „Mini Market Tania‟  
Dalam rangka pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi yang 
menekankan pada pemberian kemampuan pada mahasiswa 
khususnya kemampuan yang bersifat praktek, maka BKK - PTN 
menyediakan laboratorium yang sesuai dengan bidangkeahlian BKK-
PTN. Laboratorium tersebut berupa : Laboratorium Perniagaan „Mini 
Market Tania‟. Mahasiswa dapat mempraktekan teori yang ada di 
laboratorium, sehingga sebelum terjun ke dunia kerja sudah 
memperoleh bekal yang cukup.  
 
2. Laboratorium Micro Teaching 
Untuk menghasilkan lulusan tenaga kependidikan (guru) yang 
berkualitas maka mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan dan 
praktek menjadi guru yang berkompeten. Sebelum mahasiswa 
diterjunkan untuk Program pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah 
mitra, maka perlu mendalami kegiatan  pembelajaran secara micro. Di 
laboratorium micro teaching ini, mahasiswa dapat mempraktekkan 
kegiatan sebagai guru. Lab. Micro teaching dikembangkan dengan 
sumber dana Hibah A2 (P.MIPA) dan Hibah Dikti (PIPS). 
 
3. Perpustakaan 
Salah satu sarana pendukung dalam pembelajaran adalah 
tersediannya perpustakaan yang memadai. Di BKK-PTN, terdapat 
perpustakaan BKK-PTN. Mahasiswa dapat mencari informasi tentang 
berbagai pengetahuan yang dibutuhkan melalui  buku referensi dan  
jurnal ilmiah.  
 
Sistem Pembelajaran 
Pelaksanaan sistem Pembelajaran menjamin terselenggaranya 
proses pembelajaran yang objektif, adil dan akuntabel dicerminkan dari 
adanya evaluasi mahasiswa terhadap proses pembelajaran secara 
berkala dan hasilnya ditindaklanjuti. Evaluasi yang dilakukan dalam satu 
(1) semester adalah: 
1. Kuis     
2. Ujian Tengah Semester   
3. Tugas     
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4. Ujian semester    
                    
Dalam proses pembelajaran, BKK-PTN sudah melakukan 
penjaminan mutu untuk beberapa aspek, antara lain kehadiran dosen 
dalam perkuliahan, ketepatan waktu kuliah dan kehadiran mahasiswa 
dalam perkuliahan. Bukti pelaksanaan ini adalah analisis 
kinerja/performance dosen di setiap program studi, isian format quality 
Assurance, kehadiran siswa dan Berita Acara Perkuliahan. 
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PENELITIAN, PANGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT DAN KERJASAMA 
 
A. PENELITIAN 
 
 
Pedoman Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
BKK-PTN Prodi Ekonomi. 
 
Kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
diorientasikan kepada pendanaan 
dari universitas, penelitian dan 
pengabdian kompetitif hingga kerja 
sama. Kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
tersebut didasarkan kepada 
panduan penelitian yang merujuk : 
KEPUTUSAN REKTOR 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Nomor : 178/J27/PG/2002 
TENTANG PEDOMAN 
PENYELENGGARAAN 
PENELITIAN DI LINGKUNGAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
(beserta lampirannya) dan 
KEPUTUSAN REKTOR 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Nomor : 224/J27/PM/2002 
TENTANG PEDOMAN 
PENYELENGGARAAN 
PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT DI LINGKUNGAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
(beserta lampirannya). 
Selain merujuk panduan yang disediakan oleh universitas, 
kegiatan penelitian dan pengabdian yang berbasis dana – dana 
kompetitifpun mempunyai panduan – panduan sendiri, yang disesuaikan 
dengan standarnya masing – masing. 
     
 
 
 
Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
 
1. Bkk-PTN Prodi Ekonomi 
sudah memiliki Pedoman 
Tema (road map) Penelitian 
dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yaitu : tracer 
study, inovasi pembelajaran 
serta pengembangan  bisnis 
dan UKM. 
2.  Keterlibatan dosen dalam 
kegiatan Penelitian dan 
P2P2M dari tahun ke tahun 
semakin meningkat 
3. Kerjasama antara BKK-
PTN Prodi Ekonomi dengan 
pihak luar yaitu dengan 
sekolah. 
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7.1 REKAM JEJAK PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 
7.1.1  Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh para dosen BKK-PTN Prodi P. 
Ekonomi, sumber pendanaannya ada yang berasal dari Universitas, 
Fakultas dalam bentuk DIPA penelitian maupun pengabdian, DP3M DIKTI,  
dan Dinas/ Departemen. Program penelitian yang telah dilaksanakan 
antara lain : Penelitian Dosen Muda, Studi Kajian Wanita, Diknas Jateng 
dan Hibah Bersaing. 
Informasi penelitian dan pengabdian pada masyarakat baik dana 
DIPA maupun kompetitif selalu disosialisasikan kepada dewan dosen. 
Sistem di BKK-PTN sangat mendukung para dosen untuk membuat 
penelitian maupun pengabdian pada masyarakat melalui : memberikan 
kebebasan akses data di  internet melalui PC/ laptop ,kebebasan mem 
print out dan dukungan moral. 
Di bawah ini rekapitulasi penelitian yang telah dilakukan para 
dosen FKIP : 
 
Tabel 7.1. Rekapitulasi Jenis Penelitian yang Diajukan Dosen 
BKK – PTN Prodi Ekonomi (Penelitian Kompetitif). 
No Jenis 
Penelitian 
2005 2006 2007 2008 2009 
Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima 
1. Penelitian 
Dosen 
Muda 
1 0 3 3 5 5 5 1 - - 
2. Studi 
Kajian 
Wanita 
0 0 1 0 2 0 2 1 - - 
3. Hibah 
Bersaing 
0 0 0 0 1 1 1 1 3 2 
4. Penelitian 
Tindakan 
Kelas 
0 0 0 0 2 1 4 1 8 4 
5. PPKP 0 0 0 0 2 1 5 1 - - 
6. Diknas 
Jateng 
0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
 Jumlah 1 0 5 3 13 8 18 5 12 5 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada kenaikan yang 
cukup signifikan pada pengajuan proposal walau ada penurunan jumlah 
proposal yang diterima pada tahun 2008 dan 2009. Hal ini disebabkan 
efisiensi anggaran sekitar 10-15% di  DIKNAS Pusat / Departemen lainnya 
yang merupakan kebijakan pemerintah pusat. Efisiensi ini berdampak 
pada jumlah /kuota proposal yang didanai menjadi berkurang. Namun 
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kondisi tersebut tidak mengurangi motivasi dosen BKK-PTN Prodi P. 
Ekonomi untuk mengajukan penelitian. 
 
Tabel 7.2 Tema Penelitian Dosen Muda yang Diajukan Dosen 
BKK-PTN Prodi P. Ekonomi 
No. Bidang 
Ilmu 
2005 2006 2007 2008 
Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima 
1. Pendidikan 1 0 2 2 2 2 2 1 
2. Ekonomi 0 0 1 1 3 3 3 0 
3. Seni & 
Budaya 
0 0 0 0 0 0 0 0 
 Jumlah 1 0 3 3 5 5 5 1 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
Tema penelitian dosen muda   yang diusulkan oleh dosen BKK-
PTN Prodi P. Ekonomi sebagian besar adalah pendidikan dan ekonomi. 
Hal ini menunjukkan bahwa tema penelitian sesuai dengan bidang studi 
dan road map BKK-PTN dan road map Prodi Ekonomi. 
 
7.1.2 Road Map Penelitian dan Pengabdian Masyarakat BKK-PTN 
Prodi P. Ekonomi  
1. Tracer study 
2. Inovasi pembelajaran 
3. Pengembangan bisnis 
 
Tabel 7.3 Tema Penelitian dengan Sumber Dana DIPA 
PNBP/Diks. 
No. Bidang Ilmu Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. Pendidikan 5 6 7 8 5 
2. Teknologi 0 0 0 0 0 
3. Ekonomi 0 1 1 1 0 
4. Sosial 0 0 1 0 0 
5. Kewirausahaan 0 0 0 0 0 
 Jumlah 5 7 9 9 5 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
Model Penelitian DIPA PNBP yang dilakukan dosen  tahun 2009 
, yaitu kompetitif. Tema pendidikan masih merupakan topik yang 
mendominasi. Besaran dana dalam penelitian (2) ini adalah Rp. 
10.000.000,00 per kelompok, terdiri atas 5 kelompok sehingga total dana 
yang teraih adalah Rp. 50.000.000,00. Masing – masing kelompok terdiri 
dari 3-4 anggota.  
Besaran dana untuk  P2M kompetitif dari DIPA PNBP 
LPPM/UNS maupun DIPA PNBP FKIP adalah Rp. 5.000.000,00/ judull 
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penelitian. Tema penelitian kompetitif dari dana DIPA PNBP LPPM sesuai 
road map Program/ Jurusan maupun Fakultas. 
 
Tabel 7.4 Dana Penelitian dengan Sumber Dana DIPA 
PNBP/Diks. 
No. Bidang Ilmu Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. Pendidikan 6.000.000 18.000.000 28.000.000 24.000.000 50.000.000 
2. Teknologi 0 0 0 0 0 
3. Ekonomi 0 5.000.000 5.000.000 0 0 
4. Sosial 0 0 0 0 0 
5. Kewirausahaan 0 0 0 0 0 
 Jumlah 6.000.000 23.000.000 33.000.000 24.000.000 50.000.000 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
 
Tabel 7.5 Dana Penelitian dengan Sumber Dana Kompetitif 
(DP3M DIKTI) 
No. Bidang 
Ilmu 
Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. Penelitian 
Dosen 
Muda. 
0 30.000.000 44.000.000 10.000.000  
2. Studi 
Kajian 
Wanita. 
0 0 0 15.00.0000  
3. Penelitian 
Tindakan 
Kelas. 
0 0 15.000.000 15.00.0000  
4. PPKP 0 0 10.000.000 15.000.000  
5. Lain-lain 0 0 0 0 99.350.000 
 Jumlah 0 30.000.000 69.000.000 55.000.000 99.350.000 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
B. Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber pendanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berasal dari dalam dan luar universitas. Sumber dana dari luar universitas 
berupa : Ipteks, Vucer, Sibermas, VMT, MKU dan KWU (DP3M Dikti) 
maupun IPTEKDA (LIPI). Selain hal yang disebutkan diatas, sumber 
pendanaan yang lain adalah dana mandiri yang dikeluarkan oleh dosen 
yang bersangkutan. 
Besaran dana dari dalam universitas yaitu DIPA PNBP yang 
merupakan alokasi rutin berdasarkan pengajuan masing – masing 
program/ BKK maupun DIPA PNBP Kompetitif. Besaran dana P2M yang 
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tertera di program kerja masing – masing kelompok mendapat Rp. 
5.000.000,00. 
 
Tabel 7.6 Jenis Pengabdian dengan Dana Kompetitif yang 
diajukan Dosen BKK-PTN Prodi Ekonomi. 
 
No
. 
Jenis 2005 2006 2007 2008 2009 
Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima Usulan Diterima 
1. IPTEKS 0 0 0 0 0 0 2 Belum 
pengumu
man 
7 4 
2. VUCER 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
3. IPTEK- 
DA 
0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 
 Jumlah 1 1 0 0 1 1 4 0 7 4 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
Tabel 7.7 Dana Pengabdian pada Masyarakat  dengan  Dana 
Kompetitif yang diajukan Dosen BKK-PTN Prodi Ekonomi. 
No. Bidang 
Ilmu 
Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. IPTEKS 0 0 0 0 133.000.000 
2. VUCER 10.000.000 0 0 0 0 
3. IPTEKDA 0 0 77.700.000 0 0 
 Jumlah 10.000.000 0 77.700.000 0 133.000.000 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
Peran serta dosen BKK-PTN Prodi P. Ekonomi dalam 
pengajuan P2M Kompetitif dana DP3M Dikti maupun LIPI belum 
maksimal. Hal ini disebabkan usulan P2M terutama dengan obyek UKM 
membutuhkan data dari UKM, izin instansi setempat, sinergi dosen antar 
bidang keahlian dan biaya yang cukup besar dibandingkan dengan 
pengajuan usulan penelitian. BKK-PTN dalam menyikapi hal ini dengan 
mengadakan diseminasi kepada para dosen  dari dosen BKK-PTN  yang 
berkompeten dalam pendampingan UKM serta fokus pada kegiatan P2M 
dengan mitra UKM. Diharapkan pada kesempatan yang akan datang, 
peran serta dosen BKK-PTN dalam pengajuan usulan P2M kompetitif 
semakin meningkat. 
 
Tabel 7.8 Tema Pengabdian dengan Sumber Dana DIPA 
PNBP Peride 2005 – 2009. 
No. Bidang Ilmu Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. Pendidikan 5 4 5 4 5 
2. Teknologi   1 2  
3. Ekonomi      
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4. Kewirausahaan      
5. Sosial      
 Jumlah 5 4 6 6 5 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
Tabel 7.9 Dana Pengabdian Kepada Masyarakat  dengan 
Sumber Dana DIPA PNBP Peride 2005 – 2009. 
No. Bidang 
Ilmu 
Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 
1. Pendidikan 5.000.000 4.000.000 7.000.000 4.000.000 25.000.000 
2. Teknologi   3.000.000 6.000.000  
3. Ekonomi      
4. Kewirausahaan      
5. Sosial      
 Jumlah 5.000.000 4.000.000 10.000.000 10.000.000 25.000.000 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
 
7.2  PUBLIKASI ILMIAH 
     Untuk mempublikasikan karya-karya ilmiah dosen BKK-PTN 
Prodi P. Ekonomi dapat memanfaatkan jurnal – jurnal yang dimiliki oleh 
FKIP UNS. 
 
                   Tabel 7.10 Jurnal Ilmiah Terbitan Program Studi / Fakultas 
Sumber : Data Informasi UNS 2007 
 
 
Tabel 7.11 Daftar Karya Ilmiah Dosen BKK-PTN Prodi P. 
Ekonomi  yang Diterbitkan Periode 2005-2009 
No. Judul Karya Ilmiah Nama jurnal yang 
Diterbitkan 
Tahun 
1. Paradigma Pendidikan Ilmu 
Sosial Pada Millenium Ketiga  
Majalah Ilmiah Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
2007 
No Nama Jurnal Fakultas/Prodi Jurnal 
Internasional 
Akreditasi 
Nasional 
ISSN 
1 Paedagogia 
 
FKIP  v  
 
2 Dwijawacana 
 
  v  
3 
 
Ortopaedagogia    v 
4 PKn Progresif Jurusan P.IPS (Prodi 
PPKn) 
  v 
5 Sainmart Jurusan P.MIPA 
(Prodi Matematika) 
  v 
6 Bioedukasi Jurusan P.MIPA 
(Prodi Biologi) 
  v 
7 MIPS Jurusan P.IPS   v 
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(MIIPS) JPIPS FKIP UNS 
2.  Pengembangan Komunikasi 
Respektif dan Penggunaan 
Bahasa Komunikatif Sebagai 
Bahasa Pengantar dalam 
Dunia Pendidikan. 
Majalah Ilmiah Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
(MIIPS) JPIPS FKIP UNS 
2007 
3. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan Ketuntasan 
Belajar Siswa. 
Majalah Ilmiah Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
(MIIPS) JPIPS FKIP UNS 
2007 
4. Peningkatan UKM Kerajinan 
Perak Melalui Desain dan 
Akses Pasar. 
Majalah Ilmiah Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
(MIIPS) JPIPS FKIP UNS 
2008 
5. Pengembangan Kemampuan 
Berpikir Sintesis Kreatif 
dengan Strategi Concept Map 
pada Mahasiswa FKIP UNS 
Surakarta 
Jurnal Penddikan UMS 
(dalam proses publikasi) 
2008 
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
     
     Selain publikasi melalui jurnal, publikasi karya ilmiah juga 
dilakukan dengan menulis buku teks maupun buku ajar. Jumlah dosen 
BKK-PTN  yang telah menulis buku ajar yang diterbitkan di FKIP UNS 
atau UNS Press berjumlah 40%. Sedangkan, dosen BKK- PTN yang telah 
menulis buku teks/ pelajaran  di tingkat SMP, SMA dan SMK yang 
diterbitkan oleh penebit di luar UNS sebesar 40 % (6 dosen dari 15 dosen) 
     
Tabel 7.12 Jumlah Buku yang Ditulis dan Jumlah Dosen FKIP 
yang Menulis Periode 2005 – 2009 yang Diterbitkan UNS Press 
dan Penerbit Lainnya di Luar UNS. 
No. Judul Buku Tahun 
Terbit 
Jumlah 
Dosen 
yang 
Menulis 
Penerbit 
1. Teknik Pengolahan Data 2005 1 FKIP UNS 
2. Teori Ekonomi 2005 3 FKIP UNS 
3. Buku Pelajaran IPS SMP 
Kls 7,8,9 
2006 1 CV. Teguh 
Karya 
Surakarta 
4. Buku Pelajaran Ekonomi 
SMA Kls 10,11,12 
2007 3 CV. Teguh 
Karya 
Surakarta 
(lolos BSNP) 
5. Buku Pelajaran Ekonomi 
SMA Kls 10,11,12 
2007 3 PT. Tiga 
Serangkai 
Pustaka 
Mandiri 
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Surakarta 
(lolos BSNP). 
6. Modul Ekonomi dan 
Penjualan (PLPG Guru 
SMP,SMA dan SMK) 
2007 2 FKIP UNS 
7. Strategi Belajar Mengajar 2007 1 UNS Press 
8. Manajemen Transportasi 2007 1 UNS Press 
9. Buku Pelajaran 
Memberikan Pelayanan 
Pada Pelanggan Untuk 
SMK. 
2008 1 PT. Tiga 
Serangkai 
Pustaka 
Mandiri 
Surakarta 
(proses 
BSNP). 
10. Kewirausahaan untuk SMK 2008 1 PT. Tiga 
Serangkai 
Pustaka 
Mandiri 
Surakarta 
(proses 
BSNP). 
11. LKS Ekonomi untuk SMP 2009 2 CV. 
Sindhunata 
12. Modul Ekonomi SMP 
Semester Ganjil 
2009 2 CV. 
Sindhunata 
13. Modul Ekonomi SMP 
Semester Genap 
2009 3 CV. 
Sindhunata 
14. IPTEKDA Batik Sragen 2009 1  
 Jumlah  25  
Sumber : data BKK-PTN diolah, 2009 
 
7.3 KETERLIBATAN DOSEN DALAM PENELITIAN DAN PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT 
Dalam desain universitas, secara kelembagaan hubungan LPPM 
UNS dengan unit-unit di fakultas, jurusan program studi maupun BKK 
didasarkan pada relasi yang sejajar. Fasilitasi kemudian dilakukan oleh 
KPPMF, yang menjadi kepanjangan tangan dari lembaga di tingkat 
fakultas dan keterlibatan tenaga edukatif yang ada difakultas sangat 
ditentukan oleh kemampuan KPPMF dalam mengelola berbagai infomasi, 
berbagai kegiatan dan keterlibatan yang ada. Dengan rasio yang sangat 
terbatas, keterlibatan tenaga edukatif masih rendah ketika harus 
dikonversikan dengan beragam kegiatan yang ada. Keterlibatan dosen 
untuk mengikuti penelitian dan pengabdian kompetitif dari tahun ke tahun 
menunjukkan kenaikan. Penelitian dengan dana DIPA PNPB non 
kompetitif semua dosen terlibat dan keterlibatan dosen dalam penelitian 
maupun P2M dana kompetitif cukup tinggi. 
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7.4 MONITORING DAN EVALUASI UNTUK PENJAMINAN MUTU ATAS 
PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Pengembangan proses penjaminan mutu atas penelitian dan 
pengabdian dilakukan oleh LPPM UNS yang difasilitasi KPPMF.  
7.4.1 Tahapan-tahapan Penelitian dan Pengabdian dengan Dana 
Kompetitif 
Tahapan-tahapan pengajuan program-program penelitian dan pengabdian 
yang ada masuk ke prosedur awal dimana proposal yang masuk akan 
direview oleh KPPMF. Selepas dari review KPPMF, berkas-berkas 
tersebut kemudian secara administrasi oleh bagian administrasi LPPM 
UNS. Kebutuhan atas kondisi tersebut adalah penyesuaian standar yang 
dibutuhkan oleh administrasi pada setiap pengajuan berkas-berkas 
penelitian dan pengabdian yang ada. Pola review internal akan dilakukan 
reviewer internal oleh tim kepakaran yang dibentuk oleh LPPM UNS. Tim 
tersebut disusun berdasarkan latar kepakaran yang dibutuhkan dan 
review eksternal kemudian dilakukan oleh reviewer ekternal sesuai 
dengan prosedur pengajuan yang ada, dimana reviewernya telah 
disediakan.  
Setelah penelitian dan pengabdian disetujui kemudian dalam 
pelaksanaannya selalu dimonitoring oleh LPPM. Setelah selesai, 
dilakukan seminar hasil. Seminar tersebut berfungsi pada dua kebutuhan, 
yang pertama, kebutuhan untuk menjadi bagian atas mekanisme 
penjaminan mutu atas kualitas pelaksanaan kegiatan penelitian dan 
pengabdian yang telah dilakukan. Kedua, kebutuhan untuk melakukan 
publikasi secara luas kepada berbagai pihak. 
 7.4.2 Tahapan-tahapan Penelitian dan Pengabdian dengan DIPA 
PNPB 
Tahapan pertama yang harus dilakukan adalah penyusunan proposal dan 
tor yang diserahkan ke bagian Litmas Fakultas. Setelah itu baru dilakukan 
penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Untuk mengetahui mutu 
dari penelitian atau pengabdian kepada masyarakat dilakukan seminar 
hasil. 
 
C. Kerjasama 
 
Tabel. 7.13 Realisasi Kerjasama dengan Stakeholder Th.2008 & 2009 
 
No. Tanggal Jenis Kerjasama Nama Stakeholder Jumlah Dana 
1. 13-15 Nopember 
2008 
Diklat Penjualan  SMK Negeri 6 
Surakarta 
Rp. 6.000.000,- 
2. 9-13 Februari 
2009 
Pelatihan Aplikasi Sistem 
POS Magis 7 & 
Operasional Toko Guru 
dan Siswa. 
SMK Negeri 1 
Wonogiri 
Rp. 12.600.000,- 
 Jumlah   Rp. 18.600.000,- 
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Lampiran 6 : Daftar Nama Mahasiswa Angkatan 2006 
 
DAFTAR MAHASISWA PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN EKONOMI ANGKATAN 2006 
BIDANG KEAHLIAN KHUSUS  
PENDIDIKAN TATA NIAGA 
No NIM Nama 
1 K7406010 HESTI UTAMI 
2 K7406011 HIDAYATI MARTHATIASARI 
3 K7406021 NITA MULYOWATI 
4 K7406022 PUJI ASTUTI 
5 K7406024 RINTA PURNAMA SARI 
6 K7406028 SETIA PUTRI AMBARWATI 
7 K7406033 WIDYASTIKA AMALIA 
8 K7406037 AGTIA SITA DEVI 
9 K7406038 AMRI FAJAR HANDITYA 
10 K7406039 ANGGRAENI PUSPITA R 
11 K7406042 ANJURAS PURWADIKA 
12 K7406043 ANNISA RAHMA FILARD 
13 K7406045 ARDI PRIYANTO 
14 K7406047 ARI SUSANTO 
15 K7406048 ARI WARDYANI 
16 K7406052 ATIK SAYEKTI 
17 K7406053 AULIA ANGGRAHENY 
18 K7406054 BAHARUDIN YUSUP A 
19 K7406057 DENY SUSILOWATI 
20 K7406060 DIANITA APRININGRUM 
21 K7406067 DWI KUSRINI 
22 K7406068 DWIYANA PUJIHASTUTI 
23 K7406070 DYAN RHOVITA SARI 
24 K7406080 GERTRUIDA Y M 
25 K7406081 GOZZALI AR ROZZAQ 
26 K7406082 HANDOKO EKO PUTRO 
27 K7406085 HARNIDA GIGIH A 
28 K7406086 HARSI PUSPITARINI 
29 K7406087 HARYANTI 
30 K7406089 HERY SETIAWAN P 
31 K7406090 HESTI MURWATI 
32 K7406092 IKA YULIANTI 
33 K7406097 KHOULAH 
34 K7406098 LARAS LATIFASARI 
35 K7406110 NIKEN INDRIANI 
36 K7406117 NURUZZUHAL 
37 K7406119 PARWANTININGSIH 
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38 K7406124 PUTUT PUSPITASARI 
39 K7406128 RATNA SETYANINGSIH 
40 K7406132 RESTUTI WS 
41 K7406133 RIDWAN NURCAHYO N 
42 K7406137 ROSYIDA SHOHER 
43 K7406140 SHOFIA AZAHRA 
44 K7406141 SITI KHODIJAH 
45 K7406146 SUDARTO 
46 K7406148 TAUFIK 
47 K7406149 THOLIB ANWARI 
48 K7406150 TINTIN SUPRIYANSIH 
49 K7406154 TRI MULYANI W 
50 K7406155 TRI PUJI ASTUTI 
51 K7406162 WIWIN HARTANTO 
52 K7406166 ZAOMA YUNDHINI 
53 X7406004 DINA APRIDANTIAS 
54 X7406009 WIWIK FETIANA I 
55 X7406011 AKBAR KURNIAWAN 
56 X7406013 AYU AGUSTIN QORY K 
57 X7406014 BENI IRAWAN 
58 X7406017 DIDIK HERIYANTO 
59 X7406018 DWI NOFITARIA 
60 X7406022 ENDI FITRI WIJAYANTO 
61 X7406025 HAFIS NURADIN 
62 X7406027 HENDRIYANA 
63 X7406032 LANI 
64 X7406061 ARIF NUR R 
65 X7406070 FAHIM ILMIYA 
66 X7406072 HENDRO DWI A 
67 X7406081 RIKI HARYO MULYONO 
68 X7406082 RINA ANJARWATI 
69 X7406086 SOYAFI 
70 X7406091 UMMI KHASANAH 
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Lampiran 7 
 
 
 
 
 
 
HASIL 
 
UJI VALIDITAS 
 
 DAN  
 
UJI RELIABILITAS 
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Lampiran : Tabel Kerja Hasil TryOut 
 
No 
ITEM 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 1 2 
2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 
4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 
5 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
6 3 3 3 1 1 3 4 4 4 2 1 3 3 3 3 3 1 1 
7 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 
8 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 
9 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
11 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 2 2 
12 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
13 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
14 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 
15 3 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 
16 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 
17 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
18 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 
19 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 
20 3 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 4 3 2 3 1 1 
21 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 
22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
23 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
24 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 1 2 
25 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 2 3 
26 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 
27 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 1 2 
29 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 
30 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 4 2 3 3 2 3 
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No 
ITEM 
X9 X10 X11 X12 X13 X14 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 
4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
6 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 
7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
8 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 
9 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
10 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
11 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
14 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
15 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 
17 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
18 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
19 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 
20 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
21 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 
22 4 4 4 3 3 2 2 3 2 1 3 4 
23 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 
24 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
25 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
26 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 
27 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 2 2 
28 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 3 
29 3 4 4 2 3 2 1 1 2 3 4 2 
30 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
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Lampiran : Rekap Uji Validitas  
 
No Analisis r-hitung r-tabel Keterangan 
1 Person Correlation 0, 737 0, 478 Valid 
2 Person Correlation 0, 810 0, 478 Valid 
3 Person Correlation 0, 770 0, 478 Valid 
4 Person Correlation 0, 916 0, 478 Valid 
5 Person Correlation 0, 901 0, 478 Valid 
6 Person Correlation 0, 882 0, 478 Valid 
7 Person Correlation 0, 877 0, 478 Valid 
8 Person Correlation 0, 840 0, 478 Valid 
9 Person Correlation 0, 873 0, 478 Valid 
10 Person Correlation 0, 811 0, 478 Valid 
11 Person Correlation 0, 757 0, 478 Valid 
12 Person Correlation 0 770 0, 478 Valid 
13 Person Correlation 0, 860 0, 478 Valid 
14 Person Correlation 0, 850 0, 478 Valid 
15 Person Correlation 0, 903 0, 478 Valid 
16 Person Correlation 0, 858 0, 478 Valid 
17 Person Correlation 0, 891 0, 478 Valid 
18 Person Correlation 0, 902 0, 478 Valid 
19 Person Correlation 0, 865 0, 478 Valid 
20 Person Correlation 0, 931 0, 478 Valid 
21 Person Correlation 0, 907 0, 478 Valid 
22 Person Correlation 0, 862 0, 478 Valid 
23 Person Correlation 0, 907 0, 478 Valid 
24 Person Correlation 0, 865 0, 478 Valid 
25 Person Correlation 0, 880 0, 478 Valid 
26 Person Correlation 0, 849 0, 478 Valid 
27 Person Correlation 0,844 0, 478 Valid 
28 Person Correlation 0, 912 0, 478 Valid 
1
3
0
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29 Person Correlation 0, 903 0, 478 Valid 
30 Person Correlation 0, 917 0, 478 Valid 
 sig. (2-tailed)    
 N 30   
 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product 
moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program analisis SPSS 
dapat bahwa dari 30 pertanyaan, semua dinyatakan valid, karena r hitung > rtabel 
dengan taraf signifikasi 1% dan N = 30dengan nilai kritus 0, 478. 
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Lampiran : Rekap Uji Realibilitas 
 
Faktor Cronbach‟s Alpha Keterangan 
Produk 0,652 reliabel 
Tarif 0,788 reliabel 
Tempat 0,707 reliabel 
Promosi 0,636 reliabel 
Orang 0,675 reliabel 
Sarana Fisik 0,632 reliabel 
Proses 0,706 reliabel 
Motivasi 0,755 reliabel 
Persepsi 0.744 reliabel 
Belajar 0,668 reliabel 
Kepercayaan dan sikap 0,720 reliabel 
Kelompok referensi 0,661 reliabel 
Keluarga 0,758 reliabel 
Peranan dan status 0,791 reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada masing-masing pertanyaan per 
variable yang dibantu dengan menggunakan Program analisis SPSS diketahui 
bahwa dari 30 pertanyaan yang merupakan dimensi dari 14 variabel, semua 
dinyatakan reliabel, karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 
0,60.  
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Lampiran : Hasil Output Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
VARIABEL PRODUK 
Correlations 
 
Correlations
.737**
.000
30
.810**
.000
30
.770**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X1.1
X1.2
X1.3
X1
X1
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.652 .666 3
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
VARIABEL TARIF 
Correlations 
Correlations
.916**
.000
30
.901**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X2.1
X2.2
X2
X2
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Reliability 
 
Reliabi lity Statistics
.788 .789 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
VARIABEL TEMPAT 
Correlations 
Correlations
.882**
.000
30
.877**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X3.1
X3.2
X3
X3
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.707 .707 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
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VARIABEL PROMOSI 
Correlations 
 
Correlations
.840**
.000
30
.873**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X4.1
X4.2
X4
X4
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.636 .639 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
VARIABEL ORANG 
Correlations 
Correlations
.811**
.000
30
.757**
.000
30
.770**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X5.1
X5.2
X5.3
X5
X5
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Reliability 
Reliabi lity Statistics
.675 .677 3
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
VARIABEL SARANA FISIK 
Correlations 
Correlations
.860**
.000
30
.850**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X6.1
X6.2
X6
X6
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
 
Reliabi lity Statistics
.632 .632 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
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VARIABEL PROSES  
Correlations 
Correlations
.903**
.000
30
.858**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X7.1
X7.2
X7
X7
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.706 .713 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
VARIABEL MOTIVASI 
Correlations 
Correlations
.891**
.000
30
.902**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X8.1
X8.2
X8
X8
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Reliability 
Reliabi lity Statistics
.755 .756 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
VARIABEL PERSEPSI  
Correlations 
Correlations
.865**
.000
30
.931**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X9.1
X9.2
X9
X9
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.744 .767 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
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VARIABEL BELAJAR  
Correlations 
Correlations
.907**
.000
30
.832**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X10.1
X10.2
X10
X10
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.668 .685 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
VARIABEL SIKAP 
Correlations 
Correlations
.907**
.000
30
.865**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X11.1
X11.2
X11
X11
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Reliability 
Reliabi lity Statistics
.720 .727 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
VARIABEL KEL REFERENSI 
 
Correlations 
Correlations
.880**
.000
30
.849**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X12.1
X12.2
X12
X12
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
 
Reliabi lity Statistics
.661 .664 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
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VARIABEL KELUARGA 
Correlations 
Correlations
.884**
.000
30
.912**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X13.1
X13.2
X13
X13
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
 
Reliability 
Reliabi lity Statistics
.758 .762 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
VARIABEL PERANAN DAN STATUS 
Correlations 
Correlations
.903**
.000
30
.917**
.000
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
X14.1
X14.2
X14
X14
Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Reliability 
 
Reliabi lity Statistics
.791 .792 2
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of  Items
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
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HASIL  
UJI  
ANALISIS FAKTOR 
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Lampiran 8: Tabel Data Penelitian 
 
NO 
SKOR ITEM SOAL 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1 2 3 Σ 4 5 Σ 6 7 Σ 8 9 Σ 10 11 12 Σ 13 14 Σ 
1 3 3 3 9 2 3 5 3 1 4 3 2 5 3 2 2 7 3 2 5 
2 3 4 4 11 1 2 3 2 3 5 1 1 2 3 3 4 10 1 1 2 
3 3 3 3 9 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 3 9 3 3 6 
4 3 3 3 10 2 2 4 2 2 4 3 2 5 3 3 3 9 3 2 5 
5 3 3 2 8 4 3 7 3 2 5 2 3 5 3 3 3 9 3 3 6 
6 3 3 3 9 4 2 6 3 3 6 3 2 5 3 3 3 9 3 3 6 
7 3 3 3 9 2 4 6 3 2 5 3 3 6 2 2 3 7 3 3 6 
8 3 3 2 8 3 3 6 4 2 6 3 2 5 2 3 2 7 4 3 7 
9 3 4 3 10 3 2 5 2 1 3 3 2 5 3 3 2 8 3 3 6 
10 3 3 3 11 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 2 8 3 3 6 
11 3 3 3 9 1 2 3 2 3 5 3 3 6 3 3 2 8 3 2 5 
12 3 3 3 9 3 3 6 3 3 6 3 2 5 4 3 2 9 3 3 6 
13 3 3 3 9 3 3 6 3 3 6 4 3 7 4 3 2 9 3 3 6 
14 3 2 3 8 2 1 3 2 2 4 2 3 5 2 3 2 7 3 3 6 
15 3 3 3 9 1 1 2 3 2 5 2 3 5 2 2 3 7 3 2 5 
16 3 4 4 11 2 2 4 2 2 4 3 3 6 2 2 2 6 3 3 6 
17 3 3 4 10 2 2 4 3 2 5 2 3 5 4 3 2 9 2 2 4 
18 2 3 3 8 2 2 4 3 2 5 3 2 5 3 3 1 7 2 2 4 
19 3 3 3 9 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 3 3 8 2 2 4 
20 3 2 3 8 4 4 8 4 2 6 2 2 4 2 3 3 8 3 2 5 
21 3 2 3 8 4 3 7 4 2 6 4 2 6 3 3 3 9 3 2 5 
22 3 3 3 9 2 3 5 2 2 4 1 3 4 2 3 2 7 2 3 5 
23 3 4 2 9 2 2 4 3 3 6 3 2 5 2 2 3 7 4 3 7 
24 3 3 3 9 2 2 4 3 2 5 3 3 6 3 2 3 8 3 3 6 
25 3 3 3 9 3 3 6 3 2 5 2 2 4 2 2 3 7 3 2 5 
26 3 3 2 8 3 2 5 2 2 4 3 3 6 3 3 3 9 3 3 6 
27 3 3 2 8 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 3 9 3 2 5 
28 3 3 3 9 2 2 4 1 2 3 1 1 2 2 1 2 5 2 2 4 
29 3 2 3 8 3 3 6 3 2 5 3 3 6 3 3 3 9 3 2 5 
30 3 3 3 9 2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 2 2 7 2 2 4 
31 3 3 4 7 3 2 5 2 2 4 3 3 6 3 2 2 7 3 3 6 
32 3 4 3 9 3 3 6 3 2 5 3 3 6 2 2 3 7 3 2 5 
33 3 2 3 8 3 3 6 4 3 7 3 3 6 3 2 2 7 3 3 6 
34 3 4 3 10 4 4 8 3 3 6 4 2 6 3 3 4 10 4 2 6 
35 3 3 3 9 2 2 4 2 2 4 4 4 8 3 2 3 8 4 4 8 
36 3 3 3 9 2 2 4 2 2 4 4 4 8 3 2 3 8 4 4 8 
37 3 4 3 10 2 3 5 3 2 5 2 3 5 3 2 3 8 3 3 6 
38 3 4 3 10 3 4 7 3 2 5 4 3 7 3 3 3 9 4 3 7 
39 4 4 4 11 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 2 2 7 3 2 5 
40 3 3 4 10 3 3 6 3 2 5 2 2 4 3 3 3 9 4 3 7 
41 2 3 3 8 3 3 6 3 2 5 3 2 5 3 3 3 9 3 2 5 
42 3 3 3 9 2 2 4 2 2 4 3 2 5 3 3 3 9 3 3 6 
43 4 4 3 11 3 4 7 3 3 6 2 3 5 2 3 3 8 3 2 5 
44 4 4 4 12 2 2 4 3 2 5 3 3 6 4 4 3 11 3 3 6 
45 3 3 3 9 1 2 3 2 3 5 2 2 4 2 2 2 6 3 3 6 
46 2 1 3 6 2 3 5 3 2 5 3 3 6 2 3 3 8 3 3 6 
47 2 3 3 8 2 3 5 3 3 6 3 2 5 3 3 3 9 3 2 5 
48 3 2 3 8 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 2 8 3 3 6 
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49 3 3 3 9 2 2 4 3 2 5 3 2 5 3 3 3 9 3 3 6 
50 3 3 3 9 2 4 6 4 3 7 3 2 5 4 3 3 10 4 2 6 
51 3 2 2 7 1 3 4 3 2 5 3 2 5 2 3 2 7 1 3 4 
52 3 2 3 8 2 2 4 3 2 5 3 2 5 3 3 2 8 1 3 4 
53 3 3 3 9 1 2 3 3 1 4 3 2 5 2 2 2 6 3 3 6 
54 3 3 4 10 2 2 4 3 2 5 3 3 6 4 4 3 11 4 3 7 
55 3 3 3 9 3 3 6 2 2 4 2 2 4 2 2 2 6 2 2 4 
56 3 3 3 9 3 3 6 2 2 4 2 2 4 3 2 2 7 2 2 4 
57 3 3 3 9 2 2 4 3 2 5 3 3 6 2 3 2 7 3 3 6 
58 3 4 4 11 3 3 6 3 2 5 3 3 6 3 2 2 7 3 3 6 
59 3 2 3 8 3 3 6 3 2 5 3 3 6 3 3 3 9 3 2 5 
60 3 4 3 10 2 3 5 3 2 5 3 3 6 3 3 3 9 4 4 8 
61 3 3 2 8 2 2 4 3 2 5 4 3 7 3 3 3 9 3 3 6 
62 3 4 4 11 2 3 5 3 3 6 3 3 6 4 3 4 11 4 3 7 
63 3 2 3 8 2 3 5 3 2 5 3 3 6 3 3 4 10 4 4 8 
65 3 3 2 8 2 3 5 3 2 5 3 1 4 2 2 3 7 4 3 7 
66 3 3 2 6 3 4 7 3 3 6 4 2 6 3 3 3 9 4 3 7 
67 2 4 3 9 3 3 6 3 3 6 4 3 7 3 3 3 9 3 2 5 
68 3 3 3 9 2 2 4 2 2 4 3 3 6 3 3 2 8 3 2 5 
69 2 3 2 7 3 4 7 2 2 4 3 1 4 3 2 3 8 4 2 6 
70 3 2 3 8 3 4 7 3 2 5 3 2 5 3 3 3 9 3 3 6 
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NO 
SKOR ITEM SOAL 
X7 X8 X9 X10 X11 X12 
15 16 Σ 17 18 Σ 19 20 Σ 21 22 Σ 23 24 Σ 25 26 Σ 
1 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 3 3 6 
2 4 4 8 1 1 2 4 2 6 2 1 3 1 3 4 1 4 5 
3 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 4 7 2 2 4 
4 3 3 6 2 3 5 2 2 4 2 3 5 2 2 4 2 2 4 
5 3 3 6 2 2 4 3 2 5 3 4 7 2 2 4 1 1 2 
6 3 2 5 3 2 5 3 3 6 2 3 5 2 2 4 2 2 4 
7 2 2 4 2 3 5 3 3 6 2 3 5 2 2 4 3 2 5 
8 3 3 6 1 3 4 3 2 5 2 4 6 3 2 5 2 2 4 
9 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 
10 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 3 5 
11 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 
12 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 
13 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 
14 2 2 4 3 2 5 2 3 5 3 2 5 3 2 5 2 1 3 
15 2 2 4 2 2 4 3 2 5 3 2 5 2 3 5 2 2 4 
16 2 3 5 1 3 4 3 3 6 2 3 5 3 1 4 1 2 3 
17 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 4 6 3 3 6 2 2 4 
18 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 
19 2 2 4 2 3 5 3 3 6 2 2 4 3 2 5 3 2 5 
20 3 1 4 2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 2 6 
21 3 2 5 2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 4 8 
22 3 2 5 3 3 6 3 3 6 2 3 5 2 3 5 3 2 5 
23 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 4 7 3 3 6 2 2 4 
24 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 2 3 5 2 2 4 
25 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 2 2 4 3 2 5 
26 3 3 6 2 2 4 3 3 6 1 3 4 3 2 5 3 2 5 
27 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 3 5 
28 2 3 5 1 2 3 3 2 5 2 1 3 2 2 4 1 1 2 
29 3 2 5 2 2 4 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 
30 3 2 5 2 3 5 3 3 6 2 3 5 3 2 5 3 3 6 
31 3 2 5 2 3 5 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 
32 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 2 2 4 
33 3 2 5 2 3 5 4 3 7 3 4 7 3 3 6 3 2 5 
34 3 4 7 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 3 6 2 2 4 
35 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 
36 3 3 6 2 3 5 4 3 7 2 4 6 3 2 5 2 2 4 
37 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 
38 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 3 6 2 2 4 
39 2 2 4 2 3 5 3 3 6 3 2 5 3 2 5 2 2 4 
40 4 3 7 2 3 5 4 3 7 3 4 7 3 2 5 1 1 2 
41 2 2 4 2 3 5 3 3 6 3 3 6 2 2 4 1 1 2 
42 3 3 6 3 3 6 4 4 8 2 3 5 3 2 5 2 4 6 
43 3 2 5 2 3 5 3 3 6 4 4 8 3 2 5 2 3 5 
44 4 4 8 1 3 4 4 4 8 3 3 6 3 3 6 2 2 4 
45 2 2 4 2 3 5 4 4 8 3 3 6 2 3 5 1 1 2 
46 2 2 4 2 2 4 3 3 6 1 3 4 2 2 4 3 2 5 
47 3 3 6 1 2 3 3 3 6 3 3 6 3 2 5 1 1 2 
48 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 2 4 3 2 5 2 2 4 
49 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 2 3 5 
50 3 4 7 2 3 5 4 4 8 4 3 7 4 3 7 2 2 4 
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51 3 1 4 2 2 4 3 3 6 2 3 5 2 3 5 3 1 4 
52 3 2 5 2 3 5 3 3 6 2 2 4 3 2 5 4 3 7 
53 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 2 5 
54 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 2 5 2 3 5 
55 2 2 4 2 2 4 3 2 5 2 2 4 2 2 4 3 2 5 
56 2 2 4 2 2 4 3 2 5 2 2 4 2 3 5 3 2 5 
57 3 3 6 2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 4 7 1 2 3 
58 2 3 5 1 3 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 1 1 2 
59 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 
60 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 3 6 1 2 3 
61 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 2 4 
62 4 4 8 3 4 7 4 4 8 3 3 6 3 4 7 2 3 5 
63 4 4 8 2 3 5 3 3 6 3 4 7 3 2 5 2 2 4 
65 2 3 5 1 2 3 3 3 6 1 4 5 3 2 5 3 3 6 
66 3 3 6 1 3 4 3 2 5 1 3 4 3 2 5 2 3 5 
67 3 3 6 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 2 6 1 2 3 
68 3 3 6 2 3 5 3 3 6 3 3 6 3 3 6 2 2 4 
69 3 4 7 1 2 3 3 3 6 3 4 7 3 2 5 3 3 6 
70 3 4 7 4 3 7 3 3 6 2 2 4 2 1 3 1 1 2 
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NO 
SKOR ITEM SOAL 
X13 X14 
27 28 Σ 29 30 Σ 
1 2 2 4 2 1 3 
2 1 1 2 4 2 6 
3 2 2 4 3 3 6 
4 2 2 4 3 3 6 
5 1 1 2 3 3 6 
6 2 2 4 3 3 6 
7 2 2 4 3 3 6 
8 2 2 4 3 3 6 
9 2 2 4 3 4 7 
10 3 3 6 3 3 6 
11 2 2 4 2 1 3 
12 2 2 4 3 3 6 
13 3 3 6 3 3 6 
14 2 2 4 3 3 6 
15 2 2 4 3 3 6 
16 2 2 4 3 3 6 
17 2 2 4 3 3 6 
18 1 1 2 2 2 4 
19 2 2 4 3 2 5 
20 2 2 4 2 4 6 
21 2 2 4 3 3 6 
22 2 2 4 2 2 4 
23 2 3 5 3 3 6 
24 2 2 4 3 3 6 
25 2 2 4 3 3 6 
26 2 2 4 3 3 6 
27 2 2 4 3 3 6 
28 1 1 2 1 1 2 
29 2 2 4 3 3 6 
30 2 2 4 2 3 5 
31 2 2 4 2 2 4 
32 2 2 4 3 2 5 
33 2 2 4 3 3 6 
34 2 2 4 3 3 6 
35 2 2 4 3 3 6 
36 2 2 4 3 3 6 
37 2 2 4 3 2 5 
38 2 2 4 3 3 6 
39 2 2 4 3 4 7 
40 1 1 2 3 3 6 
41 1 1 2 3 3 6 
42 2 2 4 3 2 5 
43 2 2 4 4 4 8 
44 1 1 2 3 2 5 
45 1 1 2 3 3 6 
46 2 2 4 3 2 5 
47 1 1 2 3 3 6 
48 2 2 4 3 3 6 
49 2 2 4 2 2 4 
50 2 2 4 3 3 6 
51 1 1 2 3 2 5 
52 2 2 4 3 2 5 
53 2 2 4 3 3 6 
54 2 2 4 3 3 6 
55 2 2 4 2 2 4 
56 2 2 4 3 3 6 
57 2 2 4 3 3 6 
58 1 1 2 3 3 6 
59 2 3 5 4 3 7 
60 1 2 3 3 3 6 
61 2 2 4 3 3 6 
62 2 2 4 4 3 7 
63 2 2 4 3 3 6 
65 1 1 2 3 3 6 
66 2 2 4 2 3 5 
67 3 3 6 2 2 4 
68 2 2 4 3 3 6 
69 3 3 6 3 4 7 
70 1 1 2 4 3 7 
 
 
Lampiran : Descriptive Statistic 
Descriptives 
 Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 70 6 12 8.91 1.176 
X2 70 2 8 5.11 1.314 
X3 70 3 7 5.01 .893 
X4 70 2 8 5.37 1.106 
X5 70 5 11 8.14 1.254 
X6 70 2 8 5.64 1.117 
X7 70 4 8 5.60 1.041 
X8 70 2 7 4.76 .970 
X9 70 4 8 6.01 .807 
X10 70 3 8 5.53 1.073 
X11 70 3 7 5.17 .900 
X12 70 2 8 4.30 1.244 
X13 70 2 6 3.76 .984 
X14 70 2 8 5.66 1.006 
Valid N (listwise) 70         
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Interprestasi Keluaran Komputer Analisis Faktor dengan SPSS 
 
1. Analisis Awal 
Dari analisis awal diketahui bahwa : 
Determinant of Correlation Matrik : 0,013 
KMO Measure of Sampling Edequacy : 0,631 
Barlett‟s Test of Sphericity  : 0,000 
 
Dari hasil tersebut dikatakan matriks korelasi yang dihasilkan bukan matriks 
identitas, KMO yang dihasilkan > 0,5 dan Barlett‟s Test < 0,05, sehingga 
dapat dikatakan analisis faktor layak digunakan. 
Dari anti – image correlation matrix dapat diketahui satu variabel yang tidak 
memenuhi MSA (ukuran kecukupan sampling) yaitu variabel X12 dan X13 
yaitu 0,433 (X<0,5) dan 0,490 (X<0,5), untuk keperluan analisis faktor lebih 
lanjut variabel ini dihilangkan. 
2. Analisis Lanjut  
Dari analisis lanjut diketahui bahwa : 
Determinant of Correlation Matrik : 0,031 
KMO Measure of Sampling Edequacy : 0,631 
Barlett‟s Test of Sphericity  : 0,000 
 
Dari hasil tersebut dikatakan matriks korelasi yang dihasilkan bukan matriks 
identitas, KMO yang dihasilkan > 0,5 dan Barlett‟s Test < 0,05, sehingga 
dapat dikatakan analisis faktor layak digunakan. 
Dari anti-image correlation matrik dapat diketahui semua variabel memenuhi 
MSA (ukuran kecukupan sampling), sehingga dilakukan analisis lanjut. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh Eigenvalue yang mempunyai nilai lebih dari 
satu ada 4, sehingga dengan demikian banyaknya faktor dapat ditentukan 
sebanyak 4 faktor. Dan faktor yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
: 
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1. Faktor 1 (F1) mewakili variable X1, X8, X9, X10, dan  X11 
2. Faktor 2 (F2) mewakili variabel X5, X7 dan X14 
3. Faktor 3 (F3) mewakili variabel X4 dan X6 
4. Faktor 4 (F4) mewakili variabel X2 dan X3 
Dengan demikian X1, X8, X9, X10, dan  X11 mempunyai keterkaitan atau 
hubungan satu sama lain. Demikian juga halnya dengan X5, X7 dan X14 dan 
seterusya. 
 
Total Varianso Per Faktor  : 
1. Total variansi yang terjadi pada faktor-1 adalah 3,663 dan prosentase dari 
total variansi untuk faktor adalah 30,53 % 
2. Total variansi yang terjadi pada faktor-2 adalah 1,442 dan prosentase dari 
total variansi untuk faktor adalah 12,02 % 
3. Total variansi yang terjadi pada faktor-3 adalah 1,363 dan prosentase dari 
total variansi untuk faktor adalah 11,35 % 
4. Total variansi yang terjadi pada faktor-4 adalah 1,109 dan prosentase dari 
total variansi untuk faktor adalah 9,24 % 
 
Untuk menguji ketepatan model dapat diperoleh dari reproduce  correlation 
dengan rumus : 
[ P(P-1) ] : 2 = (12*(12-1)) : 2 = 132 : 2 = 66 
Dari perhitungan tersebut dapat dihitung banyaknya residu dengan nilai 
absolut kurang dari 0,05 yaitu sebesar = 66 – 33 = 33, karena koefisien 
korelasi yang tidak berubah (33) sama dengan korelasi yang berubah (33) 
maka model yang dihailkan faktor ini adalah tepat. 
 
Model Analisis Faktor: 
1. F1 = 0.540 X1 + 0.557 X8 + 0,727 X9 + 0,514 X10 +0,643X11 
2. F2 = 0,780 X5 + 0,821 X7 + 0,509 
3. F3 = 0,751 X4 + 0,846 X6  
4. F4 = 805 X2 + 0,755 X3 
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Lampiran: Analisis Faktor awal 
 
Correlation Matrixa
1.000 -.106 .015 .014 .156 -.013 .267 .185 .245 .243 .206 -.141 -.043 .171
-.106 1.000 .419 .120 .219 .107 .055 .045 .039 .275 .081 .103 .156 .260
.015 .419 1.000 .259 .335 .107 .178 .172 .301 .401 .466 .101 .119 .264
.014 .120 .259 1.000 .264 .485 .106 .356 .254 .247 .401 .002 .377 .155
.156 .219 .335 .264 1.000 .223 .655 .089 .284 .234 .273 .074 .040 .304
-.013 .107 .107 .485 .223 1.000 .299 .280 .231 .438 .235 -.162 .131 .289
.267 .055 .178 .106 .655 .299 1.000 .089 .300 .283 .275 -.074 .017 .158
.185 .045 .172 .356 .089 .280 .089 1.000 .338 .334 .181 .037 .302 -.057
.245 .039 .301 .254 .284 .231 .300 .338 1.000 .342 .415 -.019 -.032 .024
.243 .275 .401 .247 .234 .438 .283 .334 .342 1.000 .460 -.110 .164 .251
.206 .081 .466 .401 .273 .235 .275 .181 .415 .460 1.000 .109 .293 .146
-.141 .103 .101 .002 .074 -.162 -.074 .037 -.019 -.110 .109 1.000 .475 -.021
-.043 .156 .119 .377 .040 .131 .017 .302 -.032 .164 .293 .475 1.000 .105
.171 .260 .264 .155 .304 .289 .158 -.057 .024 .251 .146 -.021 .105 1.000
.191 .451 .455 .099 .459 .013 .063 .020 .021 .044 .123 .361 .079
.191 .000 .161 .035 .188 .325 .356 .373 .011 .252 .198 .098 .015
.451 .000 .015 .002 .189 .070 .078 .006 .000 .000 .204 .162 .014
.455 .161 .015 .014 .000 .192 .001 .017 .019 .000 .493 .001 .100
.099 .035 .002 .014 .032 .000 .233 .009 .026 .011 .270 .370 .005
.459 .188 .189 .000 .032 .006 .009 .027 .000 .025 .090 .140 .008
.013 .325 .070 .192 .000 .006 .232 .006 .009 .011 .272 .445 .096
.063 .356 .078 .001 .233 .009 .232 .002 .002 .067 .380 .006 .320
.020 .373 .006 .017 .009 .027 .006 .002 .002 .000 .439 .396 .422
.021 .011 .000 .019 .026 .000 .009 .002 .002 .000 .183 .087 .018
.044 .252 .000 .000 .011 .025 .011 .067 .000 .000 .185 .007 .114
.123 .198 .204 .493 .270 .090 .272 .380 .439 .183 .185 .000 .432
.361 .098 .162 .001 .370 .140 .445 .006 .396 .087 .007 .000 .194
.079 .015 .014 .100 .005 .008 .096 .320 .422 .018 .114 .432 .194
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
Correlation
Sig. (1-tailed)
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
Determinant = .013a. 
 
 
 
 
KMO and Bartlett's Test
.631
273.623
91
.000
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of  Sampling
Adequacy.
Approx. Chi-Square
df
Sig.
Bart let t's Test  of
Sphericity
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Anti-image Matrices
.720 .086 .109 -.001 .019 .169 -.107 -.134 -.075 -.104 -.075 .063 .039 -.188
.086 .713 -.200 .002 -.065 .008 .037 .039 .013 -.122 .114 -.015 -.065 -.080
.109 -.200 .545 -.048 -.051 .110 .006 -.069 -.051 -.094 -.171 -.037 .074 -.110
-.001 .002 -.048 .507 -.127 -.210 .125 -.083 -.043 .099 -.116 .120 -.167 .035
.019 -.065 -.051 -.127 .436 .056 -.286 -.007 -.024 .011 .013 -.104 .084 -.127
.169 .008 .110 -.210 .056 .510 -.129 -.078 -.028 -.169 .014 .039 .045 -.175
-.107 .037 .006 .125 -.286 -.129 .451 .041 -.047 -.009 -.041 .078 -.067 .086
-.134 .039 -.069 -.083 -.007 -.078 .041 .643 -.160 -.101 .122 .015 -.154 .154
-.075 .013 -.051 -.043 -.024 -.028 -.047 -.160 .641 -.037 -.137 -.066 .144 .060
-.104 -.122 -.094 .099 .011 -.169 -.009 -.101 -.037 .517 -.137 .093 -.049 -.021
-.075 .114 -.171 -.116 .013 .014 -.041 .122 -.137 -.137 .510 -.036 -.102 .034
.063 -.015 -.037 .120 -.104 .039 .078 .015 -.066 .093 -.036 .637 -.293 .032
.039 -.065 .074 -.167 .084 .045 -.067 -.154 .144 -.049 -.102 -.293 .509 -.078
-.188 -.080 -.110 .035 -.127 -.175 .086 .154 .060 -.021 .034 .032 -.078 .697
.512a .119 .174 -.002 .034 .280 -.188 -.197 -.110 -.170 -.124 .093 .065 -.265
.119 .653a -.320 .004 -.116 .013 .066 .057 .020 -.202 .189 -.023 -.107 -.113
.174 -.320 .707a -.092 -.105 .209 .013 -.116 -.086 -.177 -.325 -.063 .140 -.178
-.002 .004 -.092 .622a -.271 -.414 .261 -.145 -.076 .193 -.228 .211 -.329 .059
.034 -.116 -.105 -.271 .616a .118 -.644 -.014 -.046 .023 .028 -.198 .179 -.230
.280 .013 .209 -.414 .118 .597a -.270 -.136 -.048 -.329 .027 .069 .088 -.293
-.188 .066 .013 .261 -.644 -.270 .575a .075 -.088 -.018 -.085 .145 -.140 .153
-.197 .057 -.116 -.145 -.014 -.136 .075 .637a -.249 -.175 .213 .023 -.269 .230
-.110 .020 -.086 -.076 -.046 -.048 -.088 -.249 .777a -.064 -.239 -.103 .253 .090
-.170 -.202 -.177 .193 .023 -.329 -.018 -.175 -.064 .759a -.267 .162 -.095 -.035
-.124 .189 -.325 -.228 .028 .027 -.085 .213 -.239 -.267 .727a -.063 -.201 .057
.093 -.023 -.063 .211 -.198 .069 .145 .023 -.103 .162 -.063 .433a -.514 .047
.065 -.107 .140 -.329 .179 .088 -.140 -.269 .253 -.095 -.201 -.514 .490a -.130
-.265 -.113 -.178 .059 -.230 -.293 .153 .230 .090 -.035 .057 .047 -.130 .574a
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
Anti-image Covariance
Anti-image Correlation
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
Measures of  Sampling Adequacy (MSA)a. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6 
Lampiran : Analisis Faktor Lanjut 
 
Correlation Matrixa
1.000 -.106 .015 .014 .156 -.013 .267 .185 .245 .243 .206 .171
-.106 1.000 .419 .120 .219 .107 .055 .045 .039 .275 .081 .260
.015 .419 1.000 .259 .335 .107 .178 .172 .301 .401 .466 .264
.014 .120 .259 1.000 .264 .485 .106 .356 .254 .247 .401 .155
.156 .219 .335 .264 1.000 .223 .655 .089 .284 .234 .273 .304
-.013 .107 .107 .485 .223 1.000 .299 .280 .231 .438 .235 .289
.267 .055 .178 .106 .655 .299 1.000 .089 .300 .283 .275 .158
.185 .045 .172 .356 .089 .280 .089 1.000 .338 .334 .181 -.057
.245 .039 .301 .254 .284 .231 .300 .338 1.000 .342 .415 .024
.243 .275 .401 .247 .234 .438 .283 .334 .342 1.000 .460 .251
.206 .081 .466 .401 .273 .235 .275 .181 .415 .460 1.000 .146
.171 .260 .264 .155 .304 .289 .158 -.057 .024 .251 .146 1.000
.191 .451 .455 .099 .459 .013 .063 .020 .021 .044 .079
.191 .000 .161 .035 .188 .325 .356 .373 .011 .252 .015
.451 .000 .015 .002 .189 .070 .078 .006 .000 .000 .014
.455 .161 .015 .014 .000 .192 .001 .017 .019 .000 .100
.099 .035 .002 .014 .032 .000 .233 .009 .026 .011 .005
.459 .188 .189 .000 .032 .006 .009 .027 .000 .025 .008
.013 .325 .070 .192 .000 .006 .232 .006 .009 .011 .096
.063 .356 .078 .001 .233 .009 .232 .002 .002 .067 .320
.020 .373 .006 .017 .009 .027 .006 .002 .002 .000 .422
.021 .011 .000 .019 .026 .000 .009 .002 .002 .000 .018
.044 .252 .000 .000 .011 .025 .011 .067 .000 .000 .114
.079 .015 .014 .100 .005 .008 .096 .320 .422 .018 .114
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
Correlation
Sig. (1-tailed)
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X14
Determinant = .031a. 
 
 
 
 
KMO and Bartlett's Test
.673
223.927
66
.000
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of  Sampling
Adequacy.
Approx. Chi-Square
df
Sig.
Bart let t's Test  of
Sphericity
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Anti-image Matrices
.739 .105 .107 .009 .024 .162 -.115 -.123 -.098 -.118 -.056 -.188
.105 .727 -.197 -.019 -.065 .022 .035 .012 .037 -.127 .100 -.095
.107 -.197 .556 -.028 -.067 .108 .017 -.051 -.078 -.092 -.172 -.102
.009 -.019 -.028 .570 -.114 -.230 .116 -.160 .004 .092 -.176 .011
.024 -.065 -.067 -.114 .457 .060 -.291 .011 -.052 .029 .021 -.124
.162 .022 .108 -.230 .060 .523 -.136 -.061 -.047 -.183 .040 -.173
-.115 .035 .017 .116 -.291 -.136 .464 .030 -.033 -.022 -.052 .080
-.123 .012 -.051 -.160 .011 -.061 .030 .707 -.133 -.119 .091 .143
-.098 .037 -.078 .004 -.052 -.047 -.033 -.133 .686 -.028 -.121 .090
-.118 -.127 -.092 .092 .029 -.183 -.022 -.119 -.028 .531 -.149 -.028
-.056 .100 -.172 -.176 .021 .040 -.052 .091 -.121 -.149 .553 .017
-.188 -.095 -.102 .011 -.124 -.173 .080 .143 .090 -.028 .017 .710
.513a .143 .167 .013 .042 .261 -.197 -.170 -.137 -.188 -.087 -.259
.143 .653a -.311 -.029 -.112 .035 .060 .017 .052 -.205 .157 -.132
.167 -.311 .729a -.050 -.133 .200 .032 -.081 -.127 -.169 -.310 -.162
.013 -.029 -.050 .639a -.224 -.420 .226 -.252 .006 .167 -.314 .018
.042 -.112 -.133 -.224 .652a .123 -.632 .019 -.092 .058 .042 -.217
.261 .035 .200 -.420 .123 .588a -.276 -.100 -.078 -.348 .074 -.285
-.197 .060 .032 .226 -.632 -.276 .601a .052 -.058 -.044 -.102 .139
-.170 .017 -.081 -.252 .019 -.100 .052 .687a -.191 -.195 .145 .203
-.137 .052 -.127 .006 -.092 -.078 -.058 -.191 .850a -.046 -.196 .130
-.188 -.205 -.169 .167 .058 -.348 -.044 -.195 -.046 .759a -.275 -.045
-.087 .157 -.310 -.314 .042 .074 -.102 .145 -.196 -.275 .738a .027
-.259 -.132 -.162 .018 -.217 -.285 .139 .203 .130 -.045 .027 .600a
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
Anti-image Covariance
Anti-image Correlation
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X14
Measures of  Sampling Adequacy (MSA)a. 
 
 
Communalities
1.000 .538
1.000 .658
1.000 .754
1.000 .642
1.000 .697
1.000 .799
1.000 .751
1.000 .570
1.000 .572
1.000 .538
1.000 .558
1.000 .500
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
Initial Extraction
Extraction Method:  Principal Component Analysis.
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Total  Variance Explained
3.663 30.527 30.527 3.663 30.527 30.527 2.168 18.068 18.068
1.442 12.017 42.544 1.442 12.017 42.544 1.886 15.713 33.782
1.363 11.354 53.898 1.363 11.354 53.898 1.773 14.778 48.559
1.109 9.239 63.137 1.109 9.239 63.137 1.749 14.578 63.137
.962 8.019 71.157
.816 6.797 77.954
.693 5.772 83.726
.569 4.742 88.468
.492 4.104 92.572
.341 2.845 95.416
.321 2.676 98.092
.229 1.908 100.000
Component
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
Total % of  Variance Cumulat iv e % Total % of  Variance Cumulat iv e % Total % of  Variance Cumulat iv e %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of  Squared Loadings Rotation Sums of  Squared Loadings
Extraction Method: Principal Component Analy sis.
 
 
Component Matrixa
.313 -.384 .495 .216
.347 .663 -.236 .206
.614 .367 -.167 .463
.575 -.134 -.435 -.323
.627 .222 .473 -.175
.578 -.069 -.264 -.625
.573 -.027 .612 -.218
.446 -.489 -.361 .029
.596 -.380 .045 .266
.709 -.025 -.138 .127
.672 -.128 -.064 .293
.416 .497 .145 -.243
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
1 2 3 4
Component
Extraction Method: Principal Component Analysis.
4 components extracted.a. 
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Reproduced Correlations
.538b -.218 .069 -.054 .308 -.058 .446 .155 .412 .191 .291 -.041
-.218 .658b .591 .147 .217 .089 -.009 -.078 -.001 .288 .224 .390
.069 .591 .754b .227 .306 .085 .139 .168 .342 .508 .512 .301
-.054 .147 .227 .642b .182 .658 .137 .470 .288 .430 .336 .188
.308 .217 .306 .182 .697b .332 .681 -.005 .264 .352 .311 .483
-.058 .089 .085 .658 .332 .799b .307 .369 .193 .369 .231 .320
.446 -.009 .139 .137 .681 .307 .751b .042 .321 .295 .285 .367
.155 -.078 .168 .470 -.005 .369 .042 .570b .443 .382 .394 -.117
.412 -.001 .342 .288 .264 .193 .321 .443 .572b .460 .524 .001
.191 .288 .508 .430 .352 .369 .295 .382 .460 .538b .525 .232
.291 .224 .512 .336 .311 .231 .285 .394 .524 .525 .558b .135
-.041 .390 .301 .188 .483 .320 .367 -.117 .001 .232 .135 .500b
.112 -.054 .067 -.152 .046 -.179 .030 -.167 .052 -.086 .212
.112 -.173 -.027 .002 .018 .064 .123 .040 -.013 -.143 -.129
-.054 -.173 .032 .029 .022 .039 .003 -.041 -.107 -.046 -.037
.067 -.027 .032 .082 -.174 -.031 -.114 -.034 -.182 .065 -.032
-.152 .002 .029 .082 -.109 -.026 .093 .020 -.118 -.038 -.179
.046 .018 .022 -.174 -.109 -.008 -.089 .038 .069 .004 -.030
-.179 .064 .039 -.031 -.026 -.008 .047 -.021 -.012 -.010 -.209
.030 .123 .003 -.114 .093 -.089 .047 -.106 -.048 -.213 .060
-.167 .040 -.041 -.034 .020 .038 -.021 -.106 -.117 -.109 .023
.052 -.013 -.107 -.182 -.118 .069 -.012 -.048 -.117 -.066 .019
-.086 -.143 -.046 .065 -.038 .004 -.010 -.213 -.109 -.066 .011
.212 -.129 -.037 -.032 -.179 -.030 -.209 .060 .023 .019 .011
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
Reproduced Correlation
Residual a
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X14
Extract ion Method: Principal Component Analysis.
Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 33 (50.0%) nonredundant residuals with absolute v alues greater than 0.05.a. 
Reproduced communalitiesb. 
 
 
 
Rotated Component Matrixa
.540 .375 -.211 -.247
-.055 .061 .057 .805
.419 .090 .021 .755
.238 .030 .751 .143
.172 .780 .116 .214
.041 .283 .846 .032
.260 .821 .079 -.060
.557 -.177 .471 -.079
.727 .150 .142 .028
.514 .191 .334 .355
.643 .149 .181 .298
-.158 .509 .200 .420
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X14
1 2 3 4
Component
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
Rotation converged in 12 iterations.a. 
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Component Transformation Matrix
.611 .489 .475 .403
-.567 .218 -.156 .779
.024 .769 -.559 -.310
.553 -.349 -.661 .368
Component
1
2
3
4
1 2 3 4
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
 
